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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penelitian _

Kondisi perempuan di Indonesia sampai saat ini masih
banyak memerlukan perhatian, hampir di semua aspek
kehidupan termasuk aspek pendidikan. Di bidang pendidikan
perempuan masih tertinggal  dibandingkan mitra laki-laki,
Bahkan dalam proses pengelolaan pendidikan  ditemukan
bahan ajar yang digunakan masih bias gender, akibar dominasi
laki-laki sebagai penentu kebijakan pendidikan (Soemartoyo,
2002y,

Dam tentang ketimpangan dan kesenjangan gender dalam
bidang pendidikan, terlihat pada data Susesus 1999 yang
menunjukkan,  jumhh  penduduk  perempuan  berhasil
menyelesaikan pendidikan hingga tingkat SLTP baru mencapai
31,4%, lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki yang
mencapai 36%. Dalam Susenas 1997 diperoleh data, penduduk
perempuan yang berpendidikan tinggi sekitar 2,7%, lebih
sedikic ketimbang laki-laki yang mencapai 3,34%. Selin ir,
representasi penduduk perempuan yang buta huruf mencapai
14,46%, sementara laki-laki hanya 6.6%.

Demikian juga bagi per¢mpuan vang sudah memiliki
pendidikan  tnggi  dan  bekerja. Meskipun penghasilan
perempuan  pekerja memberikan  kontribusi  yang cukup
signifikan terhadap penghasilan dan kescjahteraan keluarga,
perempuan masih dianggap sebagai pencari nafkah tambahan
dan pekerja keluarga, kesemuanya ini berdampak pada masih
rendahnya partisipasi akses dan control vang dimiliki serta
manfaat yang dinikmat perempuan dalam pembangunan, yang
antara lain  diandai oleh rendahnya Tingkat Partsipasi
Angkatan Kerja (ITPAK) perempuan 31,3% dibandingkan
dengan TPAK laki-laki 68.7%.

Kesetaraan dan keadilan gender dalam pendidikan sampai
saat ini belum tercapai. Meski demikian Indonesia telah
menunjukkan kemajuan dalam upaya meningkatkan kesetaraan
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dan  keadilan pendidikan bagi penduduk  laki-laki dan
perempuan. Hal i dapat dibuktikan antara lain dengan
cermakin membaiknya rasio partsipasi pendidikan dan tingkat
melek huruf penduduk perempuan terhadap penduduk laki-
laki, kontribusi perempuan dalam sector non-pertanian, sert
partisipasi perempuan di bidang politik dan legisladf walaupun
masih terdapar kesenjangan. Unruk mengukur kesenjangan
partisipasi pendidikan antara penduduk perempuan dan
penduduk laki-laki digunakan rasio Angka Pardsipasi Murni
(APM) dan Angka Partisipasi Kasar (APK). Indikator ini
diperlukan karena adanya petbedaan yang relatif besar antara
jumlah penduduk perempuan dan penduduk laki-laki sehingga
rasio  jumbih  siswa  saja belum dapat menggambarkan
kesetaraan dan keadilan gender.

Pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI dan SLTP/MTs)
rasio APM-nya telah mencapai angka 100 persen. Pada jenjang
SITA rasio APM selama sepuluh tahun terakhir berkisar
antara 95 dan 1004 dan nilai pada 2002 adalah 97,1. Secara
keseluruhan, Indonesia telah mencapai kemajuan yang beraro
dalam meningkatkan kesetaraan gender di bidang pendidikan.

Pada pendidikan dasar dan lanjutan terdapat kesetaraan
gender di tngkat sekolah dasar, namun rasio di sekolah
lanjutan pertama cenderung lebih dari 100 persen. Hal im
menunjukkan proporsi perempuan lebih tnggi dibandingkan
laki-laki. Sementara pada sckolah lanjutan atas dan perguruan
tinggi, fakror yang menghambat akses perempuan ke sekolah
lanjutan atas dan perguruan tinggl di antaranya akses yang
masih terbatas. Jumlah sekolah yang terbatas dan jarak tempuh
yang jauh diduga lebih membatasi anak perempuan untuk
bersekolah dibandingkan laki-laki. Perkawinan dini juga diduga
menjadi sebab mengapa perempuan tidak melanjutkan sekolah
ke jenjang yang lebih tinggl.

Di tingkat perguruan tinggi, rasio angka partisipasi
perempuan terhadap laki-laki meningkat dari 85,1% pada 1992

menjadi 92,8% pada 2002. Namun terjadi penurunan pada
1997 dan 1998 yang mungkin berhubungan dengan krsis
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chonomi  yang menurunkan kemampuan kel
membiavai pendidikan. Jug ; 7 : e e
e n‘iggi_ Juga adanya pandangan bias gender di
- Pandangan bias gender di perguruan tinggi n <
prejala pemisahan gender (.qenderqugigxbﬁ) daji"%:n ].:.-:11'15;11;1 E::S;:
program studi sebagai salah sam bennik diskriminasi gende
secara  sukarela (eoluntary  discrimination) ke dalam %ti_da; :
keahlian masih banyak ditemukan, Pemilihan juru’:‘-nn—'uruqa:%
hagt anak perempuan lebih dikaitkan dengan fungsi dujmes}:ik
sementara i anak laki-laki diharapkan berperan d:ﬂ:u‘r:
menopang ckonomi keluarga sehingga harus lebih banyak
rnrmj}l}h keahlian-keahlian ilmu keras, tehnologi dan industri
Penjurusan pada pendidikan menengah kejuruan dﬂ.ﬂ
]w:ulu.hkr:in tinggi menunjukkan masth terdapat  stereotipi
dalam sistem pendidikan di Indonesia yang mt;ngakibfltkaril
I_ul.lh berkembangnya pola persaingan sehat menurut gc;ldnr
Sebagai contoh, bidang ilmu sosial pada umumnya didGeminasi
Mlswi perempuan, sementara bidang ilmu teknis umumr;'
didominasi siswa laki-laki. Pada tahun ajaran 2000/ "Dﬂ}lu
persentase siswa perempuan yang bersekolah di SMK rogram
-.uuTh rpknc;iog:[ iﬁduscri baru mencapai 18,5% pmgr‘fm Efﬂ
sertanian dan kehutan: %0, : i i
iri:-.::i:i dan nmna;emtzr?g:i,%g'b{ RIS EIRESIENEE
" keadaan di atas menunjukkan adanya ketimpangan atau
as gender yang sesungguhnya merugikan baik bagi lakd-lak
maupun  perempuan. Membicarakan gender tdak Ihcmrl:i
membicarakan hal yang menyangkut perempuan saja. Gender
:lunnksudkrnu scbhagai pembagian sifar, peran kedudu-kan dan
:"f:?; l]ilkl_lﬂll{}i Lir:l:m . perempuan  yang ,ditcmpkan "oleh
nasvarakat  berdasarkan <cbias
s pm— norma, adat kebiasaan, dan
Bias gender ini berlangsung dan disosialisasikan melalui
proses serta sistem pembelajaran di sekolah dan melalui
ll_"'[]d]d'km dalam lingkungan keluarga. Dalam lingkungan
ieluarga,  scorang ibu atau  pembantu  rumah
(perempuan) yang selalu mengerjakan tugas-rugas dur:zlzfg;:
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sepertd memasak, mencuci, dan menyapu, maka akan tertanam
di benak anak-anak bahwa pekerjaan domestik memang
menjadi pekerjaan perempuan.

Dalam pendidikan sekolah, buku ajar misalnya, banyak
ditemukan gambar maupun rumusan kalimat yang tidak
mencerminkan kesetaraan gender. Sebur saja gambar seorang
pilot selalu laki-laki karena pekerjaan sebagai pilot memerlukan
kecakapan dan kekuatan yang "hanya" dimiliki oleh laki-laki.
Sementara gambar guru yang sedang mengajar di kelas selalu
perempuan karena guru selalu didentkkan dengan tugas
mengasuh atau mendidik. Tronisnya siswa pun melihat bahwa
meski guru-gurunya lebih banyak berjenis kelamin perempuan,
tetapi kepala sckolahnya umumnya laki-laki. _

Demikian pula dalam perlakuan puru terhadap siswa,
yang berlingsung di dalam atau di luar kelas. Misalnya ketika
seorang guru melihat murid laki-lakinya menangis, fa akan
mengatakan "Masak laki-laki menangis. Laki-laki nggak boleh
cengeng". Sebaliknya ketika melihat murid perempuannya naik
ke atas meja misalnya, ia akan mengatakan "anak perempuan
kok tdak whu sopan sanmn". Hal ini memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa hanya perempuan yang
boleh menangis dan hanya laki-laki yang boleh kasar dan
kurang sopan santunnya. Semuanya ini mengajarkan kepada
siswa tentang apa yang layak dan ddak layak dilakukan oleh
laki-laki dan apa yang layak dan tidak layak dilakukan oleh
perempuan.

William  Pollacek  dalam  Res/ Bgys  menunjukkan
penemuannya, sebenarnya, bayl laki-laki secara emosional
lebih ekspresif dibandingkan bayi perempuan. Namun ketika
sampai pada usia sekolah dasar, ekspresi emosionalnya hilang,
Laki-laki pada usia lima atau enam tahun belajar mengontrol
perasaan-perasaannya dan mulai malu mengungkapkannya.
Penyebabnya adalah pertama, ada proses menjadi kuat bagi
laki-laki yang selalu diajari untuk tdak menangis, tdak lemah,
dan ndak takut. Kedua, proses pemisahan dari ibunya, yakni
proses untuk tidak menyerupai ibunya yang dianggap
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anyarakar sebagal perempuan lemah dan harus dilindungi.
Meski berat bagi anak laki-laki uneuk berpisah dari sang ibu,
numun ia harus melakukannya jika tidak ingin dijuluki sebagai
“noak mami”.  Tidak mengherankan jika  banyak
mengatakan bahwa siswa laki-laki lebih banyvak masuk dalam
daftar - penerima  hukuman, gagal studi, dan  malas.
Penyebabnya menurut Sommers, karena anak laki-laki lebih
banyak mempunyai persoalan hiperaktif yang mengakibatkan
kemunduran konsentrasi di kelas. (dikutp dari St Suciad,
littp:/ Swww asmakmalatkat.com /e ikel :
htm). Masih banyak fenomena kesenjangan gender dalam
pendidikan termasuk pada tingkat pendidikan di perguruan
tinggr.

Berdasarkan  penjajakan  awal di lingkungan TAIN
Antasari Banjarmasin  penelid menemukan bahwa masih
terdapat kesenjangan gender, meskipun respon pimpinan
kampus terhadap pengarusutamaan gender cukup baik, Di
samping itu ditemukan juga adanya pandangan nepatif dari
kalangan dosen dan mahasiswa ketika mendengar istilah
“gender”, kemudian terkait dengan berbagai kebijakan di
perguruan tinggi ini tidak semuanya menunjukkan responsif
pender.  Misalnya dalam  pemberian  kesempatan  belajar,
pemberian  beasiswa kepada mahasiswa dan dosen yang
melanjutkan pendidikan, pemilihan kepemimpinan kampus
baik tngkat institut maupun fakultas, keterlibatan dosen dalam
penelidan, termasuk penctapan perencanaan dan anggaran
kampus, umumnya masih bersifat nefru/ gender belum regponsiee
pender dan belum menggunakan data terpilah antara laki-laki
dan perempuan. Artinya selama ini semua jenis kelamin (laki-
laki dan perempuan) mendapatkan kesempatan untuk masuk
perguruan tinggi ini baik sebagai dosen maupun mahasiswa,
mendapatkan  beasiswa, mengikuti  kegiatan kampus,
melakukan penelitian dan lain-lain, namun dalam hal ini tidak
ada afffrmatize action (tindakan khusus sementara). Secara umum
kebijakan yang ada masih belum tegas mendukung afffrmative
action sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan peran,
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akses, control dan manfaat kebijakan yang ditetapkan kampus
bagi perempuan. Tindakan affirmatif adalah dndakan khusus
koreksi dan kompensasi dad institut atas ketidakadilan gender
terhadap perempuan selama ini. Salah satu tindakan affimatif
adalah dengan penetapan sistem kuom sedikitmnya 30%
keterlibatan perempuan dalam betrbagai kegiatan kampus.

Lalu apa yang dapat dilakukan rterhadap fenomena
kurangnya responsive gender di lingkungan TAIN Antasari ini?
Pengarusutamaan gender merupakan strategi pembangunan
melalui pengintegrasian permasalahan, aspirasi, keburuhan
perempuan dan laki-laki dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaatan dan evaluasi pada seluruh kebijakan, program
dan kegiatan pembangun. Pengarusutamaan gender ditujukan
agar semua program pembangunan dapat dilaksanakan dengan
mempertimbangkan  kesempatan dan akses perempuan
terhadap program pembangunan, dengan adanya kendali dan
manfaat untuk perempuan termasuk dalam bidang pendidikan.

Penelitian ini berusaha melihat apakah IAIN Antasar
sebagai sebuah institusi sudah mengarah untuk menjadi
institusi yang peka gender dengan mengamad kondisi SDM
baik kondisi dosen, karyawan, pejabat, dan mahasiswa,
kebijakan manajerial IAIN yang berkaitan dengan rekruitment
dan peningkatan SDM tersebut yang dilihat dari perspekunf
gender. Kemudian diuraikan juga secara khusus sejauh mana
kebijakan dan dukungan lembaga tersebut dalam upaya
peningkatan kesadaran gender bagi civitas akademikanya. Juga
mengamati  kondisi akademik IAIN Antasari  terutama
mengenai kurikulum dan proses pembelajaran yang ada di
TAIN Antasari dilihat dari perspektf gender.

Oleh karena imu pelaksanaan peneliian ini sangatah
penting dalam rangka mendapatkan potret tentang kondisi
obyektif IAIN Antasari dilihat dari perspekdf gender, serta
potensi-potensi  yang  dapat mendukung  terbangunnya
pengarusutamaan gender, Kemudian hasil dari penelitian ini
diharapkan akan dijadikan dasar bagi penyusunan strategi
gender mainsireaming pada kampus IAIN Antasad. Sehingga

&

dengan penerapan strategi ini akan dapat menjawab antangan
|u|ul}|-;r;1.r.1 dalam membangun kesetaraan gender. Berangkat
dart persoalan rersebut maka tim peneliti PSG IAIN Antasari
tergugah untuk melakukan penelitian ilmiah dengan tema
"PROFL — PENGARUSUTAMAAN  GENDER DI
LINGKUNGAN LAIN ANTASARI BANLARMASIN®

B.Fokus Masalah

Dalam penelitian ini, pengarusutimaan gender dalam
pendidikan mempertimbangkan tga hal pokok, yaitu: Perfuma
mcbhat - sumber daya (resources) termasuk sumberdaya
pendidik yang tersedia bagi laki-laki dan perempuan. Bilamana
salah satu pihak kurang memiliki sumber daya tersebut, perlu
dipertimbangkan dalam  reformulasikan  kebijakan program
kepiatan,

_ Kedia, melibat perbedaan-perbedaan yang dilakukan laki-
laki dan perempuan dalam pendidikan dengan mengkaji
sejachmana pelayanan dan fasilims yang disediakan telah
mempertimbangkan berbagai dimensi perbedaan yang ada.
f?cngan demikian pelayanan dan fasilitas yang disediakan
diharapkan dapat memberikan manfaat sccara setara dan
optimal bagi laki-laki dan perempuan.

Ketiga, melihat  sejauhmana referensi laki-laki dan
perempuan  dalam  proses pengambilan  keputusan  serta
scjauhmana  pula  aspirasi dan  kebutuhan laki-laki dan
perempuan  sudah  terakomodir  dalam  kebijakan  yan
diretapkan. e

Bertolak dari pemikiran di atas dan menyadari adanya
berbagai keterbatasan, maka peneliian akan membatasi
permasalahan pada beberapa aspek saja, yakni:

L. B:L_gni.man:l kondisi SDM baik kondisi dosen, karvawan
pejabat, dan mahasiswa di lingkungan IAIN Antasari
dilihat dari perspekdif gender?

2. Bagaimana kebijakan manajerial TAIN yang berkaitan
dengan  rekruitment dan peningkatan SDM  tersebut
dilihat dari perspekdif gender?
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3. Bagaimana  kondisi akademik terutama mengenal
kurikulum, proses pembelajaran dan fasilitas yang ada di
IAIN Antasari dilihat dari perspekdf gender?.

C.Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalshan penafsitan dan dalam
rangka memperoleh data yang relevan, maka perlu dilakukan
operasionalisasi  variabel penelidan.  Definisi-definisi
operasional dalam penelitian ini adalah;

1. Gender adalah pandangan insttusi perguruan tinggl
(IAIN Antasari) tentang perbedaan peranas, fungsi dan
tanggungjawab perempuan dan laki-laki yang merupakan
hasil konstruksi sosial budaya dan dapat berubah sesuai
dengan perkembangan jamar.

2. Pengarusutamaan gender adalah strategi pembangunan
yang rtelah  dilakukan [AIN  Anmsari  melalu
pengintegrasian  permasalahan, kebutuhan laki-laki dan
perempuan dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan
dan evaluasi pada seluruh kebijakan, program dan
kegiatan yang dilakukan di lingkungan TAIN Antasari
Banjarmasin.

D. Tujuan dan Signifikasi Penclitian

1, Tujuan Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan dengan maksud untuk

mendapatkan potret tentang kondisi obvekdf IAIN Antasari
dilihat dari perspeknf gender, serta potensi-potensi yang dapat
mendukung terbangunnya kesetaraan gender schingga dapat
dijadikan dasar bagi penyusunan strategi gender mainifreansing
pada kampus IAIN Anrasan. Untuk maksud tersebut maka
penclitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai
berikut:
a) Untuk mengetahui  kondisi SDM baik kondisi dosen,

karyawan, pejabat, dan mahasiswa dilingkungan  TAIN

Antasari dilihat dari perspekdf gender.

Iyl 1nlulf. mengetahui  kebijakan  manajerial  TAIN  yan
berkaitan  dengan  rekruitment dan  peningkatan S?D\EI
tersebut dilihat dari perspekif gender. l 1

¢} Untuk mengetahui kondisi akademik terutama mengenai
erlk'ulum dan proses pembelajaran dan fasilitas yang ﬂ%]:l ;!i
IAIN Antasari dilihat dari perspekdif gender.

2. flig:?iﬁknnsi Penclitian
asil vang diperoleh dalam penelidan ini di

dapat memberikan  manfaat bagi pheTgnnrnlr];lnndgjil:m l;jlﬁll:
pengerahuan dan guna laksana bagi prakeisi di L1pang:;n yaitu:
|. Kegunaan teoritis; dapar memberkan Sumhangajn I:ml'

pengembangan imu pengetahuan, khususnya dalam l:nir:i'lﬂgi
pendidikan Islim di Perguruan Tinggi terutama tent;ng:
pengaruintamiaan  gender  sehingga  tercipra pcndidﬂmi
nianireaniing gender. Minimal dapar dijadikan sebagai rference
bagt peneliti yang ingin mengkaji lebih lanjut mengenai
Em:!rfmm,:g gendird:lhm pendidikan. ;
- Kegunaan  praktis; dapat  digunakan  sebagai
i:cn}mbangan atau inﬁ:mﬁasi ta[lflsnhan bagaf t;fr“: pE:E::];E
{:bl]laknn perguruan  tinggi, pendidik  dalam  upava
meningkatkan  kesetaraan dan. keadilan gender dflnin

sendidik 3 ; T
IB al;|j i ml::im khususnya di lingkungan IAIN  Anmsari

B2

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Metode Penelitian
Berdasarkan masalah serta mjuan penelitian, maka jenis
En\rn{:llt{an vang sesual untuk studi ini adalah pene]!itinn
Lll'pf_‘l‘hpﬂktl.f gender  yang  menyorod  persoalan
E‘;L‘ng:;irgsu:amznn gender di lingkungan IAIN  Antasad
kmg tian berperspektf gender ini menggunakan pundekqmrl
:mhtanf yakni pendekatan vang mengunakan latar belakang
;:_q;plat dan ‘waktunya secara alamiah (Creswell, 1998; 14}5
dh:l'l ah 1fpe:n;;!m:m berperspektf gender (gender oriented re.r.eami'j
igunakan untuk semua peneliian yang sadar gender dan
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penelitian yang berfokus gender (Saptari dan Holzner, 1997.
Dikutip dari Trisakd Handayani dan Sugiard, 2002: 21)

Terkair dengan penelitian ini, maka metode penelitian
berperspekaf gender dalam bentuk deskriptif kualitadf
dirasakan lebih sesuai untuk mendapatkan data yang sahih dan
alamizh tentang aspek-aspek yang diteliti, yakni mengamati
dan memahami bagaimana pengarusuramaan gender di
lingkungan IAIN Antasari, dengan aplikasi metode penelitian
berperspektif gender dan pendekatan kualiaf. Dengan
demikian akan diperoleh penjabaran-penjabaran apa adanya
terhadap fenomena pengarusutamaan gender tersebut

Pendekatan  kualitatif  digunakan  penelit sebagai
instrumen pengumpulan data atau informan kunci. Menurut
Bogdan & Taylor (1975:4) metode kualiagf adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan dara deskriptif berupa kata-kata
wtau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Berdasarkan sifat dari penelidan kualitatif, informasi tidak
hanya diperoleh dari manusia rapi juga berupa perstiwa,
siraasi yang diobservasi dalam penelitian ini. Sasaran dalam
peneliian ini dibedakan atas; (a) objek penelitian yaitu profil
pengarusutamaan  gender di lingkungan IAIN Antasar
Banjarmasin, (b) subjek peneliian yaitu para penent
kebijakan (pimpinan kampus), pendidik (dosen), karyawan dan
mahasiswa. Subjek peneliian dipilih berdasarkan purpasive
sampling dengan teknik snowball sanpling. Bogdan & Taylor
(1993:1630 menyatakan informan dipilih secara purposite
dengan pertimbangan: perfania, subjek yang mau bekerja sama
dalam penelitian secara lebih terbuka dibanding dengan yang
lainnya. Kedwa, kemampuan dan kemauan mereka untuk
mengutarakan pengalaman-pengalaman  masa laln  dan
sekarang, Kefiga, siapa saja yang dianggap menarik, misalnya
memiliki pengetahuan pengalaman khusus terkait dengan data
penelitian ini.
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A Data dan Sumber Data
Data pokok yang diperlukan unmk mencapal tu
i T 5 ;

penchitian vang  difokuskan pada profil pcngarisutawmzsﬁ
w.l.“;-h.-r di lingkungan TAIN Antasari. Data yang dikumpulkan
1; teliri atas data primer dan data sckunder. Data primer adalah
'|“.“ yang diperoleh langsung dari objek penelitian sesuai
1|. hgan ruang lingkup yang ditelid yakni para pimpinan, dosen
::..}”. '.L:_u}.-:li.rnu yang dijadikan responden serta mahasiswa
|I¢I.,:I1!|1'J-" 12&;1‘1;111:1:3._ F‘)nta perimer yang diperlukan antara lain;

Ih isi SDM !Jﬂ-ll\ kondisi dosen, karyawan, pejabat, dan
tihasiswa, kebijakan manajerial IAIN yang berkaitan dt::ng:m
tekruitment  dan _peningkatan  SDM,  kondisi  akademik
:tl'r;;!;:mm mengenal kurikulum dan proses pembelajaran dan
asilitas v i - i dili '
b : vang ada di IAIN Antasari dilihat dard perspekdf

[Data sekunder adalah dara y i i

| kunc h vang diperoleh secara tid
langsung dari objek penelitian, batk burup[; dc:kum;n nmﬁlpi:
1:nftnllk§15| yang menunjang pokok pembahasan atau dara
penunjang dari informan, Data tersebut anrara lain: gambaran

wnum lokasi peneliian, dan kegiatan yang terkait dengan
pengarusutamaan gender. ” l

4, 'Feifcnjk Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan daa ¥ igrun; :
p{:neﬁtianirﬁndalshz gReg Aguihan:
a. Observasi yaity; melthat dan men i ij
Jbs airw; me gamati kebijakan d
| ]mgmt:in vang terkait dengan pengarusuramaan ge:}'xde:::n =
). lnjcerﬂuw mcﬂdn!am; yairu melakukan wawancara kepada
responden dan informan mengenai kondisi SDM baik
llzon_t_:hsl dosen, karyawan, pejabat, dan mahasiswa
I{:b:]alk:ul manajerial TAIN  yang berkaitan dengar;
rekruitment dan peningkaran  SDM, kondisi akademik
T{Lnﬁ:m mengenai kurikulum dan proses pembelajaran dan
e ns rREE T g :
- 1-11:‘1:2 yang ada di TAIN Antasari dilihat dard perspekdf
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c. Dokumen atau  literatur;  penelid  juga  melakukan il Merumuskan kebijakan dan rencana aksi ke depan
pengumpulan data sckunder dengan cara menggali dan ’IJ Reformasi tjuan 1
menelaah beberapa literatur dan dokumen untuk menggali 2) Menyusun rencana aksi
data yang terkait dengan pengarusutamaan gender. ¢ Monitoring

1) Penentuan data dasar/kondisi awal (Baseline)
5. Pengolahan dan Analisis Data 2) Penentuan capaian (indikator gender):
Pengolahan data dilakukan sepanjang proses penelitian, ) \
yairu sejak pencliti memasuki lapangan untuk mengumpulkan Langkah-langkah tersebur dapat djg:mﬁnrkﬂn sebagal berikut:
data sampai selesainya peneliian ini. Data yang terkumpul Gambar 1. Langkah Keria Model GAP
selanjutnya diklasifikasi berdasarkan jenis kelamin dan diolah Ashily Kobiakan Garvier R

i o : : £ of
serta dilakukan analisis sceara sistematis dengan menggunakan GENDER ANAYSS FATHWAY [oM

kerangka kerja analisis gender.

Tujuan analisis gender adalah: 1) mengidentifikasi aspek
kesenjangan gender terkait dengan peran, akses, kontrol, , ! & L
manfaat  vang diterima  laki-laki dan  perempuan, 2) { Yo ||| v
merumuskan permasalahan kesenjangan yang dialami laki-laki
dan perempuan, 3) mengetahui latar belakang terjadinya
kesenjangan yang dialami laki-laki dan perempuan, 4)
mengindentifikasi langkah-langkah intervensi yang diperlukan,
5) mengetahui persamaan hak antara laki-laki dan perempuan
(zender equity) serta tingkat kesetaraan (gender equility)

Oleh karena itu maka model analisis gender vang
digunakan dalam peneliian ini adalah model GAP. Dalam
penerapan GAP (Gender Analysis Pathways), seluruh sasaran
scktoral ditetapkan untuk mengangkat permasalahan tertentu,
sedangkan indikator gender didefinisikan guna memantau
kesuksesan pelaksanaan sasaran gender. Adapun langkah-
langkah analisis gender model GAP adalah:

a. Pilih kebijakan/program/kegiatan yang dianalisis
b. Menyajikan data terpilah (kualicadf dan kualiratif) sebagai
data pembuka wawasan
c. Mengenal isu kesenjangan gender
1) Faktor kesenjangan
2) Sebab kesenjangan internal
3) Sebab kesenjangan eksternal
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6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data o
Untuk menguji keabsahan data atau kesimpulan dari hasil

verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang

telah  terkumpul. Dalam  penelitian kualitatif penelid
menggunakan kriteria  derajat kepercayaan (kredibilitas),

keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (Moleong, 1991:

188). Teknik pemeriksaan keabsahan dat yang digunakan oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah: o

1) Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-cidl dan
unsurunsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicad dan kemudian
memusatkan  diri pada hal-hal tersebut secara mnnct
Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk memahami dan
mendapatkan data secara mendalam.

2) Tringulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuai yang lin di luar data it untuk
keperluan pengecekan atau sebagal pembanding terhadap
data tersebur. Teknik pemeriksaan dalam hal ini adalah
memanfaatkan penggunaan sumber, metode dan teori.
Peneliti melakukan triangulasi dalam penelidan ini dengan
mengecek  balik  kepercayaan sebap informasi  yang
diperoleh, misalnya membandingkan hasil wawancara
dengan pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan di
depan umum dengan apa yang dikarakan secara pribadi dan
sererusnya o ‘

3) Pengecekan scjawar melalui diskusi, yaitu kegiatan yang

dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitk
dengan rekan-rekan sejawat, seperti teman-teman Sejawat.

Dari diskusi inilah penelii melakukan pengecekan kembali

terhadap data yang kurang cocok atau kurang serast dengan

fokus penelitan.
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BABII
LANDASAN TEORITIS
A. Pengertian Gender

lstilah gender sebenarnya sudah lama dikenal masyarakat,
aamun sampai saat ini orang masih banyak yang keliru dalam
memahaminya. Beberapa ilmuan sosial mempunyai pengertian
yang berbeda antara seks dan gender. Umumnya kata sex lebih
menunjukkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara
biologis dan fisik, atau perbedaan anatomi sistem reproduksi.
Kemuodian kata sex mfyr digunakan unmk menggambarkan
aktivitas dan dogkah lako laki-laki dan perempuan yang
berkanan langsung dengan perbedaan biologis dan proses
reproduksy, Misalnya peran seks (sex mls) perempuan adalah
menvusui. Adapun  kata  sexwa/ ddentity  digunakan  untuk
menggambarkan tnghkat pengenalan dan kesadaran seseorang
terhadap sex dan sex roder yang dimilikinya, Misalnya kesadaran
serempuan akan potensi reproduksinya dan pengetahuannya
mhwa dirinya bisa hamil. (Brislin, R. 1993: 287).

Berbeda dengan istilah sex, kata gender lebih menunjuk
kepada  tngkah liku atau pola akovitas yang dianggap
masvarakar atau budaya lebih cocok untuk laki-laki dan
perempuan. Pola aktivitas ini bisa berkaitan dengan sex dan sex
rofer dan bisa juga tidak. Misalnya semua orang menganggap
bahwa laki-laki adalah agresif dan tidak emosional, laki-laki
bebas keluar rumah sedap hari untuk mencari nafkah.
Sedangkan perempuan dianggap masyarakat sebagai seorang
pengasuh, pemelihara anak dan lebih emosinal, dan mereka
harus tinggal di rumah untuk merawat rumah dan anak-
anaknya, (David Matsumoto, 2000: 211)

Umar (1999) menyatakan bahwa gender secara umum
digunakan untuk mengidendfikasikan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan dari segi sosial budaya, sehingga gender
lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya,
psikologis, dan aspek non biologis lainnya. Gender berkaitan
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dengan persepsi terhadap kewanitaan atau kepoaan yang
disebabkan atribut yang diberikan masyarakar,

Mary Crowford & Rhoda Unger (2000: 79) berpendapat
bahwa gender merupakan suaru  kategori sosial yang
diasosiasikan lebih kepada bentuk perbedaan sosial. Lebih
khusus, gender adalah adalah konsep yang lebih dekat kepada
power dan starus. Untuk saat ini laki-laki mempunyai status
vang lebih tinggi dalam banyak situasi, sedangkan perempuan
mempunyai status yang lemah.  Adapun  peran gender
mengacu pada harapan-harapan sosial tentang apa yang harus
dilakukan, dipikirkan, dan dirasakan oleh seorang individu
sebaga laki-laki dan perempuan. Peran gender diberbagai
tempat dan waktu ddak sama, dapat berubah seiring
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat (Mosse, 1996).
Feldman (1999) menambahkan bahwa peran gender (gender
rofes) adalah sejumlah harapan yang diinginkan oleh masyarakat
tertentu mengenai perilaku yang sesuai dengan pria dan
Wanita.

Gender role menunjuk pada tingkat seseorang mengadopsi
tingkah laku gender yang spesifik yang berasal dant budayanya.
Gender identify adalah tingkat kesadaran dan pengenalan
sescorang bahwa ia mengadopsi peran gender (gender rol).
Gender stereotypes adalah karakteristik psikologis atau tingkah
laku vang secara khusus diasiosiasikan pada laki-laki dan
perempuan. (David Matsumoto; 212).

Harapan masyarakat terhadap perempuan dan laki-laki
tersebut cukup berbeda. Laki-laki lebih dipandang sebagai
individu yang mempunyai sifat seperti; kebebasan, objekdvitas,
dan kompetitif. Wanira cenderung dilihat sebagai inividu yang
mempunyai sifat halus seperti; kebangatan, ekspresif,
kehalusan, dan kesadaran akan perasan orang lain. Hal ini
didukung oleh Fischer (2000) yang mengungkapkan bahwa
sesual dengan norma gender, wanita diharapkan untuk
menjadi pengasuh (surturan), menaruh perhatian terhadap
orang lain, terrarik dengan hubungan interpersonal, dengan
kata lain, untuk memenuhi peran sosial yang dikehendaki
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lngkungan, maka perempuan adalah ekspresif dan agar
berorientasi pasif. Laki-laki dibarapkan menjagi agen vang
akitil, yang memptioritaskan rujuan impersonal, dan mampu
itk menguasai dunianya, sehingga lebih menckankan
tasionalitasnya. ’

Dengan demikian gender berard perbedaan jenis kelami
ving bukan disebabkan oleh pe:bedzﬂm j:io!ogi,]s danhizll‘:l?:::ri
kodrat Tuban, melinkan diciptakan oleh laki-lakd  dan
perempuan melalui proses sosial budaya yang panjang.

i, Gender dan Budaya

Budaya sangat berpengaruh terhadap peran gende
sescorang, Salah satu fal;:{]or gg:ung m(*mbengﬁippcmn SLES;
adalah fakeor sosial budaya. Budaya mempengaruhi perilaku
yang berhubungan dengan seks dan gender. Bayi yang baru
sajadilahirkan mempunyai seks, tetapi tidak mempunyai
pender. Gender adalah suatu konstruk yang berkembang di
masa  kanak-kanak yang diasosiasikan  dalam lingkungan
mercka. anak-anak akan mempelajari tingkah laku spesifik dan
pola perilaku yang sesuai dan tidak sesuai dengan jenis kelamin
mereka, hingga memunculkan perbedaan perilaku,

Gender stereotipe seluruh dunia hampir memiliki pandangan
vang sama terhadap laki-laki dan perempuan. Laki laki secara
umum :#pnnd:mg lebih akdf, kuar, krids, dewasa, dengan
psikologis yang lebih dominan, mandid, agresif, bcrprus?asi
dan memiliki daya tahan. Laki-laki juga diasosiasikan memiliki
sifat. kepribadian yang berhati-hat, ekstrovert, dan terbuka.
Sedangkan perempuan secara umum dipandang lebih pasif,
lemah, pengasuh, adaptif, dengan psikologis yang rendah diri,
rasa  hormat, sifat penolong, pengasuh, affiliasi, dan
heteroscksual. Mereka juga diasosiastkan harus memiliki sifat
kepribadian yang ramah. (David masumto, 2000; 215).

Atribur tersebut  telah diberikan kepada laki-laki dan
perempuan semenjak kelahiran, Harapan yang sesuai dengan
gender terus betkembang, misalnya tampak ketika perempuan
dan laki-laki diberi permainan yang betbeda. Seorang ayah
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lebih suka bermain secara keras (ronghfy) dengan bayi laki-laki
dibandingkan dengan bayi perempuan. Remaja perempuan
dituntut untuk lebih menjaga kehormatan dibandingkan
dengan remaja lakilaki yang cenderung lebih dibebaskan
dalam pergaulan.

Orang dewasa sering memperlakukan anak-anak secara
berbeda berdasarkan gender. Sostalisasi peran gender terhadap
anak ternyata tidak hanya dilakukan oleh orang tua, tetapi
masyarakat memberi pesan yang jelas kepada anak-anak
sejalan dengan perrumbuhan mereka. Anak perempuan diberi
stereotipe peran mengasuh (surfurant roles), sedangkan anak
laki-laki diberi beran yang berorientasi fisik dan tindakan
(action-oriented roles), (McDonald, 1989, Crabb & Pristash, 1992,
dalam Feldman, 1999).

Penelitian Hofstede (David Matsumoto, 2000: 217-218)
mengungkapkan bahwa salah satu dari empat dimensi budaya
disebut " mascndinity” (MA). Dimensi ini berhubungan dengan
seberapa  besar budya akan mendukung, mendorong,
memelihara perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Budaya
yang mempunyai skor tinggi pada MA cenderung menganggap
perbedaan yang jelas antara perempuan dan laki-laki. Budaya
yang memiliki MA yang rendah meminimalkan perbedaan
antar jenis kelamin dan gender. Misalnya orang Indonesia
discbutkan dalam penelitian Hofstede menduduki rangking
ke-30 pada dimensi MA, maka menunjukkan perbedaan peran
gender yang cukup tinggi. Sedangkan orang Amerika
cenderung mempunyai MA  yang rendah, maka mereka
cenderung tidak terfalu membedakan perilaku berdasarkan
gender.

Indonesia terkenal dengan berbagai suku bangsa yang
mencirikan kebudayaan tertentu. Darwin dan Tukiran (2001)
menyebutkan bahwa keseluruhan masyarakat Indonesia adalah
masyarakat patriarkhis, meskipun kemajuan sudah tercapai.
Sistem patriarkhis di Indonesia menggejala, baik pada
masyarakat yang menganut sistem patrilineal (misalnya Batak),
bilateral (misalnya  Jawa), maupun matrilineal (misalnya
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Minang). Sistem patriarkhis mengan

lki-laki lebih tinggi dibandingkan Ecﬂgnﬁppel;hm‘;tatm]uaukm
“Irh.ﬂ:dn}'a patriarkhis juga menyebabkan subordinasi
s ip perempuan semakin subur. Hal tersebut ditegaskan

leh Umar (1999) bahwa persoalan gender berpotensi unruk
nu:qiml‘n_!lkan konflik dan perubahan sosial, karena sistem
patriarkhis yang berkembang luas dalam berbagal masyarakar
menempatkan perempuan pada posisi yang tidak diuntungkan
T-:;::m kulrural, Stllfuknl:t:ll, dan ekologis. Kedudukan laﬁlaki
; l im'; sistem patriarkhi sosial dianggap lebih tinggi daripada
1:-lL;;Lnuii:::sqgurimiﬁjn;]\ Perempuan dipojokkan ke dalam
5119 produkst seper  menjaga rumah dan

Untuk saat ini ada dua label gender rob i '
n]'..n:ynra_kat untuk menilai tentang afi }.‘:m; Ii:lﬁf:f?i]aﬁs::;:
Irlr_ '..‘h] _l-:i_k1-h1!u dan perempuan, yaitu tradisional dan egalitarian,
j t.u.lnjmnni cenderung menggambarkan peran gender yan
‘onsisten dengan norma wadisional dan umum, E alitaring
cenderung kepada perbedaan yang tipis antara laki—gluaki daz
perempun dalam karakreristk psikologis. Ben (dalam Taylor
dik., 2000) mengajukan karakteristik androgin ufltulé
mempertegas bahwa  kemungkinan - individu  baik Iaki-laki
fhaupun perempuan mengkombinasikan kekuatan maskulin
dan  kekuatan feminin, sechingea  individu 4 )
mengembangkan kedua sifat rersebut sesuai dengan kcadqaipm
lx:uraktensn;{ androgin -~ tidak  bermaksud 1"11’;.11{

:n‘a:ng_nbu:knu identitas  seksual seseorang, tetapi lebih
[u. n_LI:]u:—m untuk mengoptimalkan potensi-potensi positif yan
thmiliki oleh perempuan dan laki-laki. Sepertd halnya daIn_rE
proses membentuk kepribadian, diharapkan individu mam
mengembangan sifat maskullin dan feminin sesuai de PE
:I::'-l::tﬁ:;{;npa‘ mem';:ec;nzﬂbedakan jenis kelamin, Pcngcmlmngn
sifat andro ada indivi i
lu'pri!:-nd.i:mgjr-::ﬁfu:ii:l munj;lligo;ég:iﬂgkuﬂmn BerSbaem
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C. Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam Pendidikan

Pendidikan bagi kaum perempuan memiliki makna yang
sangat penting. Lebih dari sekedar member instrument untuk
memperoleh pendapatan yang lebih baik yang pada gilirannya
dapat membebaskan diri dari belenggu kemiskinan dan
ketidakberdayaan, pendidikan juga akan memperbaiki kondisi
kehidupan kaum perempuan dalam banyak aspek atau dimensi
kehidupan mereka. Jika pendidikan kaum perempuan lebih
maju maka kaum perempuan akan lebih banyak terckpos
dengan berbagai hal seperti kesehatan, hak-hak pribadi, hak
politk dan sebagainya.

Meningkatnya pengetahuan kaum perempuan terhadap
berbagai hal tersebut pada gilirannya akan memperbaiki
kondisi kesejahteraan masyarakat pada berbagai aspek, sebab
kaum perempuanlih yang selama ini menjadi ujung tombak
perbaikan kesejahteraan keluarga. peningkatan kapasitas
perempuan tidak hanya memperbaiki pendapatan mereka akan
terapi juga memperbaiki kehehatan reproduksi, menurunkan
angka kematian bayi dan anak, serta dengan pengerahuannya
tentu akan menguntungkan bagi pembentukan generasi
berikutnya.

Dalam Permendagri No. 15 tahun 2008 tentang Pedoman
Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah
dituangkan  tentang  perenanaan,  pelaksanaan  dan
penanggungjawabanya, yang termakrub pada pasal 4, pasal 5,
dan pasal 6.

Ruang lingkup pengarusutamaan gender (PUG) melipud
perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan serta evaluasi
Perencanaan yang responsive gender adalah perencanaan yang
dibuat oleh seluruh lembaga pemerintah, organisasi profesi,
masyarakat dan  yang lainnya yang disusun  dengan
mempertimbangkan empat aspek, seperti; peran, akses,
manfaat dan control yang dilakukan secara setara antara
perempuan dan laki-laki, sedangkan perencanaan program
setiap tahun dalam rangka menjabarkan kebijakan yang
ditetapkan RKP (Rencana Kerja Pemerintah), dan “Koreksi”
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dapar saja dilakukan dalam kurun waktu tertenru apabila dirasa
adn kekeliruan,

| Pengarusuramaan  gender dalam pendidikan dilakukan

dengan:

© Meningkatkan akses terhadap pendidikan yang bermuru,
relevan dan berdaya saing

+ Memberikan kesempatan yang setara kepada anak laki-laki
dan perempuan untuk mencapai potensi mereka

+ Mewujudkan hak dasar akan pendidikan bagi laki-laki dan
perempuan

 Mewujudkan UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 & Renstra
Depdiknas 2005-2009 serta Tujuan Pendidikan Untuk
semua unwuk tahun 2015 Twiwan 2; Menjamin bahwa
menjelang  tahun 2015 semua anak, khususnya anak
perempuan, anak-anak dalam keadaan yang sulit danmereka
vang termasuk etnik minoritas, mempunyai akses pada
danmenyelesaikan pendidikan dasar yang bebas dan wajib
dengan - kualitas  yang  baik.  Twiman 51 Penghapusan
kesenjangan gender pada pendidikan dasar dan menengah
pada rahun 2005 dan mencapai keseraraan gender dalam
pendidikan pada tahun 2015 dengan fokus pada kepastian
sepenuhnya bagi anak perempuan terhadap akses dalam
memperoleh pendidikan dasar yang bermun.

Pengarusutamaan  Gender (PUG) merupakan strategi

untuk mencapai tujuan akhir yairu kesetaraan gender melalui

kebijakan dan program yang memperhatikan pengalaman,

aspirasi, kebutuhan, dan permasalahan perempuan dan laki-

laki ke dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan

dan evaluasi atas scluruh kebijakan dan program di berbagai

bidang kehidupan dan sektor pembangunan .

21




BAB III

PROFIL PENGARUSUTAMAAN GENDER
DI IAIN ANTASARI BANJARMASIN

A.Gambaran Umum Penelitian
1. Sejarah Singkat IATN Antasari Banjarmasin

tu pendukung lahirnya IAIN Antasan secara
tcrscn?ﬂff]llimizm gjdesak uh:gh kebutuhan masyarakat terhadap
perguruan tinggi Islam di Kalimantan Selatan, Pertumbuhan
IAIN Antasari Banjarmasin bermula dari salah satu_fnkuims_
Agama Islam dari 4 fakultas yang menjadi bagian dan
Universitas Lambung I"-I:u;g'[-éumt (UNLAM) Banjarmasin,
tember 1958, -
S ;“arﬁ?iszizgm Islam kemudian berubah nama men}:u_ﬂil
Fakultas Islamologi dengan keruanya H. Abdurrahman Isr:‘lm‘x11 ,
MA (Alm). Kemudian fakultas Islamologi d{ﬂlbﬂh}ﬂpﬁ}ﬁ:ﬂi Ij
fakultas Syariah dan memisahkan me dari UN 1-9 E. 5
berdarakan kepurusan Menteri Agama Rl No. 28 mhu:; 0.
yaitu pada tanggal 24 Nopember 1960 sebagai cabang mli]E-.
Jamiah Al Islamiah al-Hukumiah Y ogyakarta. Pada :_nnggad
Januari 1961, fakultas Syariah kemudian dmcgenknn,h an
sebagai dekannya yang pertama adalah H. Abdurrahman
Ismail, MA (Alm). Namun demikian, sejak tahun 1960 Su;TP:"
dengan 1964, pelaksanaan perkulidhan menggunakan ge kumag
bekas Kodam X/LM di jalan Lambung I"-InTng ,E,;
Banjarmasin, bersama-sama dengan tiga fakultas UNLAZ
Imnn}if;da tahun 1965, kantor fakulras Syariah dan sebagaian
kelas perkuliahan dipindahkan ke gedung Sekolah h‘l“(:fnlc::g'ﬂh
Islim Atas (SMLA) di jalan Sungai Mesa Darat. SML Hz_xu_u
dimaksud menjadi Scl-:ula£ Pc@:;l%an (SP) TAIN, dan rerakhic
jadi Madrasah Aliah Negen 1 Banjarmasin. . 1
men]}-‘adn saat yang sama tahun 1960 didirkan juga Eﬂg{:
fakultas vin Bupati di tiga daerah kabupaten, atas kehen
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tokoh masyarakat dan dukungan pemerintah, yaitu fakulras
Ushuluddin di Amuntai, fakultas Tarbiyah di Barabai dan
fakultas Adab di Kandangan. Ketign fakultas ini kemudian
bergabung dengan fakulras Publisistik Banjarmain untuk
menjadi sebuah universitas Islam dengan nama Universitas
Islam Antasari yang disingkat dengan nama UNISAN yang
diresmikan  pada tanggal 17 Mei 1962 dengan  badan
presidiumnya vang langsung  dipimpin  oleh  Gubernus
Ralimantan Selatan H. Maksid. UNISAN ini terdici dari 4
fakultas Ushuluddin di Amuntai, fakuleas Tarbiyah di Barabai,
fakultas Adab di Kandangan dan fakuleas ~Publisistik di
Banjarmasin,

Adanya peraturan Priseden nomor 11 tahun 1960
(tentang TAIN Al-Jamiah Al-Islamiah al Flukumiah) dan
penetapan Menteri Agama Nomor 35 tahun 1960 tentang
pembukaan resmi Al-Jamiah Al-Islamish Al-Hukumiah serts
penetapan Menteri Agama Nomor 43 tahun 1960 tentang
penyelenggaraan TAIN di satu sisi, dan berkembangnya
FFakultas Syarizh cabang Al Jamiah Yogyakarta dan UNISAN
i menjadi modal utama bagi tokoh masyarakat dan
pemetintah Kalimantan Selatan untuk mendirikan Perguruan
Pinggi  Islaim Negeri, TAIN . Antasari Banjarmasin  yang
kemudian rerwujud hingga sekarang.

Pendirian IAIN Antasari Banjarmasin diresmikan pada
tanggal 20 Nopember 1964, berdasarkan Kep.Menag nomor
B9 rabun 1964, scbagai jamiah vang  berkedudukan i
Banjarmasin sebagai pusat instrut, dengan rekror pertamanya
adalah Zafry Zamzam. JTAIN Antasari saat itu mengelola 4
fakulras sebagai berikut :

1. Fakultas Syariah di Banjarmasin
2. Fakultas Syariah di Kandangan
3. Fakultas Tarbiyah di Barabai

4. Fakuleas Ushuluddin di Amuntai.

D1 samping 4 fakuleas tersebut, TAIN juga membina lagi
beberapa fakultas di daerah-daerah lainnya agar mempetluas
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perannya di daerah dan mempermudah mahasiswa di masing-
masing dacrah. Fakultas-fakultas tersebut adalah:
1. Fakultas Tarbiyah cabang Martapura, diresmikan tahun

1969

2. Fakultas Tarbiyah cabang Rantau diresmikan pada tahun

1970 _

3. Fakultas Tabiyah cabang Kandanga, diresmikan pada

tahun 1965 o

4. Fakultas Dakwah Banjarmasin, didirikan pada tahun

1970. .

Dengan demikian sejak 1964, berdirinya IAIN Antasart
sampai pada tabun 1970 memiliki 9 fakultas yang berada di
masing-masing daerah kabupaten di Kalimantan Selatan.

Pada tahun 1973, dengan hasil evaluasi yang dilakukan
terhadap perkembangan fakultas di berbagai dacrah, maka
lahir keputusan untuk mengintegrasikan kultas Tarbiyah
cabang Martapura, Rantau dan Kandangan bertempat di
Banjarmasin dan Barabai. Kemudian fakultas Syarah di
Kandangan diintegrasikan dengan fakuleas Syariah  di
Banjarmasin, dan begitu juga dengan fakuleas Ushuluddin di
Amuntai dipindahkan ke Banjarmasin, Dengan adanya
pengintegrasian ini maka TAIN Antasari pada hun 1980
memiliki 4 fakultas yang semuanya berpusat di Banjarmasin.

Pada tahun 1988, TAIN membuka cabang fakultas
Tarbiyah di Palangkaraya dan fakultas Tarbiyah di Samarinda.
Namun pada tahun 1999, fakultas Tarbiyah Palangkaraya dan
Samarinda berkembang dan memisahkan diri dari IAIN yang
masing-masing menjadi STAIN Palangkaraya dan STAIN
Samarinda.

2. Visi dan Misi TAIN serta Strategi Pengembangan
TAIN Antasari

Visi IAIN adalah menjadikan pusat pengembangan Ilmu-
Tlmu Keislaman multidisipliner yang unggul dan kompent £.
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Misi TAIN Antasard adalah ¢

a. Menyelengarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman yang
memiliki keunggulan dan daya saing internasional.

b. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat.

€. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakar muslim,
Adapun tjuan pendidikan tinggi agama Islam menurut

Renstra Dirjen Pendidikan Islam tahun 2005 adalah:

a. Menyiapkan peserta didik menjadi angpota masvarakar
yang memiliki  kemampuan akademik dan  arau
professional yang dapat menerapkan, mengembangkan,
dan mengembangkan, dan atiu  kebudayaan yang
bernafaskan Islam;

b.  Mengembangkan  dan  menyebarluaskan  ilmn
pengetahuan, teknologi, dan seni yang bemafaskan Islam
dan atau kebudayaan Islam unwmk meningkatkan taraf
kehidupan masyarakar serta memperkaya kebudayaan
nasional; dan

c.  Merumuskan, menyebatluaskan, dan  mendidikkan
filosofi dan niki-nilai agama Islam, schingga dapat
digunakan oleh masyarakar sebagai parameter prilaku
kehidupan, menjadi  inscirator dan  katalisator
pembangunan beragama, serta kehidupan yang harmonis
antar umat yang berbeda agama.

Untuk melaksananakan tujuan tersebur di atas maka,
tujuan TAIN Antasari periode 2009-2013 adalah twjuan ideal
secard umum yang akan menjadi acuan unmk pengembangan
TAIN Antasari secara keseluruhan, Tujuannya adalah:

8. Memenuhi semua baku mutu kelayakan dan kinerja
sebagai penyelenggara program pendidikan Diploma,
Sagjana (51) dan Pascasarjana (52/53);

b. Memenuhi semua persyaratan dasar sebagai perguruan
tinggl berciri keislaman;

€. Memenuhi semua persyaratan dasar sebagai perguruan
tinggi yang mengembangkan bahasa Asing (Arab dan
Inggris).
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stratept dalam rangka  pengembangan  kualitas  SDMnya,

Kemudian yang menjadi sasaran pengembangan IAIN dilakukan sebagai berikut:
vang diramuskan berdasarkan tujuan terscbut di aras, adalah 1) Strats Pengetohangan
" Tercetaknya safjana ilmu keislaman yang professional di a) Jurusan/ Prodi Studi: sudah sewajarnya dipikirkan
b dangn}':—i, . ]umﬂﬁﬂf program-program  vang dnput mmemenuhi

b Bl bt inrelelrnalis 15]:{111, harapan ke depan, misalnya penambahan program studi

c. Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat, ;;mdn Program pascasarjana.

d. Lancarnya pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggl, b) Perpustakaan : terdapat perpustakaan pusat IAIN dan

e Terwujudnya lulusan yang mempunyal ketrampilan EL‘I‘EUSEII{:'L:IH nmsmg-énasmg fakultas. Sedangkan

- . cningkatan  sarana  dan  kemanfaatannya, scperd
Lank ms anakan misi yang akan diemban, khususnya menambah referensi yang sesuai dengan kcb}unﬂmnpdan
sntuk rentang periode 2009-2013 mendatang, maka fugas dan kondisi IAIN, menyediakan berbagai informasi hasil
fungsi LTAIN Antasari adalah sebagat berikut: pencliian - dan  produk pemikiran  yang  selalu

a. Memberikan pelavan pe,ndid:km vang bermutu dengan berkembang, m::uljngkadmn pelayanan  penggunaan
dirunjang oleh SDM yang handal, perpustakaan, menjalin kerjasama antar perpustakaan,

b. Menerapkan manajemen yang professional dan tebuka, melikukan berbagai upaya tumbuhnya gaiah  kerja

o Mengembangkan kajian ilmu-ilmu keislaman pelayanan perpustakaan, menumbuhkan suasana haus
multidisiplinet yang inovatif dan produksif, -  informasi

d. Mendorong warga kampus dalam etos keilmuan, berpikir ¢) Pusat pembinaan bahasa, yaitu refungsionalisasi sebagai
kriis, serta rﬂenj.'emaﬂgﬂﬁ inisiasi dan kreaovitas yang laboratorium  pusat  pelayanan  dan  pengembangan
berorientasu pada mutu dan kesejahteraan masyarakat, . canass:sepack manin.

o Tetus menerus MEMEEAnNg moralitas, sprit, dan d) Laboratorium; peningkatan fungsi dan upaya pendukung
keimanan/akidah dalam sikap dan perbuatan  yang laboratorium Pusat Pembinaan Bahasa serta pengadaan
ditampilkan melalui keteladanan masyarakat kampus. laboratorium-laboraturium ~~ atau sejenis  unmk
Adapun nilai-nilai yang harus d.1lj|un|ung dnggi dalam pengr:rqhﬂngan keilmuan berbagai  jurusan/program

penyelengaraan program pendidikan di IAIN Antasan pada studi di fakultas-fakultas dan bidang:bidang keilmuan
periode 2009-2013 adalab:  lain yang memerlukan pengembangan profesi.

o Keikblasan (lkhlas beram al) ) Pusat-pusat (termasuk Pusar Penclitian, Pusat Pengabdian

T Chagmadn p;ndn Masyarakat, Pusat Pengkajian Islam di Kalimantan,

o ¥ angen I:mm Swudi Wanita, Pusat Pengkajian Hak Asasi

5 Reretbokaan dan kejujuran f‘».::rms:la_, Pusat Komputer dan Beberapa lembaga

e Pratesnalisne Pr;'_ilgknjmp serta Pengembangan yang bersifat swadaya),

f, Komimmen pada kepentingan mns}*arrlikar_ yaita pumpgkntan fungsi dan upaya pendukung untuk

¢. Koitmen pa da standar mutu yang tinggh . n]e:nungkml?ﬂl_l pengembangan kemampuan akademik
Dalam pcngcmbﬁngan TAIN klc arah vist tfi:m misi serta peran sivitas akademika fungsi dan di luar kampus.

tersebut maka beberapa hal yang dilakukan IAIN sebagas
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f) Asrama dan mushalla; penambahan fungsi dari tempat

tinggral dan peribadatan kepada fungsi akademik.

Kerja sama dengan pihak lain, pemanfaatan stakeholder,

lembaga-lembaga ilmiah dan profesi serta pembinaan
hubungan yang lebih akrab lagi dengan pemerintah
daerah untuk melancarkan proses pembinaan mahasiswa
dalam rangka pencapain visi dan misi tersebut.

2} Pengembangan dosen

a)
b)

Mengupayakan ‘secsl.rardh:lrrmhnp penambahan  dosen
‘hingga tercapal tasio 1de
iie:g%;g;n}'akmg peningkatan kualitas profesional dosen
dengan berbagai pelatthan, melalui Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Pengajaran (Center for Insume of
Teaching and Learning; CITL) yang bertugas
mengevaluasi dan meningkatkan kemampuan standar
rekruirmen dosen luar biasa secara selektif.
Mengusahakan agar dosen berkesempatan melakukan
studi lanjutan lanjutan (32 dan 53). ‘
Mengusahakan  peluang  bagi dosen  agar akuif
berpartisipasi serta berkomunikasi akademik dalam
spectrum yang lebih luas. _ .
Mendorong dosen meningkatkan kualitas dan kualitas
penulisan karya ilmiah, penelitian, serta pengabdian pada
masyarakat dengan mengupayakan ketersediaan sarana.
Meningkatkan kesejahteraan dosen secara bertahap dan
berkelayakan. _
Mengaktifkan fungsi dan peran kelompok ilmiah dosen.
Memaksimalkan fungsi lembaga-lembaga ilmiah dan
penerbitan dengan menyiapkan sarana yang memadai
dan modern bagi publikasi serta penerbitan karya-karya
keilmuan.

3) Kemampuan Akademik Dosen yang Diidealkan :
a) Memiliki sertifikasi akademik puncak (83) hingga

mencapai 10% dari jumlah dosen yang ada,
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b) Memiliki jabatan akademik tertinggi (Guru Besar) dari

seluruh dosen yang berpendidikan S3,

¢) Memiliki kedekatan dengan mahasiswa karena ilmunya,
d) Tulisan-tulisannya dijadikan acuan, baik internal maupun

)
f)

d) Menjalin  komunikasi dan  kerja

f) Menggalimengumpulkan  dan

eksternal,

Prosuk penelitiannya  dijadikan * bahan  perbincangan
ilmiah olch kalangan luas,

Kewibawaan akademiknya diakui secara luas, yang

ditandai oleh ketinggian frekuensi keterlibatannya dalam
forum-forum ilmiah.

4) Peran Perpustakaan
a) Melakukan

penambahan  koleksi  sesuai  dengan
kebutuhan, kondisi dan kekuatan yang ada,

b} Menumbuhkan suasana haus informasi (buku, jurnal,

majalah, dan lain-lin) bagi warga kampus,

¢} Menyediakan berbagai informasi hasil penelitian dan

produk pemikiran yang selalu berkembang,

sama  dengan
perpustakaan lain perguruan tinggi dan umum unmk
peningkatan pelayanan pengguna perpustakaan,

€) Melakukan berbagai upaya bagi tubuhnya gairah kerja

pelayanan perpustakaan,
: mendokumentasikan
karya-karya keilmuan kawasan Kalimantan

») Peningkatan fungsi Mushalla dan Asrama Mahasiswa
@) Meladh dan memperdalam dimensi spiritual melalui: (1)

mentradisikan shalar berjamaah, khususnya warga vang
bertempar tinggal di kampus; (2) Mentradistkan tadarus
Al-Qur'an sehabis shalat Magrib,

b) Menciptakan iklim yang kondusif untuk pengembagan

keilmuan dengan meningkatkan kemampuan Bahasa

Asing (Arab dan Inggris) serta kemampuan memahami
“Kirab Kuning”,

€) Menghidupkan rasa persaudaraan, rasa bertanggung

jawab, hidup sehat dan hidup berorganisasi,
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d) Melath  kepedulian kepada orang lain  dan
lingkungannya,

e) Memupuk dan melatih did dalam keahlian profesi
pilihan yang bermanfaat di masa depan.

6) Pengembangan Fisik dan Lingkungan

a) Merevisi maket tata bangunan dan lingkungan kampus 1,

b) Membangun prasarana lingkungan kampus, khususnya
saluran drainase, jalan, taman, pergunangaf, lapangan
bermain, lapangan olah raga serta lapangan parkir yang
bersih, sehat, indah dan rapi,

c) Melanjutkan  upaya  pembangunan fisik/gedung
pendidikan, khususnya kantor Fakulras Syariah, Student
Centre, Laboratorium Bahasa, Mushalla besar, Guest
House, Balai PEngobatan, asrama mahasiswa dan Taman
Kanak-kanak,

d) Mengupayakan renovasi gedung Kantor Pusat dan ruang
kuliah tempat fakultas, agar dapat dipergunakan sebagal
tambahan ruang dosen, jurusan, penerbitan, pusat dan
lembaga lainnya,

e) Merancang tata guna areal kampus 11 di Banjarbaru,

f) Merancang dan mengupayakan pengadaan fasilitas kantor
dan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan cfiktivitas
kegiatan

Ty Pengembangan  Karyawan (Tenaga  Administrasi,

Pustakawan dan Arsiparis)

a) Meningkatkan prestasi kerja karyawan dengan melatih
ketrampilan dan pengetahuannya di bidang tugas yang
sedang dilaksanakan,

b) Menigkatkan motivasi, kemampuan, sikap, dan
kepribadian karyawan agar siap menerima tugas seria
tanggung jawab baru yang lebih besar di masa
mendatang,

¢) Mengembangkan peluang pendidikan lanjutan, agar
dapat meningkatkan kinegja dan promosi tugas,

30

d) Mengembangka ; i
Meng gkan karyawan melal i ;
{;ll}ntan dengan  mengacu p:n;: P;nt;i}lonsi;r:u EE o
) ernsarii:aﬂn standar yang objektif, o
¢} Mengembangkan penerapan konse
|?-umshmr_:;1r, apir mpmbuhpscmangzr:séfn nl;::::;afc!' .
vang positif : s
H) l‘:lrn ghimpunan Dana
d) Mengupayakan peningkatan d i i
bersumber  dari iPBlﬂT, ﬂnﬁa{fgm;;nﬁ AR
b [‘\wf*mbnngunan, = v
0} Mengupayakan  dan  mengendal i
Ecntrimn_:m Insdmut yang hegstilmié?ﬁnri p*ﬁﬁgkamn
] "-.illkan pajak 1‘.‘ESPF' dan lain-lain) i
€] Mengupavakan terbentuknya isi
m?slj.'n::lkat dal:fm mcnunj:{ng r;;ﬁdn]];en SI:‘E?: o
instinute ~melalui pembentukan  yayasan Eg:-cn i::r::hg':aI1
) {:}hnmr_e, ikatan orang ma mahasiswa serea ::.la.un.ﬂfl 5
. exnrchll-:n’z:a }mbungnn baik dengan pemerintah Daerah
= i;;::;x I\a]imulntlai-jﬂ ISela::m dan Provinsi lainnya ci:ﬁf:jn
ng regional Kalimantan serta merinds hy
baik dengan Pemerintah Daerah KT]:?LS: ?;Eun r;
mahasiswa scbagai sumber dana tambahan i.l‘lsp'l‘_‘it'l.l =
e) Id"._[:ngmvent:msnsi produk  jasa  yan 3
" Kiilr..em!:_mngkan menjadi sumber dana i.tlstil:uteg
;_1;nnufﬁ hubungan baik dengan dengan bcrﬂagni thak
m ; ng ahnqjgiap mempunyal  kepentngan teﬂﬂdn
d;n gt:;e,h 1;1 asi;’:i;k produk, jasa maupun keIembalgamp
AlApn jadi ;
feng mﬂdmtg pat menjadi sumber baru tambahan

dapat

3. Pengembangan Fakultas

Dalam  menyahuti  tuntutan  masyarakat terhadap

perkembangan  zaman v i

peike vang semakin  kompli
]“.Iih.{rmjl?nngnn{:ya TAIN  Antasari mcnaml::-:f:hk,bebiﬂjanm
jurusan/ prodi dan program Diploma, schingga -ackaragg
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memiliki beberapa fakultas dengan beberapa program jurusan
dan Diploma sebagai berikut.
. Fakultas Syariah . .
’ l%l'ﬂjtun:nn;z . untuk melahirkan sarjana yang b:.rta_kwa
kepada Allah SWT, yang menguasal pengetahuan agama I:,-i:l!‘f‘;
dan memiliki kemampuan akademik dan/atau profesiona
: 1 Syariah/Hukum. ) .
dJlﬂmeHﬁ:I?E pfmgtmhangnnn}'a sekarang, Fakultas Syariah
.tniliki beberapa jurusan sebagai berilut: ]
mL‘ll} Jurusan f%ri:]mdj Ahwaluskhshivyah  (AS) /  Hukum
" Keluarga _
]u:u::m Eenujuan; membentuk sarjana Hukum Is‘ll?m
yang  menguasal dan mampu  mengembangkan
pengetahuan hukum Islam, khususnya Hukum keluarga,
baik  materil maupun formil  sera  mampu
mengaplikasikannya di tengah-tengah masyarakat.
b) Jurusan / Prodi Muamalat (Hukum Perjdnm Islam)
Jurusan ini bertjuan : membentuk safjana Hukum Islam
-ang berakhlak mulia dan mempunyal keahlian di bidang
Imkum keperdataan Islam dan manajemen peradilan. -
¢) Jurusan / Prodi Perbandingan Hukum dan Mazha
gh _ .
I(uTusnE ini bertujuan: membentuk sarjana hukum Islam
vang mempunyai keahlian di bidang perbandingan antac
sistem hukum dan aliran-aliran pemikiran hukum Tslam
serta mampu menjadi praktisi hukum dalam berbagai
lapangan hukum tertentu. -
d) _]LEU.‘SEII / Prodi Siyasah Jinayah (8]) Polittk dan Tata
Negara Islam _ .
]ung;an ini bertojuan: membentuk satjana Hukum Islam
yang memiliki keahlian di bidang politk dan hukum
ketatancgaraan yang berakhlak mulia untuk memimpin,
mengatur, dan  memecahkan ptr_sonlnnapersnahn
kenegaraan dan pemerintahan di Indonesia.
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¢) Jurusan Ekonomi Islam (EI)

Jurusan ini bertujuan: membentuk sarjana Islam yang

mampu memahami seluk beluk perbankan Syariah,

manajemen  keuangan Syariah, administrasi keuangan

Syariah,  mampu  membuat  perencanaan  dalam

menghadapi perkembangan dan perubahan ekonomi ke

depan, dan  mampu  memberikan advise (sebagai
konsultan bisnis kepada masyarakat tentang segala
sesuatu terkait dengan ekonomi Islam.

b, Fakultas Tarbiyah

Tujuan fakultas Tarbiyah; untuk melahirkan sarjan yang
bertakwa kepada Allah SWT., yang menguasai pengetahuan
aprma Islam dan memiliki kemampuan akademik dan/ atau
profesional dalam bidang ketarbiyahan.

Fakultas Tarbiyah dalam perkembangannya sekarang
dalim penyelenggaraan pendidikan mengembangkan beberapa
Jurusan sebagai berikut :

1) Jurusan / Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Jurusan ini berrujuan; untuk membentuk sarjana Tarbiyah
vang berkeahlian mengajarkan ilmu agama Islam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sebagai bagian dari
pembentukan manusia Indonesia seuruhnya.

2) Jurusan / Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
Jurusan ini bertujuan membentuk sarjana Tarbiyah vang
berkeahlian dan berwenang mengajarkan Bahasa Arab,
berkemampuan menilai dan  menganalisis  masalah-
masalah pendidikan Bahasa Arab, mengembangkan
metode pengajaran Bahasa Arab yang tepat untuk semua
jenjang pendidikan serta memahami buku-buku bahasa
Arab.

3) Jurusan /Prodi Tadrs Inggris (PBI)
Jurusan ini bertujuan membentuk sarjana Tarbiyah yang
berakhlak mulia, berkeahlian dan berwenang untuk
mengajar bahasa Inggris pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah serta mampu berpikir krits dan sistemnatis
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dalam upaya pengembangan pendidikan kebahasan dan
e o/ Prodi Tadsis Matematika
: odi Tadris Mate : 1
. J]ﬂifﬁ?f bertujuan membentuk sarjana Tarbiyah }-'ing
berakhlak mulia, berkeahlian dan berwenang mengajat :1;1
Matemarika pada jenjang pendidikan dasar dan rr}l.?nmﬁfx 1
dan mempunyal kemampuan berpikir krits  dan
sistematik untuk ngﬂdm:f;ggalnlpmdldlkam
i Kependidikan lslam o
E _]_115‘:;31::'; ;%fdiltignﬂniﬁtmsi dan Manajemen Pendidikan
Ish%n (AMPI) bertujuan; mcng_hasﬂkan_ 5u:jlan;i
Tarbiyah yang berakhlak mulia, ahli pmfcsig}gjk
bidang administrasi  dan  manajemen pen ci'd ﬂim,
berkemampuan  tinggi mengembangkan pendidizan
- 15]?’?::::—:;:];?;?1;& Bimbingan dan Konseling Sekolah
(BKS) bertujuan menghasilkan sarjana Tarbiyah yang
berakhlak mulia, ahli dan profesional di bldalzig
bimbingan dan konseling berbasiskan Isl:xjml, di se.'[m |
dan luar sckolah serta pengawas pendidikan bidang
bimbingan dan konseling.
j . -
6) ;E:.L:]Ealxan program fterbaru yang djkembangi:mril]k di
Falkultas Tarbiyah yang bertujuan untuk meng fnsl zr:
sarjana yang berakhlak mulia dan memiliki frc; IEd'ISiIL‘nn‘L;
sebagai tenaga pengajar yang c;.tsmpkm untuk M i r..lsa:
Ibtidaiyah. Program ini baru dibuka pada bulan Agustus
2007.

Program Diploma . -
2 .’EE{ 2 pmgram Diploma yang dikembangkan di IAIN
s ] sin:

:’tﬂm:;n %ﬁ;ﬁlﬁ Diploma Diploma D3 Tlmu Perpustakaan
dan  Informasi Islam Fakultas Tarbiyah yang
bertajuan : menghasilkan tenaga profesional  di
bidang perpustakaan dan informast Islam.
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b) Program Diploma 3 Perbankan Syaraiah Fakultas
Syaraiah yang bermjuan: membentuk ahli madya
perbankan syariah yang mampu memchami seluk

beluk dan siap terhibar di dalam sistem perbankan
syariah. .

¢. Fakuoltas Dakwah

Fakultas Dakwah bertujuan untuk melahirkan satjana
yang  bertakwa kepada Allah SWT., Yang menguasai
pengetahuan agama Islam dan memiliki kemampuan akademik
dun/arau profesional dalam bidang Dakwah,

Fakultas Dakwah dalam pengembangannya sekarang
memiliki jurusan sebagai berkut:

1) Jurusan / Prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPT)
Jurusan ini bertujuan : mendidik calon muslim cendikia
berstrata S1 agar memiliki aqidah Islam yang kuar,
berfikrah Islami (berwawasan Islam), Istigamah dalam
bersikap dan bertindak menurut Islam dan memiliki
ketrampilan  (keahlian) membimbing dan menyuluh
pengamalan Islim  dalam  kehidupann dan  keluarga
muslim.

2)Jurusan / Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KP)
Jurusan ini bermujuan ; mendidik calon muslim cendikia
berstrata 81 agar memiliki aqidah Islam yang kuar,
berfikrah Islami (berwawasan Islam), istiqamah dalam
bersikap dan bertindak menurut Islam dan memiliki
ketrampilan  (keahlian) menyampaikan ajaran  Islam
dengan sarana mimbar (khotbah) maupun media massa
(cetak dan elektronik).

3)]urusan / Prodi Pengembangan Masyarakar Islam (PMI)

Jurusan ini bertujuan: mendidik calon muslim cendikia
berstrata 81 agar memiliki agidah Islam yang kuat,
berfikrah Islami (berwawasan Islam), Istigamah dalam
bersikap dan bertindak menurut Islim dan memiliki
ketrampialan  (keahlian)  mentransformasikan  dan
melembagakan semua segi ajaran Islam dalam kehidupan
keluarga  (usral), kelompok sosial (ama’ah) dan
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masvarakat (ummat), schingga terwujud khairil Ummlﬂ?
(masyarakat yang adil dan makmur yang memperoleh
ridha Allah.

. Fakultas Ushuluddin . _
‘ af*‘nkulms Ushuluddin berrujuan untuk melshirkan sarjana

ang  bertakwa kepada Allah  SWT., yang menguasal
3{:u:|-ng,t:|::11'mm1 agama [slam dan memiliki kemampuan akademik
dan / atau profesional dalam bidang keushuluddinan. _

Dalam perkembangannya sekarang fakulras Ushuluddin
memiliki beberapa jurusan sebagai berikut ;

a) Jurusan Prodi Perbandingan Agama (PA) _
Jurusan ini berrujuan: membentuk sarjana muslim yang
ahli di bidang ke-ushuluddinan, terutama dalam ilmu
Perbandingan Agama. _

b) Jurusan / Prodi Tafsic Hadits (TH) o
Turusan ini bermjuan: membenmuk safjana Muslim yang
ahli di bidang ke-Ushuluddinan rerutama dalam ilmu
Tafsir dan Hadits.i i

san Akidah Filsafat . .

K _]ul.]nmnsm ini bermujuan: membentuk safjana muslim yang
ahli di bidang ke-Ushuluddinan, terurama dalam ilmu
aqidah dan flsafat.

d an Psikologi Islam . ‘
j}man ini herﬂ}um; untuk membenmuk safjana muslim

yang ahli di bidang ke-Ushuluddinan, terutama berkaitan
dengan Psikologi Islam.
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. Penyajian Data Penelitian
I, Kondisi SDM IAIN Antasari Banjarmasin

Berkaitan dengan data ini, yang digambarkan dalam
senyajian data penclifian berikut ini adalah, baik dari dara
wondisi pejabat TAIN Antasard, dosen, karyawawan yang
bekerja di IAIN Antasari Banjarmasin baik yang menjadi
pegawal negeri (PNS), maupun yang masih belum menjadi
pegawai negeri (honorere), maupun mahasiswa TAIN Antasari
lupa  peneliti anggap dan  uraikan  sebagai SDM  yang
dimaksudkan dalam gambaran ini. Meskipun fungsinya jauh
berbeda,  namun  demikian  dalam  analisis  gender
keterkaitannya memiliki fungsi yang sama sebagai SDM harus
mendapatkan  keadilan  dalam  akses, peran, control dan
mantaat yang sama.

Berikur ini akan diumikan  masing-masing  kondisi
tersebur dengan menggambarkan perbandingan antara laki-laki
(un perempuan atau dengan memakai data terpilah vang sudah
(hgambarkan berdasarkan data yang sudah diolah IAIN
Antasari Banjarmasin pada Oktober dan Nopember pada
tuhun 2070,

Darta ini penelid ambil dari sumber data, antara lain dari
Bidang Perencanaan IAIN Anrasari, MIKWA TAIN Antasari,
dan masing-masing Jurusan dan MIKWA di masing-masing
fukultas Tarbiyah, Syariah, Ushuluddin, dan Dakwah. Data
tersebur diuraikan sebagai berikur '

4. Jumlah Dosen IATN Antasari Banjarmasin

Dalam  uraian  berikue akan digambarkan berkaitan
dengan kondisi dosen di IAIN  Antasari Banjarmasin
berdasarkan data terpilah antara laki-laki dan perempuan, baik
vang fetap, maupun yang tidak tetap. Dalam gambaran ini
diuraikan pula  tentang  gambaran  kualitas  dosen yang
dibandingkan berdasarkan data terpilah antara laiki-laki dan
perempuan. Gamabaran data tersebut dapat  diperhatikan
dilum rable-tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Kondisi Dosen Tetap Seluruh Fakultas
di TAIN Anrasari Banjarmasin

Porsentase Total

Dosen

. B "'t

"Nﬂl Fakultas ik | Pr Jml Tk Pr Pgrsegl
Tarhivah | 64 | 28 | 92 |69.57% | 30.43% [100%
Syariah | 45 | 22 | 67 | 67.16% | 32.84% [100% |

Ushuluddin | 32 | 6 | 38 | 84.21% 1579% 100%
Dakwah | 27 | 11 | 38 | 71.05% | 28.95% 100%

DPK 11| 1 |12 [91.67%] 833% [100% _
Jumlah _ [179 | 68 |247 [71.54% | 28.46% [100%

AT ATRIT=17

i i i ‘bel, maka dapar

Dari data yang digambarkan di dalam tebel, mak :
dijelaskan bahwa kondisi dosen di IAIN Antasari Elnnn}?.n:qnsu:f
lebih banyak laki-laki kerimbang perempuan, yairu laki-laki
ber']nmlah. 71,54%, sedangkan jt‘.IJ.TLl:tl_'.l _dﬂsesn pcrcmlpuaﬁ
secara keseluruhan adalah 28,46% dad jumlah toral seluru

& d i
dﬂﬁﬂli};%%: :Ijur;lﬂmn' sau persatu berdasarkan fakultas,
aka dapat digambarkan sebagai berikur: _

mql}nDoF:;cn %aku]ms Tarbivah: laki-laki dm:gan jumlah
69,57% > dari perempuan hlerjuf':ﬂ:th 3'3,4‘3 oy N

2) Dosen Fakultas Syariah: laki-laki dengan jumlah 67,16%
lebih besar dari dosen perempuan dengan jumlah
32,84%; o .

3) Dosen Fakultas Ushuluddin: laki-laki dengan jumlah
84.21% lebih besar dar pada dosen perempuan yang
berjumlah 25,79 %0; o _ "

4) Dosen Fakultas Dakwah: laki-laki dengan jumla
71,05% lebih besar dari dosen perempuan dengan
jurnlah 28,95%y o .

5) j1_'113"::-55:1-1 Program Khusus: laki-laki  dengan o!}1mlni;
91,67%, sedangkan perempuan berjumlah 8,33%. Jadi
}urlaﬂah dosen lakilaki lebih besar dari dosen
perempuan.
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Dara di atas menunjukkan dosen laki-laki jauh lebih
besar dari pada dosen perempuan di seluruh fakultas,
Meskipun demikian untuk melihat adanya kebijakan yang
tesponsive gender, berkaitan dengan data ini masih perlu
dilihar  perkembangan  kondisi  dosen . pertahun, karena
kebijpkan vang dibuat oleh pimpinan berdasarkan jumlah
dosen vang ada setiap tahun untuk pengembangan ke ahun
berikutnya, Mengingar keterbatasan dara tentang  kondisi
dosen di TAIN Antasari Banjarmasin vang hanya menguraikan
data keseluruhan saja, maka masih belum begitu  jelas
kelihatan  berkaitan  dengan perkembangan  kebijakan
iimpinan kearah kebijakan yang responsive gender, Oleh
drena dtu, diperlukan data yang detil berkaitan dengan
perkembangan kondisi dosen pertahunnya.

Beriku ini juga digambarkan tentang dosen tidak tetap
menurut jenis kelamin, sebagai berikut:

Tabel 1. Dosen Tidak Tetap di ITAIN Antasari Banjarmasin

i | ' Jenis | | Porsentase —|
No  Fakultas | Kelamin |Jml )

‘ i LK PR LK [PR

|1 [Tarbiyah |60 [24 |84 |71.43% |28.57%

12__|Syariah 25 |15 [40 |62.5% [37.5% |
|3 [Dakwah |7 |3 |10 (70% |30%
(4 |Ushuluddin[6  [2 |8  [75%, [25%
Jumlah 98 44 [142 [69.01% |30.99% |

Table di atas menunjukkan bahwa jumlah dosen laki-laki
Juga lebih besar dari jumlah dosen perempuan di setiap

fakultas. Gambaran jumlah dosen terscbur diuraikan sebagai
bertkut:

1) Dosen Tidak Terap fakultas Tarbiyah, dosen Laki-laki

berjumlah 71,43% > dari jumlah dosen perempuan
sebesar 28,57%,
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i g " ariah, laki-laki berjumlah

2 sen Tidak Terap Fakultas Syariah, : _

4 E?Q:;:t: }Idﬂri jumlah dosen perempuan yang berjumlah

S0 r . - |

5 Do Tidak Terap Fakultas Dakwab, laki-laki bejumah

-}THE:% > dari jumlah dosen perempuan yang berjumia
B : ‘shuluddin, laki-laki

“dak Terap Fakultas Ushulu % :

K Eﬂ?ﬁnﬂaﬁlﬁﬂfu > dEri jumlah dosen perempuan yang

jumlah 25%, _

5) E:ﬂ;gﬂﬂ.:ail urfmk Dosen Tidak Tetap pada Program
Khusus tidak digamabarkan dalam table. o LA
Untuk melihar kualifikasi pendidikan daksendii i

Antasari Banjarmasin, berikut Idlgnlmbarkar}b ,;L ; :
menurur kualifikasi pendidikan tnggi, sebagai berikut:

Tabel 2. Kualitas Pendidikan Dosen di 1AIN Antasan :
—51 [Porsentasc] 52 | % | B3| %

N s | k[ Pr) Lk | Pr
o Fobeoltss [Tyl Lic| Pr (KPR Lk | Pe JLich Tl

' PYEEE 52] 23 169.3330.67
(1T Tatbiwah | 51 4 [55.56 444 |52/ 23| ] _
iil. e T4 12166673333 |37]20(649135.0914 1 - 1100 O |

"3 Dakwah | 5| 1 [55.56 4444 [19]10 |ﬁ?gl1r?;gﬁ'; i : iﬂ;i E
L 13333 |18] 6 6491103 =iE

14U by ?1_- 66.67,33.33 |18 L B
'FHU]:E«‘? . 211 7 166,67 4444 had 59 j69.333067121] 1 [93.45 4,33

' : than

‘Tahle di atas menunjukkan bahwa secara l::e_selun
d'DSEiH?;;i‘;iiki mendomenasi pada jenjang pcﬂl.ll't}lkf;f‘l k::?;?}ﬁ
lehih tinggi. Pada jengajang pendidikan 53, (}1105‘.? 1 i
mencapai  95,45%, sedangkan perempuan m;:jfdik::n Ly
Kemudian dosen yang sudah meraih ]:m]:m%L pen o 5,
dosen laki-laki sebesar 69.33%, sedangkan Ph_n r:lm‘a

neapai 31,67%. Namun demikian sesunggu djg%mﬂ
?rizngiggat dosen laki-liki memang lebih 'ban}ﬂ]:l 'en‘m_]g
Antasari  Banjarmasin, maka yang masih -li?dams E]n ij_
pendidikan 51 pun sesungguhnya masih banya
laki.

Kemudian  berikut ini, digambarkan  dara kemajuan
kondisi dosen IAIN Antasar Banjarmasin yang meneruskan
pendidikan ke jenjang S2 dan 83, pada tahun 2010,

label 3. Kondisi Dosen yang Sedang Melanjutkan Pendidikan

' s2 | s3
| N.D ' ?akultas Ik T PR }ml 1K | PR
[ 1 Tarbivah 5 2 5 13 4
2 | Syariah | 2 [ -1 2 |15 4
| 3 | Ushuluddin | 2 N 1
| 4 | Dakwah [ 1 |1 [ 2 [ 3 1
~ Jumlah 10 | 13 [ 38 [ 10 |

Table di atas menunjukkan ada 10 orang dosen
perempuan yang sedanga melanjutkan pendidikan di 83,
sedangkan  laki-laki ada 38 orang. Kemudian  dosen
perempuan berumlah 3 orang, sedangkan laki-laki befumlah
10 orang. Dihubungkan dengan table di  atas, berkaitan
dengan kualitas pendidikan ini, maka pada tingkat jenjang
endidikan yang lebih tnggi, maka jumlah laki-laki lebih
wersar, akan tetapi yang masih belum 52 perempuan maih 7
orang, kemudian sekarang melanjutkan 82 ada 3 orang, maka
dosen perepuan yang masih S1 hanya ada 4 orang atau masih
2 89%, sedangkan jumlah laki-laki yang masih S1 adalah
sejumlah 6,15%. Lebih banyak laki-laki dar perempuan.

b, Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin

Berkut ini diuraikan mengenai data karyawan TAIN
Antasari Banjarmasin, baik yang sudah menjadi Pegawai
Negerl (PNS), maupun yang masih honor berdasarkan dara
terpilab - yang  telah  digambarkan  di  TAIN

Anfasar

Banjarmasin - menurut dara  tahun Okrober tahun 200,
sebagai berikue:




1) Jumlah Karyawan sebagai PN5

Jumlah karyawan yang sudah PNS di IAIN Antasar
Banjarmasin dapat dilihat sebagal berikut:

Tabel 4. Kondisi Karvawan IAIN Antasar

’ . Karyawan | lL Porsentase —‘
kultas Tetap | Jml . .
|=ND e [Tk [ Pr | | Lk [ Pr |
1 [Tarbivah 7 | & | 11 | 63.64 | 36.36
. T 6 | 4 | 9| 6 40
T | 556 | 44t
E Ushuluddin__| 5 | 4 | 9 [55 33133J
4  Dakwah | 4 | 2 |6 |6667 33|
E [kt | 42 | 20 | 62 | 67.74 32,:(}‘[
| {BIROAUAK) | |
Iﬁ [Pusat Peneliian | 3 - | 3 | 100 g _i
7 PPM 2 [ - (5] 40 2]
8 derpustakaan | 4 | 1 5 ?G 2 {
'i Jumlah 73 | 35 | 111 65.77 | 3153 |

(Data Rektorat, Oktober tahun 2010)
¢. Gambaran Pejabat IATN Antasari Banjarmasin

: . : \
jambaran pejabac di TAIN Antasant j.aug'dimnksu&
dalam Er;ian ini aEaLh meliputi jabatan akademik, ]Tauiu;:;
jabaran non akademik. jabatanRnkEder?Jik é;;si;n]l:fﬁmﬁcﬂt; o
ktor; ctor 1; 3) PB Rekror 15 ds r 111
EiL]I{:E&%hI:gsE;LEfmjarnzasin. Ken}udi.fm jabatan ﬂl:ﬁdcnu_}{ df
masing-masing fakultas adalah melipun }} De!rn . mj;u%%
masing Fakultas; 2) PB Dekan 1; 3) PB Dekan I 1.5
Dekan 11I; 5) Ketua Jurusan; dan 6) Sck‘rjemsiz Jﬁba %
Adapun jabatan non akademik adalah Kabag E'mB- as ng :
setiap bagian atau Unit Kerja di IAIN Antasarl Ndﬂjniﬁti:aﬁ
Berkaitan dengan kondisi Pascasarjana  IAIN
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Wanjarmasin, maka akan diuraikan tersendiri sebagai lembaga
Vi non fakuleas.

1) Data tentang Pejabat Akademik [AIN  Antasari dapat
diuraikan sebagai berikut dalam table:

Tabel 5. Pejabar Akademik 1AIN Anmsar

'NO | URAIAN LK | PR [JUMLAH]
| 1. | Rektor 1 - I 1 '
2. | Pb. Rektor E - | 1

| A | Pb.Rektorll| 1 S

| 4. Pb. Rekror IIT| 1 - | 1

Dari data di dalam rwable dapar dilihar bahwa unsure
|wi.=lmt rektorat TAIN Antasart Banjarmasin seluruhnya
aiki-laki, tidak ada perempuan yang menjabar di antara
unsure  jabatan  akademik  rektorar IAIN  Antasan
Banjarmasin. Ini kemudngkinan akan dapat mempengaruhi
bentuk kebijakan yang ditentujan oleh para pejabat tersebut,
mengingat mindseat atau pandangan laki-laki juga lebih
berorientasi laki-laki, apalagi apabila para pejabat tersebur
tidak memiliki wawasan tentang gender atau kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan.

Y Data tentang Pejabar Akademik masing-masing fakulras

]
|

‘ L)

|Nu‘| -_I_nbnt_nn | Tarbivah | Svari ah ?LTShilitidd.'i.l'l! Dakowah |
|
|

IAIN Anrasari

Rondisi pejabat akademik di masing-masing fakultas di

IAIN Antasari Banjarmasin, dapat diuraikan sebagai berikut
dalam table:

Tabel 6. Kondisi Pejabat Akademik Fakultas di TAIN

| [Tk| Pr [Tk Pr|Ik] Pr |Ik]Pr
Dekan 1 s Lk | e 1 .- }\ 1 -
Pb.Dekan I 1 | - [ 1| - |1 R, I B

Pb. Dekan | 1 - 1 = ‘ ] - {3 ]-]
n | i | 1]
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T FoDdan [T - -1 1] - | 1]-
1 (- | | I .
l

5 [Kea | 3| 4 |42 (3] 1t | 2]1
| | | | |

i ursan | | _

6 BekJur 6] 1 14]212] 2 | 112

[ Jumkh (135 (11| 514} 3 |7 13

Table di atas menunjukkan jabatan akademik di seluruh
fakultas TAIN Antasari menunjukkan bahwa pada umumnya
disominasi oleh laki-laki. Hanya ada 1 orang pembag
perempuan yang menjabat Pembanm Deckan HI IAIN
Antasari. Kemudian perempuan  hanya ;ncn]abﬂt Ketua
Jurusan dan yang paling banyak adalah pada jabatan Sekretaris
Jurusan. , ‘

Kemudian berikut digambatkan tc:m:mg1pr:}:ﬂlm senat
TAIN Anmsari Banjarmasin berdasarkan klasifikasi laki-laki
dan perempuan, sebagai berikut:

d.Senat Insttut IAIN Antasari

Berikur akan diuraikan gambaran tentang kondisi pejabat
Senat di LAIN Antasari Banjarmasin berdasarkan jumlah yang
dibandingkan antara laki-laki dan perempuan, sebagal berikut:
‘Tabel 7. Anggota Senat IATN Antasari Banjarmasin

LK DAN PR | PORSENTASE
LK|PR| Jml | LK | PR |
3| 20 | 85% | 15% |
| 3 | 13| 9 22 !59.:19l1*u| 40‘91%|
.| TARBIYAH _ | | !
| FAK. SYARIAH| 111 7| 18 | 85% | 38.89%!

2

)

. N{',Il SENAT

1. INSIITUT | 17
[ 2 FAK.

a2

3‘ 1 G v
4. | FAK. DAKWAH[ 10 12| 83.33% 16.67%)
_4.| FAK. DAK | | |
E Fak 11 13 | 83%  15.38%,
|| USHULUDDIN | |
JUMLAH 62| 23] 85 | 72.94%| 27.06%)
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Menurut rable di atas perbandingan antara laki-laki dan
erempuan sebagal pejabat senat di IAIN Antasari, baik senat
L:-.rirl.uT maupun senat di fakulias masih belum berbanding,
Pejabar senat laki-laki lebih banyak tinimbang pejabat senat
|n~|'l.~|!npu.-1n, terutama pada senat Instinut, anggota senat laki-
iki mencapai 85%, sedangkan anggota senar perempuan
hanya 15 persen. Secara keseluruhan jumlah laki-laki yang

menjadi anggota senat adalah 72,94%, sedangkan perempuan
berjumlah27,06%:.

¢. Data tentang Pejabat Non-Akademik IATN Antasari

Kondisi pejabat non akademik atauw PNS di masing-
masing fakultas di lingkungan IAIN Antasard Banjarmasin,
dapar diuraikan sebagai berikut dalam rable:

Tabel 8. Data Pejabat Non Akademik di TAIN Antasari

|I".IIL1I_It§:‘- _ifI‘:uErij;a_hjS}'m?lli_rUalﬂli;l__-_:llin Dakwah o i ]

Data |u.; PR |L|PR LK|PR [LK PR |Td| Ik | Pr |
terpilaly | K| | 3 5 . . | I
pKabag |- 11 J1]- 141 - [17-T4T 371 1
Rasubag [ 3 | - [1]1[1 [0 [1[1[9[ 6 | 3
| Jml |3 7102]1 2711 |z _1'J13[ 9 | 4

Table di atas menjelaskan bahwa meskipun ada perempuan
vang telah menjabat kabag di TAIN Antasari pada seluruh unit
tising-masing kerja, namun demikian masih jauh lebih sedikic
dibanding jumlah  laki-laki. Secara  Kescluruhan  jumlsh
laryawan laki-laki yang menjabat kabag di unit fakuleas di
IAIN - Antasari  Banjarmasin  berjumlah  75%, sedangkan
perempuan 25%. Kemudian yang menjabat Kasubag di TAIN
Antasari Laki-laki berjumlah 9 orang dari 13 orang Kasubag
secara keseluruhan, atau sebesar 69, 23; sedangkan perempuan
betjumlah 4 orang, atau sebesar 30,77%.

Berikut diuraikan pula data tentang pejabat di Rektorat

IAIN Antasari Banjarmasin  dapat  digambarkan  scbagai
beritkut
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Tabel 9. Pejabat Non Akademik Rektorat IAIN Antasari

" .| Kondisi | —l
Pejabat Rektorat IAIN Antasati ——— 1" pp_ | Jml |
B " Sty

Lk
| Kabag 5 L
| Kasubag - 5 | 8 !__11
" Karyawan PNS 32 n s
Honorer s 3 4 | 7
! Jumlah 45 24 | 9
I Porsentase [65,22% | 34,78% [100% |

Data pimpinan non akademik di TAIN Antasarl
mr:nun]ukkal:::, Ph:lhwa jumlah Jaki-laki lebih besar da:;
permpuan dalam memangku jabatan non akademik di TALD
Anmsari Banjarmasin, yaitu Jabatan Kabag ada 5 orang laki-
laki dari keseluruhan 6 orang pejabat. Perempuan lebih banyak
pada jabatan Kasubag, yaitu berjumlah 8 orang dari sejunlah
13 orang pejabat Kasubag di Rektorat IAIN Anmsan
Banjarmasin.

f. Data Pejabat Pascasatjana IAIN Antasari Banjarmasin

Kondisi pejabat dan karyawan di Pascasarjana TAIN
Antasari Banjarmasin, dapat diuraikan sebagai berikut dalam

table: .
Tabel 10, Pejabat Pascasarjana IAIN Antasari

T

Pejabat li—— ] ‘kKund;uPR Jml !
Direktur Pascasarjana | 1 - 1. |
Asisten Direktur | 1 - ; S

Kema Prodi | 1 1 2
Sckretaris Prodi | 1 1 2 i
Jumlah 4 2 6
Porsentase 66,67% [33,33% | 100% |
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Table di atas menggambarkan bahwa perbandingan
jubatan pimpinan di Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin
antara laki-laki dan perempuan masth ddak betbanding. Laki-
laki lebih banyak dan lebih berwenang ketimbang perempuan
mda jabatan kepemimpinan Pascasarjana TAIN  Antasar
banjarmasin,  Jumlah laki-laki yang menjabar  pimpinan
ahademik sebesar 66,67 %, sedangkan perempuan 32,33%, Di
slui Jain, pperempuan hanya menjabat level pimpinan yang di
bawah yaitu sebagai ketua dan sekretari Prodi.

Kemudian berikut ini digambarkan tentang dama karvawan
dan sckaigus yang menjabat pimpinan non Akademik di
Puscasarjana IAIN Antasari Banjarmasin, sebagai berikut:

Tabel 11, Pejabat Non Akademik dan Karyawan Pascasarjana

li s : Kondisi '
Ee;ahat Non Akademik = PR Jml |
| Kasubag Akademik T ] - 1 B
| Kasubag Keuangan 1 - 1
. Kepala Perpustakaan T 1 |
Karvawan Tetap 3 3 |

| Karyawan Honorer 3 1 | 4 |
. Jumhh 9 1| 10 |
Porsentase 90% 10% | 100% |

Adapun jabatan Non-Akademik diPascasajana TAIN
Antasant Banjarmasin seluruhnya dijabat oleh laki-laki, yairu 1
Grang Knsub:lg Akademik, 1 orang Knsubag Klillﬂngﬂn, |
orung Kepala Perpustakaan. Kemudian hanya ada 1 oran
karvawan honorer perempuan di Pascasarjana IAIN Antasar,
shan keseluruhannya adalah laki-laki, yaitu sebesar 90% dari 10
orang  jumlah karyawan  vang  melaksanakan  program
Mascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin.

Selain data Pascasarjana TAIN Antasard dalam penelitan
Profil - Gender ini digambarkan  pula  tentang  kondisi
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kepemimpinan dan data karyawan di beberapa lembaga
Serukeural di TAIN Antasari Banjarmasin,

g.Gambaran Pejabat di Lembaga-Lembaga Lingkungan
IAIN Antasari

1:"1511;&211‘12. Pejabat dan Karyawan Puslit TAIN Antasar
.| Kondisi Tail
Pimpinan dan Karyawan P‘usllt;~——i Ik | PR A
Kepala Puslit i 1
" Kasubag TU N 1 |
N Penelid N e e .
Seaf Ahli S T 1
Karyawan PNS N . 2 |
) Jumlah |6 [ © d.)
Porsentase 1 100% | 100%0 | 100%
- T
YFEE Tabel 13. Pimpinan dan Karyawan PPB
[Pimpinan PPB dan | Kondisi | Jml l|
! Karyawan | Lk | PR |
T KepamPPB___ | 1 | - | 1
| KasiBahasaAmb | 1 | - Pl
| Iasi Bahasa Inggris t i) 1
Karyawan Tetap t -] 3
| Staf Bahasa Arab | N .
[ SatafBahasalnggrs | 1 | | 1
| jumlah 6 |0 6
[ Porsentase | 100% | 0% | 100"

43

1) PPAM
Tabel 14. Pejabat dan Karyawan PPM

Karyawan (PNS) PPM —-Iiiu—w’;ﬁ-- Jml
CKepaaPPM [ 1 | . 1
Kasubag 1 - |
' ~ Staf Ahli | 2 1
Faryawan PNS I
Honorer | '
| Jumlah | l
Porsentase | 1000 | 100% i_ﬂﬂ‘?i:f

1) Puskum

Talel 15, Pejabat dan Karvawan Puskom [AIN Ancasar

| Karyawan (PNS) | Kondisi |
., PUSKOM ik [ pr | oW
! Kepala Puskom 1 - |1 ]
' Kasubag |1 A
i Staf | 3 - 1
; Honorer 2
Jumlah F o1 .
_ Porsentase [ 10086 | 1'::".]‘3.:;—' 100%%
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5) Jabatan Fungsional Pustakawan
Tabel 16. Pejabat dan Karyawan Perpustakaan IAIN Antasan

. Karyawan (PNS) Kondisi | Tinl i
| Perpustakaan | 1k | PR | _
| Kepala Perpustakaan | 1 - 1 |
' Kepala TU 1 - 1 |
Pustakawan Madya 1 - 1
Pustakawan Penyelia - 2 2 |
Pustakawan Muda | 1 R <o
{ Pustakawan Pelaksana | 1 - 1
' Lanjutan | ]
Pustakawan Pelaksana | - O
Pustakawan Pertama | 1 - 11
Staf Subag TU 5 3 | 8
Sekurid 1§ =)
| Clening Service 1 = F 3
Jumlah 13 | 7 | 20 |
Porsentase | 65% | 35%0 | 100% |

Data keseluruhan dar lembaga-lembaga strucrural di
IAIN Antasari Banjarmasin menunjukkan, bahwa secara
keseluruhan pada level pimpinan dijabat oleh laki-laki, dan
bahkan pada umumnya jumlah karyawanpun lebih banyak
laki-laki. Kecuali pada lembaga perpustakaan IAIN Antasari,
di lembaga-lembaga structural IAIN  Antasad  secara
keseluruhan  dikelola oleh  laki-laki, tdak ada karyawan
perempuan apalagi sebagai pejabanya yang dapar mewarnai
kepemimpinan dengan keputusan perempuan.

Adapun  karyawan di perpustakaan, maka jumlah
karvawan perempuan adalah 7 omng dard 20 orang
keseluruhan karyawan perpustakaan, yvaitun 35% berbanding
dengan 65 % jumlah laki-laki. Jabatan kepemimpinan pun di
perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin dijabat oleh laki-laki.
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h, Kondisi Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin

A Dalam penclitian ini mahasiswa juga dianggap sebagai
.'.nll.‘v.l TAIN Antasari Banjarmasin, sebagu unsure penr.t%;
Ying uga menjadi sumber perhatdan dalam m::uentukq:%
perencanaa, kebijakan, dalam pelaksanaan program IAIN
Antasari Banjarmasin, i ) -

Rondisi mahasiswa IAIN Antasari dalam uraian inj
llljj:iﬂl[lmi‘]{:ln tetlebih  dahulu  secara  keseluruhan  baik
thihasiswa Fakultas Tarbiyah, Syariah, Ushuluddin, mau un
akultas Dakwah. Data vang disajikan adalah data n‘mh:.:sil:wa
dari tahun ajaran 200672007 sampai dengan data kondisi
mahasiswa pada tahun ajaran 2010/2011 sekarang  wakm
prenclitian ini dilaksanakan.

Jadi data tentang kondisi mahasiswa dalam gambaran darta
penchtian dimnjukkan dalam 5 mhun  terakhir Ada 11£1
pambaran data sebagaimana dalam table berikyt jni: =
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TABLEL 17. KONDIST MASISWA TAIN ANTASARI BANJARMASIN DARI
TAHUN AKADEMIK 2006/20017 - 2010/2011

a. Fakultas Tarbiyah

1 ] TTAHUN ANGKATAN T
z:_ FAK | JUR | 2006/2007 | 2007/2008 20082000 2009/2010 201072001 | Jml |

! | LR [PR [t LR PROJEH LK | PR JLI a,.w__d_ﬂ TIdT| LI | PR JLIT]
A 38 e [ 71 |38 | 57 | 95 | 62| 48| 10| 4 _l..E- 85| | | 154 513 |
| | —FA | 31 123 | 54 | 32 | 24 | 56 0 [ 41 |15 | 19 | 34 __ 75 260 |
_ —pi (a7 | e8 [ 24 | 38 |62 | 17| 42 | 39 24 4_|m._w.|ﬁ | 131 a0z
e TN B (21 |29 | 13| 47 | 60 [ 12] 34 | 46 | 17| 40 ) 57 _ 84 | 276
| —TAmr T TG 6] ¢ 0 |99 |1]|1#]16]330 ._.: 1y |
sora N AR RS R MELE AR
PoML | 0 [0 o T2 | 36 |56 | 26 | 51 | 77 | 30 Wul,._z.uu — s T |
m _.Umﬂ:_ _ oo (G120 |31 |7 | 10|17 |16 ,_Jx.|_,mm_ IE3EEE
JOMIALH | 105 | 175 | 280 140 | 222 | 362 | 155] 224 | 379 170 262 | 432 731 | 2184 |
._ T PORSENTASLE | 37,5 |62.5( 100 [38.67/61.33( 100 .E.F_E,E_-._.a.ﬂﬂ. Goos 00| | 100 100 |
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c. Falaultas Dakwih
[ 3 PA i i TsT a1 3lal alalal4 T 24 [ 41 |
TrAlAl 5 | s 1] 9 | 6 [150 v [ o [t 1 1l 35 [ 70
. FRETa e CTet L) b e e [ ROLE ’ . | S | P R e |
SF L 2 lo 2zl 1| 233|031 1 | 2 719 | 29
Ta Lo i 1] afjolols]|s Tt T 2el | |31 69|
Ustl__ ; _ |
TH P ] 4] i i} } 0 1] {} 1] T 10 17
K] _ _
| ﬁ_.,a...,,m_m_:..n !
Fraekl 20 |4 | 24] 1 T T3 7 | 8 |2] 17| 11 |28 20 | 120 |
Ulzma . i
©JUMLALI 55 113 42| 30 | 15 | 45| 29 | 14 |43] 49 | 40 | 89 BT
TPORSENTASE | 69.05] 30.95] 100] 66.67| 33.33 mmﬂ._?t 33561 100| 35.06] 44.94 | 100 oo 100




1) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin Tahun 2006-2010

Dari data yang dipaparkan dalam table menunjukkan
bahwa gambaran kondisi mahasiswa fakuoltas Tarbivah IAIN
Anrasari Banjarmasin pada tatahun 2006 sampai dengan tahun
2010, lebih banyak perempuan dari pada laki-laki. Gambaran
rersebut secara rinci dapar diuraikan sebagai berkut

a) Jumlah mahasiswa pada tahun 2006-2007, laki-laki <
perempuan; dengan jumlah laki-laki: 37,5 %% sedangkan
perempuan berjumlah 62,5%o,

b) Jumlah mahasiswa pada tahun 2007/2008: laki-laki <
perempuan dengan jumlah Laki-laki: 38,67%; sedangkan
perempuan berjumlah 61,33%

¢} Jumlah mahasiswa pada tahun 2008/2009; laki-laki <
perempuan dengan jumlah laki-laki: 40,9 sedangkan
perempuan 59.10

d) Jumlah mahasiswa pada tahun 2009/2010: laki-laki <
perempuan _dengan jumlah laki-laki: 39,36; sedangkan
perempuan betjumlah 60,65%

¢} Jumlah mahasiswa pada tahun 2010/2011, pencliti belum
terpilah  antara laki-laki dan

mendapatkan  data
PEI‘E[TIP af.

Dari data yang diuraikan terlihat dengan jelas sekali bahwa

mahasiswa perempuan lebih banyak atau mendominasi di
fakultas Tarbiyah. Ada kemungkinan dikarenakan pekerjaan

guru sebagai tujuan dad fakultas Tarbiyah, adalah pekeraan

vang tidak begitu memberikan tantatangan yang besat kepada
para perempuan dalam pengabdiannya di dunia public. Oleh
karena itu, kebanyakan perempuan lebih memilih fakultas
Tarbiyah untuk belajar dengan mijuan yang sangat jelas agac
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dipar menjadi guru, ketika telah menvyelesaik

pendidikannya di fakultas Tarbiyah. an - program

4) Mahasiswa Fakultas Syariah dari Tahun 2006 — 2010

Dari data yang disajikan dalam table
;n.ulm !.'Iifltn perbandingan antara laki—lﬂdbda;c;g:zrjgig:?:ii
ondist mahasiswa fakultas Syariah TAIN Antasari Ban 3
1lup.1r]¢]1u?'.uknn sebagai berikut: S
1) Jumlah mahasiswa pada tahun 2006/2007 j
:JLE:T.EU }unl‘;lal'_j ﬁi_}:ﬂh;;kbih kecil c[:i"i pcrcﬂr;l';}[:l?l?u;;ﬁ
aki-lz erjumla 8,24%; sedangka ’
berjumlah 51 % il 4894% % 5119
| ]iwrfilmpuﬂn} LY o (laki-laki:  4824% < 51,79
) Jumlah mahasiswa pada tahun 2007/2008 menun;
:Ia.ltl}m;-n jumlah laki-laki lebih besar dari peremptl.::zju;i{iﬁ
}jl‘ifl- aki berjumlah 53,61%; sedangkan pen::r:} uan
4 serjumlah 46,39 (laki-laki: 53,61 > 46,39 perempuan) b
¢ Ilumlnh_mﬂhamsw:a pada tahun 2008,/2009 menun'ulkk
i.!;l_h‘ci..-'ﬂ jumlah laki-laki lebih besar dari jumlah F,{:rr:nl'i u;.:?
in.:[‘u laki-laki berjumlah 55,10%; sedangkan pt:remp uan
N ]u. r]w;u'nlah 44,89% (laki-laki: 55,10 > 44,89% pctempxﬁ}ﬁr;j
: ]l.ltﬂ ah mahasiswa pada tahun 2009/2010 menunjukkar
.J:I_h“‘ﬂ jumlah laki-laki lebih kecil dari jumlah pcrenti |_t:|f.1irf1
i.l.lt_!.fm_lj_:lakl—l_ﬂm igf:rjum_lah 48,98; sedangkan pcreml;mr;
4 lﬁlt rjun ah 56,06% (laki-laki: 48,98% < 56,06 perem uar;}
¢) Untuk data pada tahun 2010/2011, peneliti masih ieiunl
If.;:lul.lif;ﬂpﬂﬂiﬂn data terpilah untuk fakultas Syaraiah. ‘
- i-.].dl;l ¢ é':m yang digambarkan terscbut, maka unwk fakultas
_m:ln.rmcr Et vanasi jumlah mahasiswa dar data yang ada
.qu'll« “I:—‘_ unnya, di mana pada data tahun pertﬂ}na lebih
* I!]'- petempuan, kemudian pada data tahun kedua lebih
nyal Iaki-laki, pada tahun ketiga kembali lebih banyak laki
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laki dan pada tahun keempat lebith banvak perempuan yang
mendominasi fakultas Syadah.

3) Kondisi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin sejak Tahun
2006-2011

Dari dara yang disajikan dalam table secara keseluruhan,
maka data perbandingan antara laki-laki dan perempuan untuk
kondisi mahasiswa fakultas Svariah TAIN Antasari Banjarmasin
dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Jumah mahasiswa pada tahun 2006/2007 menunjukkan
bahwa jumlah laki-laki lebih besar dari perempuan, yaitu
laki-laki berjumlah  69,05%; sedangkan perempuan
berjumlah  30,95%  (laki-lak: 67,05 > 33,95%:

erempuan).

b) Jumlah mahasiswa pada tahun 2007/2008 menunjukkan
bahwa jumlah laki-laki lebih besar dari perempuan, yaitu
laki-laki  berjumlah  66,67%; sedangkan perempuan
berjumlah  33,33% (laki-laki: 66,67% > 33,33 Vel
perempuan).

¢) Jumlah mahasiswa pada tahun 2008/2009 menunjukkan
bahwa jumlah laki-laki lebih besar dari perempuan, yaitu
laki-laki berjumlah  64,44%; sedangkan perempuan
berjumlah  32,56%  (laki-laki: 64,44 > 32,56%:
perempuan).

d) Jumlah mahasiswa pada tahun 2009/2010 menunjukkan
bahwa jumlah laki-laki lebih besar dari perempuan, yaitu
laki-laki berjumlah 55,96%; sedangkan perempuan
befjumlah  44,94%  (laki-laki: 5596 > 44,94%:
perempuan).

¢) Untuk data pada tahun 2010/2011, penclinc belum
menemukan data terpilah antara laki-laki dan perempuan.
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Dari data vang diuraikan secara rinci tentang kondisi

ihasiswa fakultas Ushuluddin, dapat dis;
hlllll“?‘ill Iﬂﬂhﬂs:l-ﬁﬁra FR!{LI} s 1 Pﬁt blt}lpu!k’ﬂn bﬂh“:l;i
liki ketimbang Pffﬂmpuﬂ? Ushuluddin didominasisi oleh laki-

1) Kondisi iswa F; ' '
}'.E'III‘I;EES; i»iahasiswa Fakultas Dakwah sejak Tahun

Dari data yang disajikan dal
3 T disajikan daiam table secara kesel ¢
;nmlm_ data perbandingan antara laki-laki dan pf:rf:l'np::;ul';I J-':fi'lt"tlﬂk,
Wondise mahasiswa  fakultas  Dakwah IAIN
“I”;';i rm;ﬂ[ﬂ dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Jumiah mahasiswa pada tahun EDDﬁfé{}D? enunjukk
]::t_hw:r _]um]ah laki-laki lebih kecil das pergnn':;:;riuiﬁrﬁ
][;1L|_-In§l:ah befj]‘??il}ah 42 11%; sedangkan pcrer;:tfauan
erj 80% ki-laki: :

| Ewrtmpuan}‘ Yo (laki 4211% < 57,89%:

) Jumiah mahasiswa pada tahun 2006/2007 menuniukt
jl“]l}'lTal.:i ijl;la}] 1:j:i—laki lebih kecil dari percﬁﬁiﬁlﬂ
aki-lak crjumlah  125%;  sed ¥ ‘

_ berjumlah 8?,51% (laki-laki: 12?5% *:: Ba':'j%h/zn pcrsr:;faﬂ?an

¢) }h.ul'n]ah mahasiswa pada tahun 2006/2007 mcﬂunjuk]ilﬂn
th 'ITE:"]MEJHI‘] I:}iﬂ—luki lebih besar dari perempuan, yaitu
aht-lam - berjumlah  51,28%;  sedanck e
'n.'r]un‘i]ah ‘13,?2'};&1 ﬂakj-lﬁki: Slgﬂg%?n }Perzgn?p';li?
perempuan). \ e

) Jumlah mahasiswa pada tahun 2006,/20 i

_ : 2 07 me
]h'".].‘“'-a .JL].I'H.I}]J'{ laki-laki lebih besar dari perenr;l;ﬂ:;]utf:iﬂmn
I::Iu‘-lniu berjumlah  53,85%; sedangkan perer;'q':ruan
etjumlah  46,15%  (laki-laki: 53,85% < 46,15%:

perempuan).
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¢) Untuk data pada tahun ajaran 2010/2011, penelin masih
belum mendapatkan data terpilah antara laki-laki dan

perempuan.

Dari uraian data yang digambarkan secara rinci tersebut,
kondisi mahasiswa fakultas Dakwah dari beberapa tahun ajaran
terschur bervariasi, di mana pada tahun pertama dan pada
rahun  kedua lebih  besar oleh perempuan, mahasiswai.
Kemudian pada tahun ketiga dan keempat maka lebih besar
laki-laki, mahasiswa.

5) Kondisi Mahasiswa Pascasarjana TAIN Antasat
Banjarmasin

Berikut ini digambarkan kondisi mahasiswa Pascasarjana
TAIN Antasari Banjarmasin:
Tabel 18. Jumlah Mahasiswa Pascasarjana IATN Antasan

Banjarmasin
_'N lKﬂn ] Maﬂasiswa']ml | Porsentase 1
N 1k| PR | IK | PR
1 Ilmu Tasawuf 15] 5 20| 75% | 25%
: lﬁ‘iﬁf‘ Hukum |45 | g |43 [8139%(18.60%
3 [Pemikiran | “ e aor |2
A x - v 1. El.rI
I endidilan Teliin 3 15 | 47 |68.09% |31.91%
4  IManajemen sl A .

- 2| 2 87% |26.13%
 |Pendidikan Islam 9 7 | . 8__“, 13
i o T

2 Eﬁ‘;:‘ Fisos 241 8 |32 T5% | 25%
6  [Pendidikan Agama | 4, 6 ii 40 | 85% | 15%

Islam = | | TR B
Turalah 5531 1 293 T5.78% [24,12%]

Table di atas menunjukkan bahwa jumlah mahasisw.
I".|-u';1::1q;ujm IAIN Antasari Banjarmasin [‘}HLLI tahun Ef}al l:]q;:.hi_::]i
I;:u_:}-n“.; laki-laki tinimbang perempuan, yaitu laki-laki berjumlah
/8% dan perempuan berjumlah  24,12% dad  jumlah
nhasiswa Pascasarjana secara keseluruhan, yaitu 293 orang. :

) Pengurus BEM TAIN Antasari

Untuk melihat fungsi dan peran mahasiswa TAIN ;
lobih lanjut, berikur di :m!:‘an-I:'m d: - 1."'5.1?.\ Antasari
Anitansari Banjarmasin stﬁ:agﬂi bcﬁkul:m Bsspwes DEML 0T

Tabel 19. Pengurus BEM IAIN Antasari Banjarmasin

Pengururs Kondisi P 5
BEMIAIN | i [ PR J™ (TR T PR |
BLM 24 | 11 35 ' ]
INSTITUT ! 68.5?‘.%.[ 31.43%
BEM FAK. 16 | 8 24 i 1
TARBIYAH |
ﬁﬁ B_ S
o v _ 67 /nl 33.33%
SYARIAH I ‘
BEM FAIL o - '
lu:am,um}m | |
BIM FAK. 16 | 12 28 | |
DAKWAH | 57.14% 42,86%
Jumlah 56 | 31 87 |64.37% 35.63%
Porsentase  |65,22%| 34,78% | 100% |

Data dar table di atas menunjukk
.‘ . as jukkan, bahwa pen :
:H l.'ﬂ Institut ataupun dua fakultas Tarbiyah dnnpfalqgsllz::
Vilwah, Tebih didominasi oleh laki-laki, yaitu 56 orang dari 87
uing pengurus keseluruhan, sedangkan perempuan berjumlah
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31 orang dari 87 orang keseluruhan pengurus BEM tersebut,
atau  laki-laki  berjumlah  64,37%, sedangkan perempuan

berjumlah 35,63%.

Gambaran data tersebut dilenglkapi pula dengan data peran.
laki-laki dan perempuan dalam jabaran dan fungsi peran dalam

kepengurusan BEM tersebut, sebagai berikut:
Tabel 20. Gambaran Pengurus BEM INSTITUT

Pengururs BEM IAIN |  Kondisi Jml |

Antasari (INSTITUT) | 1k PR | -
Presiden __ : A I W
| Wakil I
Sckretaris Jenderal 1 - |1 |
Wakil Sekjend T 1 1 - 11
Menteri Keuangan | - | 1 | 1
Menteri Deplomasi 1 - 1
Departemen

Pengembangan SDDM

Mahasiswa

1. Menter 1 - 1

2. Sek Menteri 1 - 1

3. Anggota 2 4
Departemen Sosial dan

Agama

1. Menteri 1 1

2. Sekmen 1 - 1

3. Anggota b A 2 A 5
Departemen Seni Budaya

dan Olahraga

1. Menteri ) 1 - 1 1
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2 Sekmen
3. Anggota 1 2
Departemen Polidk, |
Advokasi dan Kebudayaan |
l. Menteri |
2. Sekmen
3. Anggota
Departemen Informasi
dan Komunikasi
. Menten 1 - 1
2, Sckmen 1 - 1
il"r. Anggota 1 2 3
~ Jumiah 20 | i | 23
Porsentase 91,30% | 8,70% | 100% |

Data tersebut menunjukkan bahwa pada posisi ketua
dijabat oleh mahasiswa, sedangkan perempuan pada posisi
bendahara, dan pada posisi-posisi anggota. Hanya pada posisi
Bipartemen Sosial dan Agama yang diemban oleh perempuan
sl pemegang posisi atasnva.

Berikut juga digambarkan terdapat lembaga kajian khusus
wanita, yaitu sebagai berikur:

I Lembaga Pengajian dan Pengkajian An-Nisa (Kajian

Khsusus Perempuan) \
Z Lembaga Dakwah Kampus kajlan khusus unmk
Akhawat (perempuan dan Ikhwan (Khusus Laki-laki)

Sclain peran mahasiswa dalam kepengurusan BEM di
ININ Antsari, untuk melengkapi data dan analisis profile
Withasiswa  sebagai unsure SDM  JAIN  Antasard, dalam
jenchiian ini digambarkan pula data penerima beasiswa dari

[od = »—t
i
—
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keseluruhan mahasiswa [AIN Antsari Banjarmasin, pada
tahun 2010.

7) Mahasiswa Penerima Beasiswa di IAIN Antasari
Tahun 2010

Berikut data kondisi mahasiswa penerima Beasiswa di
IAIN Antasad Banjarmasin, tahun ajaran 2010/2011:
Tabel 21. Mahasiswa Penerima Beasiswa Tahun 2010

" Mahasiswa | Kondisi Porsentase '

| Penerima | Lk [PR Jm! =LK PR
Beasiswa | 1

Fak. Tatbiyah | 60 [173]233 | 25.75% | 74.25%

[Fak. Syariah 59 | 98 | 157 | 37.58% | 62.42%

Fak. Dakwah 15 | 24 | 39 | 38.46% | 61.54%

Fak. Ushuluddin | 28 [ 27 [ 55 | 50.91% | 49.09%
Jumlah | 162 | 322484 | 33.47% | 66.53%
Porsentase L

di TAIN Antasari Banjarmasin, dapat diurai sebagai berikut:

a) Jumlah mahasiswa yang menerima beasiswa pada fakultas
Tarbiyah: lakilaki 25, 75%, sedangkan perempuan
betjumlah  74,25%. Jadi jumlah laki-laki < jumlah

perempuan,

b) Jumlah mahasiswa yang menerima beasiswa pada fakultas
Syariah: laki-laki 37,58%, sedangkan perempuan berjumlah

62,42%. Jadi jumlah laki-laki < jumlah perempuan,

Table di atas menunjukkan jumlah mahasiswa yang
mendapatkan beasiswa miskin dan berprestasi di semua fakultas

i) Jumlah mahasiswa yang menerima beasiswa pada fakultas
Dakwah: laki-laki 38,46%, sedangkan perempuan berjumlah
01,54%. Jadi jumlah laki-laki < jumlah perempuan,

il) Jumlah mahasiswa yang menedma beasiswa pada fakuleas
Ushuluddin:  laki-laki  50,91%, sedangkan perempuan
berjumlah  49,09%. Jadi jumlah laki-aki < jumlah
|H:I'L'mpl]:’1ﬂ1

Berkaitan dengan Penentuan beasiswa tidak berdasarkan
bouta  laki-laki atau  perempuan, mehinnkan berdasarkan
hepiada banyaknya jumlah mahasiswa yang berprestasi, Oleh
Warena it distmpulkan bahwa kebanyakan yang berprestasi
Hippt dan mendapatkan beasiswa adalah perempuan tnimbang
hnbei-laki.

! Kebijakan Starategis IAIN

Dalam  penggambaran Profil Gender TAIN  Antasar
Banjarmasin, penelitian  ini menggambarkan pula  stategi
hobijakan Strategis IAIN Antasart Banjarman. Ini sangat
penting untuk melihat apakah kebijakan yang telah dirncanakan
dijndikan keputusan di TAIN Antasari Banjarmasin  sudah
Wiponsive gender atau belum responsive gender. Data-data
yung, mendukung terkaiat dengan penggambaran kebijakan
srategis ini diambil dan dokumen IAIN Antasari Bajarmasin,
viltu dari profile IAIN Antasari Banjarmasin dan LAKIB TAIN
\ntisari Banjarmasin pada tahun ajaran 2010, kemudian Sratuta
IAIN Antasad Banjarmasin.

Berkairan dengan Visi dan Misi serta Tujuan dan Sasaran
Mengembangan IAIN  Antasad  telah digambarkan  dalam
Liumbaran Umum TAIN Antasard Banjarmasin. Oleh karena
i, dalam penyajian data ini hanya akan disajikan data tentang
ILebijakan Stratejik TATN Antasari Banjarmasin.
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Unmuk mewujudkan rencana  suategis IAIN  Antasan
Banjarmasin tersebut dilakukan selesi sasarann dan program
prioritas yang dilaksanakan sctiap tahunnya, salah samnya
diwujudkan pada tahun 2008 ini, dijabarkan melalui beberapa
kegiatan pokok yang paling banyak memberikan kontribusi
untuk mencapai visi yang telah diretapkan melalui misi-misi
yang dilaksanakan.

Rencana kinetja dimaksud berisikan sasaran, indicator
sasaran serta rencana tngkat capaian sasaran, beberapa
program, beberapa kegiatan, indicator kinerja kegiatan, yaitu
(inpur, outcome, benefit dan infect). Dalam setiap indicator
telah dibuat satuannya dan rencana tingkat capaian kegiatan,
Berkut rencana strategic IAIN Antasari Banjarmasin pada

tahun 2010
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4 Kondisi Akademik di IAIN Antasari Dilihat dari
Perspektif Gender.

Data yang digali mengenai kondisi akademik di TAIN
Antasari - Banjarmasin - adalah  berkaitan  dengan system
pembelajaran terutama terkait dengan kurikulum, pelaksanaan
proscs  pembelajaran scperti menentukan  tujuan, mater,
melaksanakan pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang
(esponsive gender, kemudian dalam pelaksanaan evaluasi dalam
beliajar, dan sarana (fasilitas) atau prasarana pembelajaran, baik
lisilitas yang secara langsung berkaitan dengan pembelajaran
(fastlitas utama) maupun fasilitas penunjang di TAIN Antasari

secara keselurihan sepertd tempat sholar, tempat wudhu, serta
W

A Kurikulum TAIN Antasari Banjarmasin

Terkait dengan kudkulum IAIN Antasari Banjarmasin di
antaranya, ada yang secara tersendiri telah  melasanakan
pembelajaran tersendiri dalam satu mata kuliah gender, seperti
jurusan. PGMI dan program Kualifikasi di fakultas Tarbiyah
ININ' Antasari, selebthnya tddak ada yang melakukan
pembelajaran gender menjadi satu mata kuliah secara khusus.

Apakah pemahaman tentang gender atau kesadaran yang
ienseuf gender sudah  dilakukan oleh ' fakultas atau “pun
dilaksankanan oleh masing-masing dosen di lingkungan IAIN
Antasari Banjarmasin, akan digali dalam penelitian ini dalam
heberapa poin, antara lain dengan melihat pada: 1) materi
beberapa mata kuliah yang dianggap scharusnya menggali dan
menerapkan kurikulum atau materi yang responnsif gender
weperti Tafsir, Hadits, Ushul Figh/ Figh, SKI, dan Pskologi,
btk Psikologi Pendidikan, Psikologi Hukum, Psikologi 1slam,
maupun Psikologi Dakwah. Penggalian data dalam kaitannya
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i ini  selal a knik pengamatan
denpan  kurikulum ini selain dengan tc pen _
151{;1;?!..111@ terhadap dosen yang mengajar maia Luhull:i;amaéa
kuliah tersebut, juga dikroscek dengan wawancara KCpa a
dosen, dan mahasiswa serta menggunakan dokumentast, sepertt

ateri kurikulum yang digunakan. _ P
mﬂt;\dapun wawancara yang telah dilakukan memberikan

aeoapan antara lain sebagai berikut .

EI} LD}EEII‘ (Dosen Tafsir) memberikan tanggapan, bahwa tidak ada:
perbedaan secara khusus untuk mater tafsic apakah untu_L
perempuan  atau untuk laki-laki, materi pada urpmiq 1::
untuk lakilaki dan perempuan dan harus dikerahu ole
laki-laki dan perempuan. . .

(2) MD (Dosen PH:ldits} memberkan tanggapan, bahwa u;i;]}:l

7 ada perbedaan dalam materi pembelajaran H adits, apa
untuk laki-laki dan untuk perempuan. _—

(3) FH (Dosen Figh) memberikan tanggapan, bahwa ﬂda‘.li 1&;11
perbedaan, walaupun dalam materi ada yang lcbl
dominan kegunaannya untuk laki-laki tapi tetap diajarkan
juga untuk perempuan, pembelajaran khususnya biasanya
diajarkan di LKK. e

(4) AIE (Dosen SPI) memberikan @ogEappana, bahwa ndak
ada perbedaan mater yang disusun dalam pe{-nbf:-!a]aran_
SP1, dan harus diketahui  baik oleh laki-laki dan
hyerempuan. . ;

(3) I‘k] H {DILsr:n Psikologi Pendidikan) memberikan tanggapan,
bahwa Kebanyakan dosen udak pernah membedakan
antara laki-lali dan perempuan dalam mempemleh m;j_écrﬁ
pelajaran, dan dalam mated pelajaran  pun i{i
dikhususkan kepada laki-laki saja atau perempuan Saja, ja
bisa diikud oleh siapa saja, @anpa pengecualian.

(6) Rl (Dosen Tafsir di Syariah) memberikan tanggapan, bahwa

salah satu materi dalam tafsic adalah tentang gender,
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bahkan dalam Al-Quran an-Nisa (perempuan) lebih
banyak disebut dati Ar-Rijal (laki-laki).

(7} Rl (Dosen Hadits di Syariah) memberikan tanggapan,
bahwa perlu ada penafsiran hadits vang responsive gender,
kalau dulu tdak begitu memahami tentang keadilan
gender, maka sekarang petkembangan penafsiran atau
interpretasi disesuaikan dengan metodologinya.

(8) NW (Dosen Figh di Syarah) memberikan tanggapan,
bahwa ddak ada perbedaan antara laki-laki  dan
perempuan. Tidak ada mater yang khusus.

(U) I'M (Dosen SPI) memberikan jawaban, bahwa tidak ada
perbedaan materi atau wmjuan dalam  kurkulum  yang
membedakan antara laki-laki dan perempuan.

(10) EP (Dosen Hukum di Syariah) memberikan pernyataan,
bahwa tidak ada perbedaan dalam kurikulum dan materi
karena semuanva sama saja dalam hal mendapatkan
hukum. Kebanyakan dosen tdak pernah membedakan
antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh mater
pelajaran, dan  dalam materi pelajaran  pun  tdak
dikhususkan kepada laki-laki saja atau perempuan saja, jadi
bisa diikuti oleh siapa saja, tanpa pengecualian.

(11) BS (Dosen Tafsir di Ushuluddin) membernkan tanggapan,
bahwa dalam bahasan tertentu maka diajarkan kepada
vang khusus tersebur, misalnya bahasa tentang perempuan
maka diajarkan kepada perempuan begitu juga scbaliknya,
sedangkan yang agak sulit lebih diajarkan kepada laki-laki.

(12} Zy (Dosen Hadits di Ushuluddin) memberikan tanggapan,
bahwa tidak ada perbedaan dan kekhususan dalam
kutikulum.

(13) AW (Dosen Masailul Fighiyyah) memberikan ranggapan,
bahwa tidak ada perbedaan kurikulum.
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(14) NJ (Dosen SPI di Ushuludin) memberikan tanggapan,
bahwa Kebanyakan dosen tidak pernah membedakan
antara laki-laki dan perempuan dalam memperolch materd
pelajaran, dan  dalam  materi pelajaran  pun  tidak
dikhususkan kepada laki-laki saja atau perempuan saja, Jadi
bisa diikuti oleh siapa saja, tanpa pengecualian.

(15) SR (Dosen Akhlak dan Tasawuf di Dakwah) memberkan
tanggapan, bahwa tidak ada perbedaan atau kekhususan
tertentu dalam kurikulum antara laki-laki dan perempuan.

(16) RA (Dosen Hadits di Dakwah) memberikan tanggapan,
bahwa tidak ada perbedaan dalam kurkulum untuk laki-
laki dan untuk perempuan.

(17) AG (Dosen Figh di Dakwah) memberikan tanggapan,
bahwa tidak ada perbedaan dalam kurikulum untuk laki-
laki dan untuk perempuan.

(18)BLS (Dosen IAD di Dakwah) memberkan pernyataan,
bahwa Kebanyakan dosen tdak pernah membedakan
antara laki-laki dan perempuan dalam memperoleh materi
pelajaran, dan  dalam mated pelajaran  pun ddak
dikhususkan kepada laki-laki saja atau perempuan saja, jadi
bisa diikut oleh siapa saja, tanpa pengecualian.

Selain ada jurusan tertentu yang mengajarakan mata kuliah
tentang gender, maka dari pengamatan yang penelid dalam

kairannya dengan kurikulum, memang secara khusus ddak ada

materi vang memberikan tema atau poin secara khusus dalam
kurikulum yang berkaitan dengan isu gender, misalnya khusus
berkaitan dengan laki-laki atau perempuan, atau pemanfataan
metode keilmuan yang responst
apabila diamati secara mendalam, sesungguhnya banyak mata
kuliah vang memberikan bahasan yang dapat dimuan dengan
materi, tujuan ataupun metode keilmuan yang sensedf gender.
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ive gender. Namun demikian

. T
. fb ‘w;:ufrr.r ‘ pada materi Sejarah Peradaban Islam yang
embahas tentang sejarah perkembangan Islam, keimuan' d:
1““.‘“ Islam dari Zaman Klasik, Pertengahan dan I"-Iod:::m 1‘1;1
sini sering dosen tidak memperhitungkan materi tentang ulama
!:Tllrm;pl:;m, peran  serta  perempuan . dalam  perkembangan
1 I_;!.Lra témaiurjn I:iurlan keimuan, dalam peran kepemimpinannya
5 Ip naya dalam perkembangan Islam dan umat Islam.

engan demikian, pada akhimya seolah-olah perempuan tidak
|ta;_-r:1mh techbat dalam perkembangan sejarah unI:al: Iv.la:ul"l
: :5.-E|11 secara. materl maupun metodologi  keilmuan dan
pembelajaran SPI sering tdak sensetif gender, meskipun v
mengajarnya adalah perempuan sendiri. * ik
Kedna padamata kuliah Tafsir; ada materi-materi tafsir v
menunjukkan kekhususan untuk laki-laki dan pcrr:mpumtl r;:;[l:g
5;1{]11 disajikan secara repsercaraf, misalnya tentang per;n ihz
dalam pengasuhan anak (pendidikan) kemudian peran Bapak
dalam pengasuhan anak (pendidikan) seperti ayat-ayat ter; »
Lugman. Kemudian di sisi lain, dosen pcrI‘L{ m H:;’Lf]l{g
E:'uﬂpctﬂﬂﬂ metode tafsir yang modern sekaran mf aln :
]u_-:?mham:{n tentang kesetaraan dan keadilan écnd-::r ran Si:ian}FI‘;l
];l.:l',l‘.l menerjemahkan atau menafsirkan avat secara hn:‘igiyahg ak:jn
II :. luw;]:;] mhcr:;;itfcricma:hknn ~ dengan  pendekatan secara
o melingkupi  kemampuan  berbagai  aspek
. ?ﬁfé;sﬂp?da mm::k kuliah Ilmu/Hadits; Hadits menjadi dasar
% g K nenentukan hukum dan penjelasan tentang Islam.
sering penafsiran hadits dilakukan secara harfiyah, seh
menghasilkan  pemahaman yang mcnvud}u‘dc;rf e
T”m‘fh.ﬁknmnas.i tethadap perempuan, padahal dalam Al S:ﬁ
ﬂldm Allah tidak membedakan seluruh ummatnaya kgcu:'ﬂi
dilam - ketagwaan.  Oleh  karena itu, perlu  pemahaman
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metodologi  komprehensif dalam  Tlmu/Hadits }:Lhmgg
memberikan pengajaran yang benar rerhadap mata kuh_:l 1_1:;11. 1
Keempat pada mata Kuliah Ushul/Figh; mata ku éﬂ ini
sangat penting memberikan pembelajaran  terkait cngsin
ketentuan berbadah umat Islam. Oleh _k:lrcna i, Perq
mempertimbangkkan materi yang berbamding untuk laki-laki
dan untuk perempuan, misalnya terkait  dengan imam,
bagaimana apabila imam laki-laki, kemudian bagaimana carﬁ;}a
imam perempuan dan  lain schagainya. I*\uménal an
pertimbangan-perimbangan metodologl  vang  tepat him';
menjelaskan ketcﬁtu;:;g—kctcnmﬂn lhgi':ﬂ yang  meliha
< inean baik Jaki-laki maupun perempuan. O
cherﬁ;a’i;a pada mata I-:uligh psikologi, baik Pﬂndtd&kan}
dakwah, Ushuluddin, maupun Syariah, masing-masing ter .ap:n:
kekhasan terseniri. Mata kuliah ini akanmemberikan watna
tersendird, karena psikrﬂngi aq:a‘.lah ilmu prilaku atau a!\imiit‘ﬂﬁ‘
yang mendasari antara laki-laki dan perempuan. Dalam ha duu
dosen perlu memiliki wawasan yang luas terkait dengan gender,
Ham, dan lain-lain, schingga memberikan dasar yang
komprehensit dan tetap serta qenscuf gender. LIkIr:mbcn]Taq
pemahaman psikologis yang tidak lagi tradisional, tetapt
berdsarkan metodologi keilmuan yang sensetif gender, ;
Selain mata kuliah-mata kuliah tersebu, masing-masing
dosen perln  mengkaji kembali kelayakan 1st kunkul?m
berdasarkan kepentingan dan perkembangan keﬂmuaré serta
sensetif gender, baik secara mater, fujuan, maupunb ]e_ngan
dasar metodologi keilmuan yang dijadikan dasar pembelajazan
sing-masing dosen. _
i Ezr:&%ﬁnn tt[‘gkﬁjt dengan isi kurikulum, terutama kelima
marta kuliah tersebut dilampirkan dalam lampiran, baik mat:f isi
kurikulum yang ada yang dianggap masih  belum

setiviras : : fngan  1si
menggambarkan sensenvieas gender, maupun banding: _
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kurikulum vang sudah mengalami perubahan (ditawarkan dan
dipunakan oleh beberapa TAIN lainnya seperti di UIN Sunan
Kaljaga Yogyvakarta),

bh. Proses Pembelajaran di IAIN Antasari Banjarmasin

Proses pembelajaran  atau  peliksanaan  pembelajaran
merupakan kegiatan ind dalam program pendidikan di TAIN
Antasari Banjarmasin. Oleh karena itu, kegiatan ini merupakan
kepiatan yang sangat pentng dalam program pendidikan di
IAIN  Antasari  dalam  penggalian dara  terkait dengan
sensitivitas gender serta penerapannya untuk melahirkan
outpun yang sensetif gender.

Terkait dengan penggalian dara pada kegatan proses
pembelajaran adalah terkait dengan cara dosen atau strategi
atau metode dosen dalam mengajar, kemudian pelaksanaan
cvaluasi dalam pembelajaran itu sendiri. Apakah pelaksanaan
proses pembelajaran ini sudah sensedf gender atau belum
penulis gali dengan cara pengamatan langsung, dan dikroscek
dengan melalui wawancara kepada beberapa dosen di TAIN
Antasari pada 4 fakultas Tarbiyah, Syariah, Ushuluddin, dan
I'akultas Dakwah. )

Daftar pertanyaan untuk menggali data berkaitan dengan
pelaksanaan dalam proses pembelajaran, sebagai benkut

1) Dalam diskusi, penempatan duduk, pemberan tugas,
apakah ada perbedaan/mengarah kemana?

2) Apakah ada motivasi khusus bagi laki-laki  dan
perempuan?

3) Adakah metode belajar yang mengarah kepada laki-laki
atau perempuan saja?

4) Sudah mengakomudasikah kurikulum yang ada terhadap
hal-hal penting bagi laki-laki dan perempuan? Misalnya,
Figih, Tafsir, dil.
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5) Yang manakah lebih merespon/menanggapi mahasiswa
laki-laki atau perempuan dalam proses pembelajarans

Di antara tanggapan para informan dalam penclitian inl
dapat diperhatikan dalam uraian sebagai berikut: )

(1) RH (Tarbiyah) menyatakan, bahwa ddak ada perbedaan
dalam pemberian tugas, tempat duduk sejajar dan :‘]alnrr&_‘
diskust di campur aduk; awalnya lebih banyak laki-laki, tapi
sekarang sudah perempuan lebih meningkar, mungkm&
permasalahan yang ada kurangnya kemampuan perernpuan;
tidak ada perbedaan dalam metode pembelajaran; ddak ada
perbedaan; dalam merespon kabanyakan laki-laki, tapi
terkadang dalam bobot lebih bagus perempuan.

(2) FM (Tarbiyah) menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan
dalam pemberian tugas dan diskusi sedangkan tempat
duduk mercka memilih/menentukan sendin; tddak ada
perbedaan;  ddak ada  perbedaan  dalam mc_todcj
pembelajaran; ada scdikit kendala dalam pembelajaran
Qiraarul Kutub Tafsir untuk perempuan, karena dalam
proses  pembelajaran  ketika  perempuan  tersebut
berhalangan/haid; ddak ada perbedaan :

(3) AA (Tarbiyah) menyatakan, bahwa tdak ada perbedaan
dalam pemberian tugas dan diskusi maupun penempatan
duduk; tidak ada perbedaan; tdak ada perbcda:u_n dalam
metode pembelajaran, karena metode yang digunakan
adalah setiap orang bisa jadi guru; odak ada perbedaan;
tdak ada perbedaan. .

(4) FH (Dosen Tarbiyah), menyatakan bnh_wat ll1dz|.k ada
perbedaan dalam pemberian tugas dan diskusi maupun
penempatan  duduk; tidak ada perbedaan; |_:1dak ada.
perbedaan dalam metode pembelajaran; rndak _:tda,
perbedaan, walaupun dalam materi ada yang lebih dominan.
kegunaannya untuk laki-laki tapi tetap diajatkan juga untuk:
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perempuan, pembelajaran khususnva biasanya diajarkan di
LKEK; kebanvakan laki-laki yang lebih
merespon/menanggapi.

(5) HN  (Dosen Tarbiyah) menyatakan, bahwa tidak ada
petbedaan  dalam  pengarahannya, karena  diberikan
kesempatan yang sama kepada setiap mahasiswa; tidak ada
perbedaan dalam pemberian tugas dan diskusi maupun
penempatan  duduk; ddak ada perbedaan; tidak ada
perbedaan  dalam  metode  pembelajaran;  ddak  ada
perbedaan, walaupun secara teoritis/mated ada, misalnya
dalam Psikologi Sosial, tapi daam pembelajaran sama saja
udak ada perbedaan; tdak ada perbedaan, walaupun secara
persentasi lebih banyak laki-laki,

(6) AD  (Dosen Tarbiyah) menyarakan, bahwa tidak ada
perbedaan dalam pengarahannya; tidak ada perbedaan
dalam diskusi, tempat duduk sejajar dan dalam pemberdan
tugas perempuan sekelompok dengan perempuan dan laki-
laki sckelompok dengan laki-laki agar terhindar dari fitnah;
tidak ada perbedaan; ddak ada perbedaan dalam metode
pembelajaran, karena metode yang digunakan adalah setiap
orang bisa jadi gury; tidak ada perbedaan; kebanyakan
perempuan yang lebih merespon/menanggapi.

(7)MH  (Dosen Syariah) menyatakan, bahwa tdak ada
perbedaan dalam  pengarahannya; ddak ada perbedaan
dalam pemberian tugas, diskusi dan tempat duduk scjajar;
tidak ada perbedaan; tidak ada perbedaan dalam metode
pembelajaran; odak ada perbedaan, walaupun dalam Figih
Ibadah ada materi yang khusus tapi dalam pembelajaran
tetap sama diajarkan kepada laki-laki dan perempuan; dalam
merespon kabanyakan laki-laki.

(8) EP  (Dosen Syariah) menyatakan, bahwa tdak ada
perbedaan dalam pengarahannya; tidak perlu perbedaan
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dalam pemberian tugas dan diskusi sedangkan tempat
duduk mereka memilih/menentukan sendir;; tidak ada
perbedaan;  tidak  perlu  perbedaan  dalam  metode
pembelajaran; tidak ada perbedaan dalam kurikulum karena
semuanya sama saja dalam hal mendapatkan kurikulum;
tidak ada perbedaan/sama saja.

(9YHS (Dosen Syariah) menyatakan, bahwa ddak ada

petbedaan dalam pengarahannya; ddak ada perbedaan
dalam pemberian tugas dan diskusi maupun penempatan
duduk; tidak ada perbedaan; ddak ada perbedaan dalam
metode pembelajaran; tidak ada perbedaan; kebanyakan
perempuan yang lebth merespon/menanggapi.

(I0) LS (Dosen Syariah) menyatakan, bahwa ddak ada

perbedaan dalam pengarahannva; tdak ada perbedaan
dalam diskusi maupun penempatan dudulk, sedangkan
dalam pemberian mgas kelompolk biasanva diacak; tidak ada
perbedaan;  tdak  ada  perbedaan  dalam  metode
pembelajaran; tidak ada perbedaan dalam kurikulum;
kebanyakan laki-laki yang lebih merespon/ menanggapi.

(11) MR "(Dosen Dakwah) menyamkan, bahwa rdak ada

perbedaan  dalam pengarahannya; ddak ada perbedaan
dalam diskusi maupun penempatan  dudul, sedangkan
dalam pemberian tugas kelompok biasanya  laki-laki
sekelompok dengan laki-laki begitu juga perempuan sesama
perempuan; tidak ada perbedaan; tdak ada perbedaan
dalam metode pembelajaran; tidak ada perbedaan, karena
konsepnya sama saja(keadilan); sama-sama sajafscbanding
antara lak-laki dan perempuan.

(12) BY (Dosen Dakwah) menyarakan, bahwa tidak ada

petbedaan dalam pengarahannya; tidak petln perbedaan
dalam pemberian tugas dan diskusi dan tempat duduk
(sejajar); tidak ada perbedaan; tidak perlu perbedaan dalam
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metode  pembelajaran;  tidak  ada  perbedaan  dalam
kurkulum tapi dalam memberikan contoh misalnya yang
berkaitan dengan perempuan maka contohnya perempuan
begitu juga sebaliknya yang berkaitan dengan laki-laki maka
contohnya laki-laki; tidak ada perbedaan/sama saja,

(13)RYG (Dosen Dakwah) menyatakan, bahwa tdak ada

perbedaan dalam pemberian tugas dan diskusi maupun
penempatan  duduk; tdak ada perbedaan; tidak ada
perbedaan  dalam  metode pembelajaran;  ddak  ada
petbedaan, karena semua orang sama-sama  bisa jadi
pemimpin; kebanyakan perempuan lebih memperhatikan
pelajaran,

(14)Br (Dosen Ushuluddin) menyatakan, bahwa tddak ada

perbedaan  dalam  diskusi maupun penempatan  duduk,
sedangkan dalam pemberian tugas kelompok biasanya laki-
laki sekelompok dengan laki-laki begitu juga perempuan
sesama perempuan (satu jenis); ddak ada perbedaan; tidak
ada perbedaan dalam metode pembelajaran; dalam bahasan
tertentu maka diajarkan kepada yang khusus tersebur,
misalnya bahasa tentang perempuan maka diajarkan kepada
perempuan begitu juga sebaliknya, sedangkan yang agak
sulit lebih diajarkan kepada laki-laki; dalam respon biasanya
tergatung  latar - belakang  keilmuannya. Misalnya  dari
pesantren maka lebih banyak merespon terhadap pelajaran.

(15) SF (Dosen Ushuluddin) menyatakan, bahwa tdak perlu

perbedaan dalam pemberian tugas dan diskusi dan tempat
duduk (scjajar); tidak ada perbedaan; tidak petlu perbedaan
dalam metode pembelajaran; tidak ada perbedaan dalam
kurikulum; tidak ada perbedaan/sama saja.

(16)Mn (Dosen Ushuluddin) menyatakan, bahwa tidak ada

perbedaan dalam pemberian tugas dan diskusi maupun
penempatan  duduk; ddak ada petbedaan; tidak ada
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perbedaan dalam metode pembelajaran; perempuan lebil

disiplin, sedangkan laki-laki lebih berani/lebih akdf dalam
diskust.

Selain dikroscek kepada beberapa dosen. Terkait dengan
proses pembelajaran ini dkroscck pula kepada beberapa
mahasiswa, Hal ini, agar data yang diperoleh dapar disajikan
dengan tepat dan komprehensif. Hasil dasi tanggapan terhadap
pertanyaan; 1) Dalam diskusi, penempatan duduk, pemberian
tugas, apakah ada perbedaan®; 2) Dalam memotivasi untuk
mahasiswa  apakah ada perbedaan  antara lakilaki dan
perempuany.

Adapun tanggapan mahasiswa tethadap  pertanyaan-
pertanyaan  tersebut dapat  diperhatikan  melalui gambaran
vanasi tanggapan berikut ini:

(a) SA (Tarbiyah) menjawab, bahwa lehih mengarah ke
mahasiswa laki-laki karena perempan lebih pendiam; tdak
ada perbedaan motivasinya umum saja.

(b) HI (Tarbiyah) menjawab, bahwa tidak ada perbedaan; odak
ada perbedaan dalam memberkan motivasi  kepada
mahasiswa dan mahasiswi,

(¢) NH (Tarbiyah) menyatakan, bahwa lebih ke perempuan
karena mahasiswanya lebih banyak perempuan daripada
mahasiswa laki-lak;; dan  ddak ada perbedaan  alam
memotivasi mahasiswa dan mahasiswi,

(d) MN (Tarbiyah) menyatakan, bahwa tdak ada perbedaan
dalam penempatan duduk siswa, penugasan, serta dalam
meberikan morivasi dalam pembelajaran.

(e) MN (Tarbiyah) menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan,
tapi yang lebih menonjol adalah yvang lebih berperan dalam
diskusi; dan tidak ada perbedaan,

g0

(1) MA (Tarbiyah) menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan
dalam penepatan, penugasan dan diskusi, serta dalam
memotivasi mahasiswa dan mahasiswi,

(2) SR (Syariah) menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan
dalam penempatan, penugasan, - diskusi, serta dalam
memberikan motivasi, biasanya motivasinya adalah dokerin.

(h) MR (Sayriah) menyatakan, bahwa tdak ada perbedaan, tapi
dalam diskusi lebih dominan mahasiswa laki-laki daripada
perempuan; kemudian sama saja tidak ada perbedaan
dalam memotivasi mahasiswa dan mahasiswi,

(i) Rht (Syariah) menyatakan, bahwa tidak ada petbedaan
dalam  penempatan  duduk, mengarahkan  diskusi,
pemberian tugas, serta memotivasi mahasiswa dan
mahasiswi.

(j) SAH (Syardah) menyatakan, bahwa tidak ada perbedaan
dalam mengarahkan mahasiswa terkait dengan  diskusi,
penempatan duduk, penugasan, serra dalam memberikan
motivasi,

(k) Jnn (Dakwah) menyatakan, bahwa tidak ada perbedalan
dosen dalam mengarahkan diskusi mahasiswa dan
mahasiswi, dalam penempatan duduk, penugasan  serta
dalam meberikan motivasi.

(I) RA (Dakwah) menyatakan, bahwa ddak membedakan
dalam mengarahkan ‘mahasiswa dan mahasiswi dalam hal
rempat duduk, diskusi, penugasan serta dalam membesikan
MOHvVas..

(m) Rd (Dakwah) menyatakan, bahwa tidak terdapat perbedaan
perlakuan dosen terhadap mahasiswa dan mahasiswi dalam
mengarahkan diskusi, tempat duduk, penugasan, serta
memberikan motivasi dalam pembelajaran.

() RS (UShuluddin) menyatakan, bahwa dalam diskusi yang
lebih menonjol adalah laki-laki sedangkan yang lainnya
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tidak ada perbedaan; dan tidak ada perbedaan  dalam
memberikan  motvasi  dalam pembelajaran  terhadap
mahasiswa dan mahasiswi,

(0) MN (Ushuluddin) menyatakan, bahwa dalam pemberian
fugas perempuan sckelompok dengan teman perempuan
begitu juga sebaliknya, kalau tempat duduk sejsjar, dan
diskusi sama saja; dan tdak ada perbedaan/sama saja
dalam memberkan modvasi dalam pembelajaran,

(P) AM (Ushuluddin) menyarakan, bahwa tidak ada perbedaan
dalam perlakuan dosen terhadap mahasiswa dan mahasiswi
dalam penempatan duduk, penugasan, dalam mengarahkan
diskusi, serta dalam memberikan  mortivas; dalam
pembelajaran.

c. Fasilitas Belajar di IAIN Antasari
1) Fasilitas Utama

Untuk melihat berbagai penyediaan dan pemanfaatan
media sebagai fasilitas utama dalam proses pembelajaran, maka
dalam penelitian ini disusunlah daftar pertanvaan  untuk
mewawancarai beberapa unsure pejabat dan beberapa dosen di
lingkungan IAIN Anmwmsar, baik dari fakultas Tarbiayah,
Syariah, Ushuddin, dan Dakwah. Hasil wawancara ini dapat
dijadikan kroscek terhadap hasil observasi vang dilakukan oleh
pencliti dalam penclitan ini,
Adapun daftar pertanyaan terscbur adalah sebagai berikut:
1) Apakah media pembelajaran yang ada sudah memadai baik
bagi laki-laki maupun untuk perempuan?

2) Apakah ada perbedaan penyediaan media untuk laki-laki dag
perempuan?

3) Apakah ada media vang mengarah kepada pemanfaatan laki-
laki atau perempuan saja?
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4) Manakah yang lebih banyak memamfaatkan media
pembelajaran antara dosen laki-laki dan dosen perempuan?

o) Apakah ada kendala media pembelajaran tersebut bagi
mahasiswa laki-laki dan perempuan?

6 Bagaimana pengarahan media tersebue® Apakah ditujukan
bagi laki-laki atau perempuan?

Adapun hasil wawancara kepada beberapa pejabat ataupun
dosen terkait dengan beberapa pettanyaan  tersebur dapat
diuraikan jawaban atau tanggapan mercka, sebagai berikut
(1} Anggapan dari Rsd Hmd, M.Ag (Dosen Iimuy Pendidikan,

Media Pembelajaran, dan Profesi Keguruan: “ Sudah
lumayan memadai media pembelajaran vang ada; Tidak ada
perbedaan dalam penyediaannya; Tidak ada perbedaan
dalam  pengarahannyva; Tidak ada perbedaan  dalam
pemberian tugas, tempat duduk sejajar dan dalam diskusi di
campur aduk; Awalnya lebih banyak laki-laki, tapi sekarang
sudah perempuan lebih meningkat, mungkin permasalahan
yang ada kurangnya kemampuan perempuan; Bukan
kebijakan pemerintah yang membatasi perempuan, tapi diri
pribadi perempuan i sendirilah yang membatasinya;
Seandainya ada seminar lagi, maka adakanlah seminar untuk
memacu perempuan agar lebih berkemhang, berparl:isipasi
baik dalam pendidikan maupun pembangunan dan lain
sebagainya.

(2) Fth Md (Dosen Jurusan Bahasa Arab IAIN Antasari
Banjarmasin, menanggap bahwa “Cukup memadai media
pembelajaran yang ada, karena kitab-kitab ataupun situs-
situsnya sudah memadai dalam menunjang pembelajaan
Qiraatul Kutub; Tidak ada perbedaan dalam penyediaannya;
Tidak ada perbedaan dalam pengarahannya. '

(3} Abm Af (Dosen Fakultas Tarbiyah TAIN ANuasari),
memberikan tanggapan sebagai berkut: “Sudah memadai
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media pembelajaran yang ada, karena karena sudah terdapat
LCD; Tidak ada perbedaan dalam penyedmannya; Tidak ada
perbedaan dalam pengarahannya”,

(4) Fhm Hd (Dosen Figih di IAIN Antasari Banjarmasin),
membenkan tanggapan Sebagai berikut: “Sudah memadai
media pembelajaran yang ada, Cuma scbaiknya diadakan
pengeras  suara/speaker; Tidak ada perbedaan dalam
penvediaannya;  Tidak  ada  perbedaan  dalam
pengarahannya”,

(3) Hlm N (Dosen Tarbivah TAIN Antasar Banjarmasin),
memberikan tanggapan sebagai berikut: “Cukup memadai
media pembelajaran yang ada; Tidak ada perbedaan dalam
penyediaannya; Tidak ada perbedaan dalam
pengarahannya”,

(6) Ahd Dr (Dosen Tarbivah IAIN Antasari Banjarmasin),
memberikan  tanggapan  sebagai  beskun | “Medig
pembelajaran yang ada masih kurang; Tidak ada perbedaan
dalam  penyediaannya; Tidak ada perbedaan  dalam
pengarahannya

(7) Ms Hf (Pejabat Fakultas Syari‘ah); Belum memadai media
pembelajaran  yang ada; Tidak ada perbedaan  dalam
penyediaannya; Tidak ada perbedaan dalam pengarahannya,

(8) End Prs (Fak. Syariah); menanggapi bahwa Belum memadai
media pembelajaran yang ada; Tidak perlu ada perbedaan
dalam  penyediaannya; Tidak ada perbedaan  dalam
pengarahannya; Perempuan harus mampu bersaing, bahkan
harus membuktikan lebih balk dan laki-laki, karena
perempuan ity terbukd lebih hebat dar laki-laki, dimulai
dan bangun tidur sampai tidur kembali, berbagai aktivitas
telah dilakukan, jadi bukan meminta perlakuan khusus.
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() Hr Syk (dosen fak. Syariah) menanggapi; Sudah memadai
media pembelajaran yang ada; Tidak ada perbedaan dalam
penyediannya; Tidak ada perbedaan dalam pengarahannya.

(10) LF{J Sh (dosen fak Syariah) memberikan tanggapan, bahwa
belum  memadai media’ pembelajaran vang ada, kalau
dipersentasikan  baru 15-20% - yang ada; Tidak ada
perbedaan dalam penyediaannya; “Tidak ada perbedaan
dalam pengarahannya.

(IHDMh Rr (dosen Fak. Dakwah) memberikan tanggapan,
bahwa kurang memadai media pembelajaran vang ada;
idak ada perbedaan dalam penvediaannya; tdak ada
perbedaan dalam pengarahannya; sdma-sama
saja/sebanding antara lak-laki dan perempuan.

(12)Bn (dosen Fak. Dakwah) memberikan tanggapan, bahwa
masth kurang media pembelajaran yang ada; ddak perlu ada
perbedaan dalam penyediaannya; tidak ada perbedaan
dalam pengarahannya.

(13)RYG (Dosen Fak. Dakwah) memberikan tanggapan bahwa
media pembelajaran yang ada belum mendekat ideal; tidak
ada perbedaan dalam penyediannya; tidak ada perbedaan
dalam pengarahannya.

(14)Bsr (Dosen FAk. Ushuluddin) memberikan tanggapan
bahwa kurang memadai media pembelajaran yang ada,
karena LCD yang ada masih 1 buah, schingpa banyak
kendala dalam menggunakan media terscbut; tidak ada
perbedaan dalam penyediaannya; tidak ada perbedaan
dalam pengarahannya.

(15)St Fh (dosen Fak, Ushuluddin) memberikan tanggapan
bahwa masih kurang media pembelajaran yang ada; tidak
perlu ada perbedaan dalam penyediaannya; tdak ada
perbedaan dalam pengarahannya.
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(16) Mnh (dosen Fak, Ushuluddin) memberikan tanggapan,
bahwa media pembelajaran vang ada masih kurang
memadai; tidak ada perbedaan dalam penyediannya; tidak
ada perbedaan dalam pengarahannya.,

Selain mewawancarai dosen, dalam pencliian ini juga
menggali data mealui mahasiswa berkaitan dengan akses,
pemanfaatan media  pembelajaran. Berikut ini  akan
digambarkan tanggapan dari beberapa mahasiswa.

a) Sdt Aw (Tarbiyah) memberikan jawban bahwa, lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannya, karenga
dosennya memang lebih banyak dosen laki-laki daripada
dosen perempuan; kendalanya lebih ke perempuan, dan
laki-laki lebih baik dalam media; lebih mengarah ke
mahasiswa laki-laki karcna perempan lebih pendiam.

b) HI Irm (Tarbivah) memberikan jawaban, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannyva, karena
dosennya memang lebih banyak dosen lakilaki daripada
dosen perempuan, dosen perempuan hanya 2 oran
bahkan vang perempuan sama sekali tidak menggunakan
media hanya duduk saja dalam menjclaskan pelajaran;
Sama saja ndak ada perbedaan.

¢) Nr Hj (Tarbiyah) memberikan Jawaban, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannya, karena
dosennya memang lebih banyak dosen laki-laki danpada
dosen perempuan; sama saja tidak ada perbedaan kendala
pemanfatan  media antara dosen  laki-laki dengan
perempuan; lebih ke perempuan karena mahasiswanya
lebih banyak perempuan daripada mahasiswa laki-laki,

d) Md Nr (Tarbiyah) memberikan tanggapan, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki yang mengounakannya, karena
dosen laki-laki lebih menguasai media daripada dosen
perempuan; kendalanya lebih ke perempuan, dan laki-laki
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h)

lebih bisa menggunakan media tersebut; mengarahkannya
kepada mahasiswa sama saja tidak ada perbedaan.,
Ml Nm (Tarbiyah) menjawab, bahwa lebih banvak dosen
laki-laki yang menggunakannya, karena dos_cn laki-laki
lebih mengusai  dalam penggunaan media; kendala
pemanfanatan media sama saja ddak ada perbedaan
antara dosen laki-laki dan perempuan; pengarahannya
sama saja kepda mahasiswa dan mahasiswi, aodak ada
perbedaan. . _
Md Arn (Tarbiyah) memberikna jawaban, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki vang menggunakannya, karena
dosennya memang lebih banyvak dosen laki-laki daripada
dosen perempuan; kendala terhadap penggunaan media
sama saja bagi dosen laki-laki dan perempuan, kemudian
pengarahannya sama saja kepada laki-laki dan peremouan
uga,
LFRS (Syariah) memberikan jawaban, bahwa dosennya
sangat jarang dalam menggunakan media, kalaupun adan
biasanya dosen laki-laki yang menggunakannya; kendala
pemanfaatan media sama saja tidak ada perbedaan; sama
saja  tidak ada pcrbcdak.l'ml Llfialﬂm mengarahkan
enggunaan media kepada laki-laki dan perempuan.
EI&% (Syariah n?embcrikaﬂ jawaban, bahwa ebih
banyak dosen laki-laki vang mengunﬂkmm;'a, karena
dosen laki-laki lebih menguasai media daripada dosen
perempuan;  kendalanya lebih ke perempuan, dan laki-
laki lebih  bisa menggunakan media terschut;
pengarahannya tergantung  letak LCD/letak media
tersebut. _
Rht (Syariah) memberikan jawaban, bahwa lebih banyak
dosen laki-laki yang menggunakannya; sama saj ddak
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ada perbedaan; ddak ada perbedaan kapada mahasiswa
arau mahasiswi untuk mengarahkan media pembelajaran.
ST AH (Syadah) membenkan jawaban, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannya; sama saja
dak ada perbedaan kendala penggunaan  media
pembelajaran; sama saja tidak ada perbedaan dalam
mengarahkan pemanfaatan media apakah kepada laki-laki
atau perempuan.

Jah (Dakwah) memberikan jawaba, bahwa lebih banyak
dosen laki-laki yang menggunakannya, karena dosen laki-
laki lebih menguasai media daripada dosen perempuan;
kendalanya lebih ke perempuan, dan laki-laki lebih baik
dalam media, sedangkan perempuan kebanyakannya
gaptek; tdak ada perbedaan dalam mengarahkan
pemanfaatan media kepada mahasiswa atau mahasiswi,
RBW (Dakwah) memberikan jawaban bahwa, lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannya, karena
dosennya memang lebih banyak dosen laki-laki daripada
dosen perempuan; kendalanya lebih ke perempuan, dan
laki-laki lebih baik dalam media, sedangkan perempuan
kebanyakannya pemalu; tidak ada perbedaan/sama saja
dosen mengarahkan pemanfaatan  media  kepada
mahasiswa atau mahasiswi.

m) RD ( Dakwah) memberikan jawaban, bahwa lebih banyak

dosen laki-laki yang menggunakannya; kendalanya lebih
ke perempuan, dan laki-laki lebih’ bisa mengpgunakan
media tersebut; pemanfatan media sama saja diarahkan
kepada mahasiswa dan mahasiswi tidak ada petbedaan.

ST RS (Ushuluddin) memberikan jawaban, bahwa lebih
banyak  dosen perempuan  vang menggunakannya
daripada dosen laki-laki; kendalanya lebih ke perempuan,
dan  laki-laki lebih baik dalam media, sedangkan
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perempuan kebanyakannya gaptek; tidak ada perbedaan
dalam mengarahkan pemanfaran media kepada laki-laki
atau perempuan. _
MN p{Ushﬁuddﬁn} memberikan jawaban, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannya, karena
dosennya memang lebih banyak dosen laki-laki daripada
dosen perempuan; tidak ada perbedaan/sama saja dalam
hal kendala penggunaan media pembelajaran, dan adak
ada perbedaan dalam mengarahkan pemanfaatan media
kepada mahasiswa atau mahasiswi. _
AQ (Ushuluddin) memberikan jawaban, bahwa lebih
banyak dosen laki-laki yang menggunakannya; kendalanya
lebih ke perempuan, dan laki-laki lebih  bisa
menggunakan media tersebut; sama  saja tdak ada
perbedaan dalam hal kendala pemanfaatn penggunaan
media, dan tidak ada perbedaan dalam mengarahkan
media pembelajaran kepada mahasiwa atau mahasiswi,

2) Fasilitas Penunjang

Selain fasilitas pembelajaran utama, dalam penclidan ini
digali pula berkaitan dengan fasilitas  pendukung, baik
pemanfaatannya terkait dengan kepentingan dosen dan terkait
dengan mahasiswa. asilitas int sepert tempat sholat, mesjid,
rempat wudhu, dan WC. Fasilitas ini baik vang berada di
Kantor-kantor, di Mesjid, maupun di sekitar gedung atau di
sekirar ruang belajar.

a) Tempat Sholat

Tempat sholat terutama mesjid, perempuan diber tempat
vang sangat sedikit dar ruangan mesjid terdapat tempat
mukena, namun fdak terdapat tempat untuk menukar pakaian.
Ruangan ini sepertinya belum memberikan ruangan yang
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representative bagi perempuan yang sangat banyak di kampus
ini untuk beribadah, di mana sebelum melakukan sholat, maka

perempuan terlebih dahulu mempersiapkan diri untuk sholat
seperti harus menukar pakaian, vang harus berhat-hati dj
fuangan yang sempit ini agar tdak kelihatan auratnya. Oleh
karena itu, memang nampaknya sedikit dosen perempuan atay
pun mahasiswi memilih untuk sholat berjamaah di mesjid inj
karena ruangan yang tidak representative, Kebanyakan dosen
memilih tempat sendiri sholat di kantor atan di ruangan secara
khusus untuk dapat melakukan sholat dengan lebih nyaman
dan khusu. Akan tetapi bagi mahasiswi, memang nampak
memiliki kendala dalam melakukan sholar dengan leluasa
karena mereka tidak memiliki tempat yang lebih khusus.

b) Tempat Wudhu

Ada terdapat tempat (wudhu) yang dapat digunakan untuk
berwudhu, misalnya di mesjid IAIN sendir, di Gedung PSB
yang bam, atau di Lantai bawah Rektorar, arau sering
mahasiswa atau dosen juga menggunakan WC sekaligus untuk
tempat berwudhu.

Tempat wudhu di mesjid IAIN sudah representative
untuk perempuan, karena tempatnya secara khusus dan
tertutupp schingga dapat melindungi aurar perempuan yang
kebetulan memiliki keterbatasan  dalam pakaian dan aurat
(kodrat perempuuan). Kemudian tempat wudhu di rekrorat di
lantai  bawah, terdapat tempat wudhu yang representative,
disediakan secara khusus dan tertutup  unmuk perempuan,
sehingga tempat ini dapat digunakan oleh perempuan dengan
leluasa dan lebih nayaman dan khusuk.

Adapun tempat wudhu di tempat-tempat lainnya, seperti
di PSB, ada keran air dan tempat wudhu yang sering
digunakanan dan dapat digunakan oleh perempuan, namun
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demukian ddak representative, karena penempatannya tinggi
sehingga untuk mencuci kaki perempuan yang selalu memakm
rok yang panjang lebih kesulitan,sedangkan untuk laki-laki,
karena mereka memakal celana panjang sehingga tempat
wudhu ini tidak member kesulitan. Dengan demikian tempat
wudhu yang tinggl sepert ini tidak tepresentative gender. Kq
depan perencanaan pembangunan fasilitas atau sarana sepert
ini harus diperhatikan, o ,

Tempat-tempat  wudhu yang disediakan  tdak
representatve sepert ini, pada _akhwﬂ}'_al mcm}:uat para dr::sen
perempuan serta mahasiswa lebih memilth WC unruk sckaligus
tempat untuk berwudhu, Di antaranya ]?Hr!.’ﬂﬂ menganggap ini
darurat, agar mereka dapat tetap menjaga aurat maka lebih
memilih WC sebagai tempat wudhu.

c) WC

Fasilitas atau sarana yang sangat penting dalam
mendukung proses pembelajaran juga adalah WC. Apalagi
apabila harus berada di kantor atau di kampus dari pagi pada
jam 09.00 sampai dengan jam 16.00. laki-laki dan perempuan
sangat memerlukan ketersediaan WC yang banyak. Khususaya
berkaitan dengan perempuan, secara kodrat ada perempuan
vang sedang menstruasi (haid), ketika dalam kondisi ini maka
keperluan perempuan di dalam WC untuk menukar atau
menggant pakaian dan terkait dengan kepentingannya tersebut,
lebih besar darl perempuan yang sedang ndak mesnstuasi
apalagi di banding laki-laki. Keperluan perempuan i sisi lain,
adalah untuk menutup aurat dan pakaian perempuan, sehingga
penyediaan WC dan atribut WC untuk menaruh pakaian, tas
danlain-lain perlu diperhatikan, ) _

Penyediaan WC di mesjid IAIN  Antasad untuk
perempuan sama sekali tidak layak untuk perempuan, baik

.




atruburnya, kemudian letaknya yang berada di samping jalanan,
kemudian bcrwampmg*m dengan WC laki-laki, yang agak sulit
untuk menggunakannya bagi perempuan, kecuali apabila
sedang benar-benr kosong dari para laki-laki yang sedang
berkeliling atau berwudhu di sana. Kemudian penyediaan WC-
WC di  tempat pembelagjaran  linnya  masth  belum
representative gender. WC yang sudah layak penyediaannya
hanya di ruang rektorat IAIN Anrasan lantai T dan Lantai 3,
meskipun pada lantai 111 masih belum begitu dlptrhauk'm
karena WC perempuan kuncinya rukask dan tdak terdapat
atribut untuk menaruh tas dan pakaian.
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C. Anaslisis Penelitian
1. Kondisi SDM IAIN Antasari Banjarmasin

Yang digambarkan rerkait dengan SDM IAIN Antasari
Banjarmasin adalah dalam penelidan ini adalah kondisi dosen
IAIN Antasard, karyawan TAIN, baik secara kuantitas maupun
berdasarkan  pendidikannva, kemudian jumlah  pejabat di
Engkungan TAIN Antasari Banjarmasin, kondisi Senat TAIN,
baik Senat Insdrut maupun Senat Fakultas, pejabat Pascasarjana
IAIN  Antasard, pejabat dan karyawan lembaga-lembaga
struktural di TAIN  Antasan  Banjarmasin, serta  kondisi
mahasiswa IATN Antasari, penelid masukan juga sebagai SDM
IAIN Anrasari Banjarmasin. Kondidi SDM tersebut dianalisis
berdasarkan perbandingan antara laki-laki dan perempuan.
Kemudian dalam hal ini, digambarkan pula kondisi mahasiswa
vang mendapatkan  beasiswa, peran mahasiswa dalam
keorganisasian kampus, yaitu sebagai pengurus BEM IAIN
Antasari, Gambaran data  terssebut  unmk menganalisis
perbandingan  kondisi kuvantitas sumberdaya, kualitas, serta
peranaya vang dibandingkan antara laki-laki dan perempuan.
Meskipun tujuan penclidan ini untuk menggambarkan profile
gender di IAIN Anmsard Banjarmasin, namun  demikaian
penelid akan menghubungkan antar data yang digali dalam
penelidan ini, yaitu profile SDM IAIN dengan kebijakan
strategic TAIN serra terkait dengan proses pembelajaran dan
penyediaan penempatan media belajar dan media pendukung
program pendidikan di ATAIN Antasari Banjarmasin.
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a. Kondisi Dosen IAIN Antasari Banjarmasin

1) Dilihat dad segi kuantitas dosen di TAIN Antasari
Banjarmasin

Berdasarkan uraian data yang digambarkan berdasarkan
data terpilah antara laki-daki ‘dan perempuan, maka dapat
dijelaskan secara keseluruhan dosen laki-laki di TAIN Antasari
Banjarmasin lebih banyak dari dosen perempuan, vaitu 71, 54
%o disbanding perempuan sebesar 28, 46%% dengan jumlah
dosen secara keseluruhan 246%%.

Gamabaran  dosen ini secara rinci dapat diuraikan
menurut fakultas, yaitu a) Tarbivah, 69,70 " laki-laki dan
30,30% perempuan; b) Syariah dengan dosen laki-laki sebesar
67,61 %, dan 3239 % perempuan; ¢ Ushuluddin dengan
jumlah dosen laki-laki sebesar 69,70%, sedangkan perempuan
sebesar 30,30% perempuan; kemudian d) Dakwah dengan
jumlah dosen laki-laki sebesar 67,61 laki-laki, sedangkan
perempuan sebesar 32,39%, sebagaimana dapat dilihat dalam
diagram batang berikut:

Dari gambar tersebut, dapar dilihar gambaran kondisi
dosen di IAIN Anrasasi lebih besar jumlah Iali-laki tinimbang
perempuan. Jadi profil dosen dalam hal ini belum menunjukkan
keseimbangan antara laki-laki dan perempuan,
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Mengingar jumlah dosen yang tidak seimbang antara laki-
laki dan  perempuan, maka  diperlukan kebijakan  yang
responsive gender oleh pimpinan TAIN Antasari Banjarmasin,
baik oleh rector atau perencaan IAIN secara keseluruhan,
maupun  oleh pejabar di masing-masing fakultas, untuk
merekrut dosen perempuan agar berimbang dengan laki-laki.
Retersedian  dosen  yang berimbang antara laki-laki dan
perempuan akan memberikan warna demokrasi vang lebih
terbuka dalam berbagai hal, dalam perencanaan, penentuan dan
pengambilan keputusan, dalam proses pembelajaran, maupur
dalam pencapaian hasil program. Di sisi lain, rekrut dosen
peremouan untuk mengimbangi jumlah laki-laki, disebabkan
juga oleh banyaknya jumlah mahasiswa perempuan  yang
berimbang aneara laki-laki dan perempuan, bahkan lebih
banyak dari laki-laki di fakultas Tarbiyah, sedangkan dar segi
dosen di fakultas Tarbiyah ternyara lebih besar jumlah dosen
Iaki-laki.

Untuk melihar adanya kebijakan yang responsive gender,
berkaitan dengan data ini masih perlu dilihat perkembangan
kondisi dosen pertahun. Hanya saja ada data yang disajikan
dalam data base TAIN sendiri tentang hal tersebut, atau masih
terbatas.  Mengingat keterbatasan  gambaran  data tentang
kondisi dosen di IAIN Antasard Banjarmasin, yang hanya
menguraikan data keseluruhan saja, maka masih belum begitu
jelas  kelihatan  berkaitan dengan perkembangan  kebijakan
pimpinan apakah sudah responsif gender.

Di sisi lain, kemungkinan yang sangat petlu diketahui
dalam kebijakan berkaitan dengan kuantitatas dosen sebenarnya
terkait dengan kebijakan pimpinan, apakah responsive gender
atau tidak. Dalam penelidan ini, masih sangat sulit untuk
menganalisa apakah kecenderungan perencanaan dan kebijakan

85




pimpinan tersebut responsive gender atau tidak. Karena untuk
menelusuri data ini peneliian harus dilakukan secara intensif
menclusun  seluruh  perencanaan  vang  melalui proses.
penclaahan kebutuhan tethadap dosen, mulai dari pembahasan
pada tingkat fakultas, kemudian pejabat rektoran dan kemudian
olech kebijakan pusat, yang wewenangnva dalam hal ini sangat
dicentukan oleh pusat. Meskipun demikian, sesungguhnya
pimpinan IAIN = seharusnya  memperhatikan  apa  yang
scharusnya  direncanakan  dalam  kebijakan penambahan
kuandtas dosen, mana yang kurang vang perlu ditambah, dan
sudah selayaknya mempertimbangkan dan mempelajan unruk
menyusun dan mengambil kebijakan yvang responsive.

Analisis kesenjangan lebih lamjut antara dosen laki-laki
dan perempuan di TAIN Antasard Banjarmasin adalah dilihat
dari segi pendidikan, jabatan kepangkatan, upaya pengembagan
kompetensi  dosen-dosen secara adil antara laki-laki dan
perempuan, dan lain-lain.

2) Dilihat dari Segi Kualifikasi Pendidikan Dosen

Dilihat dari segi kualifikasi pendidikan, maka dapat
dijelaskan bahwa kualifikasi pendidikan dosen laki-laki lebih
tnggi dari pada kualifikasi pendidikan perempuan. Misalnya ini
dapat dilihat dari kualifikasi dosen vang telah meraih gelar gury
besar berjumlah 13 orang, jumlah perempuan hanya 1 orang
dibanding dengan 12 orang laki-laki, yaitu 7,69 : 92,31; 2) dosen
vang telah meraih gelar 83, perempuan 4,55 %:95.45% dar
jumlah dosen 21 orang; 3) dosen yang meraih gelasr 52
berjumlah, laki-laki 69,33%, sedangkan perempuan 30,61% dad
sejumlah 196 orang dosen; c) dosen vang berpendidikan S1,
perempuan 24,14% dan laki-laki schesar 75,86.
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Kebijakan  pimpinan yang responsive  gender  akan
memperambangkan pengembangan kualitas dosen, baik laki-
laks 'naupun - percmpuan  sesuai dengan aspirasinya, aray
perimbangan jumlahnya, Kebijakan terscbut sangat dipetlukan
karena dapat mempengaruhi pengembangan kualitas dosen
secara adil, baik laki-laki maupun perempuan.

~ Mengingat persoalan peningkatan  kualitas perempuan
dipengaruhi oleh  berbagai factor budava gender yang
melatarbelakangi upava dosen yang berbeda-beda antara lak..
laki dan perempuan, maka perlu upaya kebijakan yang responsif
terhadap persoalan-persoalannya  dan  dalam’ memberikan
solusinya.

Persoalan-persoalan gender  yang menghambat
pengembangan kualitas perempuan umumnya lebih besar. di
aanranya persoalan budaya yang tidak begitu kondusif, kur:mg
mr:ndukm?g karier perempuan, persoalan keluarga yang menjadi
tanggung jawab perempuan di samping bekerja sebagai dosen
persoalan ekonomi, di mana apabila suatu keluarga memiliki
persoalan ckonomi, maka perempuanlah vang paling menderita
dengan kondisi tersebur, (seperti dapat dilihat dalam landasgn

87




teor penelitan). Oleh karena i, unmuk pengembangan kualitas
dosen perempuan, perlu menjadi perhatian pimpinan IAIN.

3) Dilihat dari Segi Jabatan Fungsional dan Kepangkatan.,

Dilihar dan  jabatan fungsional maupun ruang dan
kepangkatan, dapatr dijelaskan bahwa jumlah data IAIN
Antasari masih belum digambarkan dengan merode data yang
terpilah antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, dalam
kualifikasi ini tdak dapat dianalisis berdasarkan analisis gender,
apakah perempuan dan laki-laki tclah  berbanding atau
mengalami kesenjangan yvang sangat berard dalam kondisi ini.

b. Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin

Karyawan IATN Antasari memiliki peran dan fungsi baik
dalam perencanaan, kebijakan, pelaksanaan dalam program
pendidikan TAIN Antasari Banjarmasin. Meskipun tngkat
pengaruh fungsi kerja para karyawan sebaggal pelaksana dar
kebijakan pimpinan  IAIN  Antasar, namun demikian
kendakseimbangan jumlah karyawan antara laki-laki dan
perempuan juga tetap berpengaruh dalam efektifitas kera.
Keseimbangan jumlah  karvawan antara  lakilaki  dan
perempuan akan dapar membenkan kesetaraan dan keadilan
dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring program
pendidikan di IAIN Antasad Banjarmasin.

Data terpilah yang menggambarkan kondisi karyawan di
IAIN Antasad Banjarmasin menunjukkan, bahwa laki-laki
lebih  banyak jumlahnya ketimbang jumlah karyawan
perempuan. Dalam wawancara kepada salah sam pimpinan
IAIN  Antasari, dapat disimpulkan bahwa pengangkatan
karyawan di IAIN memang belum mendasarkan kepada
pertimbangan  keadilan  gender. Perencanaan penerimaan
pegawal  atav  karyawan di [AIN  Antasad  hanya
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diperimbangkan kepada fungsi atu peran yang diperlukan,
atan dapat dikatakan sangat necral, tdak responsif gender.

(GGambaran kondisi karyawan sebagaimana terlihat dalam
diagram berikut ini:
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Dari sisi lain, berkaitan dengan kebijakan karyawan ini,
vang sangat penting adalah juga dalam upaya kebijakan
pimpinan  dalam pengembangan  kualitas  karvawan TAIN
Antasari. Untuk melihat upava pengembangan ini, penelid
mendapat kesulitan data terpilah yang menunjukkan data
pendidikan karyawan laki-laki dan permpuan di TAIN Antasari.

¢. Data Pejabat

Dan data penelian, dapat dilihat bahwa yang memangku
jabatan di TAIN Antasari pada umumnya didominasi oleh laki-
laki, baik jabatan akademik maupun non akademik. Dari segi
akademik, baik tngkat rcktorat maupun di tingkat masing-
masing fakultas jabatan pimpinan didominasi oleh laki-laki
Jabatan pimpinan pada tngkat akademik vang diperankan oleh
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perempuan hanyalah sebagai Dekan [II sebanyak 1 orang,
kemudian sebagai ketua jurusan dan sebagai sekretaris jurusan
vang paling dominan. Data dapat dilihat sebagai berikut:
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Kemudian pada jabatan non akademik, di antaranya ada 2
orang kabag dari 10 orang kabag laki-laki. kemudian
perempuan yang menjabat peran scbagai Kasubag berjumliah
12 orang dari 30 orang Kasubag secara keseluruhan.

Mengingat pada umumaya jabatan pimpinan di IAIN yang
berfungsi dalam  perencanaan, pengambilan  keputusan,
pelaksanaan dan monitoring dalam penvelenggaraan pendidikan
di IAIN Antsari Banjarmasin, maka setidaknya dapat
diprediksi, bahwa keputusan yang tidak melibatkan suara
perempuan dapat menghasilkan kebijakan vang subjektifikatas
laki-laki, atau udak berimbang antara laki-laki dan perempuan.
Terlebih lagi, apabila para pejabat masih belum memiliki
pemahaman  dan  sensetivitas tentang pembangunan  yang
responsive  gender. Oleh  karena i, sangat diperlukan
perimbangan pejabar antara laki-laki dan perempuan agar dapat
menghasilkan  kebijakan  yang  scimbang, demokrads, dan
berkeadilan gender.
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d. Senat IAIN Antasari Banjarmasin

Menurur  dara  perbandingan  antara  laki-laki  dan
perempuan sebagai pejabat senat di IAIN Antasan, baik senat
Institut, maupun senat di fakultas masih belum berbanding,
Pejabar senat laki-lald lebih banyak tinimbang pejabat senat
perempuan, terutama pada senar Institut Anggota senat laki-
laki mencapai 85%0, sedangkan anggota senat perempuan hanya
15 persen. Secara keseluruhan jumlah laki-laki yang menjadi
anggota senat adalah  7294%, sedangkan perempuan
l;urjunﬂa_'lﬂ?,ﬂﬁ‘i'n, schagaimana dapat dilihat dalam diagram

erikut:
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Dalam pembangunan vang berkeadilan gender, laki-laki
dan perempuan mendapatkan hak vang sama dalam akses,
pattisipasi, control dan dalam mendapatkan manfaat dari
pembangunan. :

Control merupakan satu unsur yang sangat penting dalam
pembangunan. Dalam  hal ini, di TAIN Antasad, senat
merupakan lembaga conwrol dan  wadah pengambilan
keputusan. Oleh karena itu, sangat penting dalam level ind
mempertimbangkan  keseimbangan  antara  laki-laki  dan
perempuan agar keputusan dan control yang dilaksanakan oleh
senat terhadap kebijakan dan pelaksanaan program TAIN
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Antasari dapat berimbang, adil unmuk kepentingan laki-laki dan
perempuan yang berkepentingan techadap program pendidikan
di TAIN Antasari Banjarmasin. I\cpumim yang penting
seperti, dalam perencanaan dan kebijakan dalam program
penyediaan sarana dan prasarana misalnya, apabila hanya
dilakukan oleh para laki-laki saja, maka mereka tdak akan
memahami kepentingan (aspirasi) perempuan, atau akan terjadi
scbaliknya. Oleh karena im, pada akhirnya sarana dan
prasarana yang disediakan ('u:h) di TAIN sangat ddak responsif
gender, terutama dalam hal ini tddak mementngkan
kebutuhan-kebutuhan perempuan. Ini seperti membangun WC
vang tidak ada sekatnyva dengan laki-laki, schingga sulit untuk
digunakan oleh perempuan, kemudian membangun tempat
wudhu yang tinggi, sehingga sulit digunakan perempuan untuk
mencuci  kaki, dan lainlain. Dengan demikian, perlu
dlpcmmbangkm peran serta perempuan dalam merencanakan
pembangunan sarana dan prasarana, baik untuk pembelajaran,
maupun untuk kepentingan lainnya.

e. Pejabat Non Akademik IAIN Antasari Banjarmasin

Dilihat dari pejabat non akademik pun, maka jumlah laki-
laki lebih besar dalam menjabat pimpinan Kabag di LAIN
Antasari, baik di tingkat Institut, Rektorat ataupun di ditingkat
fakultas. Perempuan dalam jabatan ini lebih banyak pada
jabatan Kasubag, namun demikian pada jabatan ini pun masth
lebih banyak dijabat oleh laki-laki. Ini di sisi lain, dikarenakan
jumlah karyawan di TAIN juga lebih banyak laki-laki. Oleh
karena itu, dalam setiap jabatan kepemimpinan pun didominasi
oleh laki-laki. Salah satu penyebabnya dipredeksi, karena dalam
penentuan kenaikan jabatan atau pangkat di IAIN sangat netral
gender. Ini mengingar bahwa kenaikan jabatan tersebut
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ditentukan oleh lamanya bekerja, dan pendidikan si karyawan
sendiri.

Data tentang pejabat non akademik dapat dilihat dalam
diagram sebagai berku:
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Apabila dihadapkan pada tdngkat pendidikan, maka
persoalan perempuan dalam memimpin suaru jabatan lagi-lagi
dipengaruhi oleh latar belakang yang bervariasi, dan relagve
lebih terkendala tinimbang laki-laki. Pumn]*m-pcrsml'm ini
scharusnya menjadi pertimbangan pimpinan vang memiliki
kebijakan sensetif gcndtr untuk mengupayakan peningkatan
kualitas  karyawan perempuan. Ini karena peran serra
perempuan  dalam  pembangunan,  terutama  pelaksanaan
program pendidikan ini sangat penting. Karena perempuan juga
memiliki kemampuoan, keuletan, kereliiandan ternb  dalam
bekerja. '

f. Pejabat Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin

Salah satu lembaga program pendidikan Tinggi TAIN
Antasari  Banjarmasin @ yang  paling  penting  dalam
pengembangan  keilmuan, Pascasarjana  TAIN  Antasard
Banjarmasin =~ juga  masih  belum  mempertimbangkan
perimbangan penempatan antara laki-laki dan perempuan.
Pimpinan Pasca, baik Direktur maupun Asisten Direktur
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dijabat oleh laki-laki, perempuan hanya ketua pada salah sam
Prodi dan sekretaris Prodi. Kemudian jumlah karyawan tdak
berbanding antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu,
kebijakan-kebijakan  dalam  perencanaan atau  penganggaran
lebih  didominasi aspirasi laki-laki. Ini misaloya  pada
penemparan media belajar  (LCD) yang  tdak
mempertimbangkan kepada kemanfaaran dosen perempuan, di
mana peletakaanaya yang tinggi dan sulit untuk langsung
diakses oleh dosen perempuan. Tentang sarana dan prasarana,
musalnya tidak terdapat we khusus perempuan, kemudian ddak
terdapat tempat wudhu perempuan, padahal mahasiswa
Pascasarjana juga terdini dari banyak perempuan, meskipun
tidak berbanding sama dengan laki-laki, namun demikian
seharusnya ada perencanaan yang juga responsive gender.

Selain pejabar IAIN, Dosen dan Karyawan, pada jabatan-
jabatan  liinaya pun di TAIN Antsari masih  belum
menggambarkan keseimbangan antara laki-laki dan perempuan,
misalnya pada jabatan-jabatan lembaga-lembaga structural
IAIN Antasari Banjarmasin, kemudian pada lembaga-lembaga
non structural IAIN Antasard Banjarmasin. Pada lembaga-
lembaga ini kepemimpinan didominasi oleh laki-laki, bahkan
penempatan karvawan pun hampir tddak memperimbangkan
adanya karyawan perempuan. Dad sejumlah lembaga non
structural yang ada, yaitu 7 lembanga non structural, hanya
PSG IAIN Antasari yang diketuai dan lebih banyak anggota
Perempuan.

g. Pejabat Lembaga-lembaga Struktural di IAIN Antasari
Banjarmasin
Kebijakan yang perlu ditnjau kembali oleh pimpinan
IAIN Antasari Banjarmasin adalah, bahwa di semua lembaga-
lembaga structural JAIN  Antasari  Banjarmasin - secara

104

keseluruhan dijabat oleh laki-laki. Ini sepert Puslit, PPM, PPRB,
Puskom. Bahkan seluruh karvawannya pun adalah laki-laki.
Hanya di Perpustakaan yang terdapat karyawan perempuan,
Padahal peran perempuan juga sangat penting di lembaga-
lembaga tersebur, mengingar laki-laki dan perempuan memiliki
hak yang sama dan berkepentingan dengan lembaga-lembaga
tersebut.  Oleh  karena im, perlu  mempertimbangkan
keikursertaan perempuan  dalam  pengembangan lcmbaga,
lernbaga tersebut. Ada kemungkinan peran perempuan dalam
pengembangan  lembaga-lembaga  ini, akan membawg
pencapaian kepada hasil yang lebih maksimal.

h. Kondisi Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin

Analisis gender terkait dengan kondisi mahasiswa TAIN
Antasari Banjarmasin dilihat dari beberapa kondisi, yaitu 1)
Jumlah Kuanttas Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin, 2)
kepengurusan BEM TAIN Antasari Banjarmasin, kemudian 3)
penerima beasiswa di IAIN Antasari Banjarmasin.

Data kondisi mahasiswa pada tga rahun terakhir dﬂpﬂ[
dilihat dala tabel berkut:
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Dari dara yang dipaparkan dalam diagam tersebut, dapat
dilihat bahwa gambaran kondisi mahasiswa secara keseluruhan
berimbang, antara laki-laki dan perempuan. Apabila ditelusud
berdasackan fakultas, maka mahasiswa pada fakultas Tarbiyah
lebih didominasi oleh perempuan, mahasiswa pada fakultas
Syadah lebih didominasi oleh laki-laki, kemudian mahasiswa
pada fakultas Ushuluddin lebih didominasi oleh laki-laki dan
mahasiswa pada fakultas Dakwah berbanding antara laki-laki
dan perempuan dalam jumlzh keseluruhan fakuleas. Dar
gambaran ini, dapat diuraikan bahwa mahasiswi lebih banyak
berorientasi kepada tujuan unruk menjadi gury, ini dikarenakan
gurt merupakan pekerjaan  yang  dianggap netral dan
memberikan harapan vang lebih jelas kepada perempuan. Lain
halnya dengan hukum, atau kesyadahan, maka kebanyakan
mahasiswa menganggap bahwa hakim dan scjenis pekerjaan
vang mengarah kepada pengadilan Agama arau KUA, maka
lebih diminati oleh lakilaki (Wawancara kepada beberapa
mahasaiswa IAIN, fakultas Tarbivah dan Syariah IAIN
Antasari Banjarmasin).

Jadi tampaknya perbandingan jumlzh kuantitas mahasiswa
dan mahasiswi dalam kecenderungan menentukan di mana
berkuliah, adalah lebih diarahkan nﬁ:h orientasi kepada tujuan
pekerjaan atan masa depan yang lebih praktis bagi mereka
kebutuhan laki-laki dan perempuan. Perempuan lebih prakes
unruk menjadi gury, sementara tidak perakts unruk menjadi
hakim dan sejenisnya yang ditawarkan oleh fakultas Syariah.

Begitu juga pada fakultas Usuhuluddin, dibandingkan
dengan fakultas Dakwah, maka mahasiswi (perempuan) lebih
banyak berada pada fakultas Dakwah kedmbang fakuleas
Ushuluddin. Tni dimungkinkan mengingat fakultas Dakwah
lebih prakts tnimbang pada fakulas Ushuluddin. Jadi
tampaknya  perempuan  (mahasiswa  lebih cenderung
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mengangbil fakultas yang lebih mengarahkan tujuan yang lebih
praktis dalam peketjaan. Di sisi lain, dilihat dard tujuan fakultas
Ushuluddin yang mengarah kepada pencetakan ulama, maka
vang cenderung menjadi ulama pada khususnya (diketahui
secara umum) di Banjarmasin adalah laki-laki, dan jarang sckali
ulam perempuan. Oleh karena itu, kepraktisan tujuan
pendidikan ini tampaknya mempengaruhi mahasiswa dan
mahasiswa mengangbil tempat belajar dan sekaligus unmk
memberikan keberhasilan di masa depannya kelak,

Analisa gender lain yang dapat ditarik dari jumlah kuandtas
mahasiswa yang sudah lebih banyak perempuan, mengharuskan
pimpinan IAIN untuk melahirkan kebijakan yang responsif,
dalam penyediaan prasarana atau sarana misalnya. Sarana
belajar vang responsif perempuan, misalnya penempatan L.CD
vang dapar diakses perempuan. Kemudian dalam penyediaan
sarana  dan prasarana  linnya yang menunjang  aktivitas
mahasiswa di kampus seperd tempat sholat, tempat wudhu,
WC dan lain-lain. Ini peru diperhatikan, jika lebih banyak
perempuan, maka we untuk perempuan harus tersedia lebih
banyak dari pada laki-laki. Kemudian tempat wudhu untul
perempuan  harus representadve, dan seterusnya, mengingat
keterbatasan perempuan dar laki-laki harus juga diakomodasi
oleh lembaga pendidikan yang responsif gender.

Meskipun ~ secara  keseluruhan perimbangan  jumlah
kuantitas antara laki-laki dan perempuan sudah lebih banyak
petempuan, namun demikian ddak menjadikan perbandingan
yang sama antara laki-laki dan perempuan dalam kepengurusan
BEM IAIN Antasari Banjarmasin. Sebagaimana tercatat pada
Nopember 2010, bahwa kepengurusan BEM IAIN Antasari
Banjarmasin didominasi oleh laki-laki, apalagi dalam struktur
kepengurusan intinya, Kondisi ini akan tetap tidak memberikan
perencanaan atau keputusan yang berimbang terhadap hal-hal
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vang berkaitan dengan akses, partisipasi, control dan manfaat
vang diperoleh dari input dan output BEM tersebut,

Di  sisi lain, jumlsh kuandtas mahasiswa dapat
dibandingkan, mana yang paling dominan dalam mendapatkan
beasiswa, apakah berbanding antara mahasiswa dan mahasiswa,
vang secara kuantitas jumlahnya sudzh berbanding. Ini juga
akan memberikan hasil analisis terhadap kebijakan pimpinan
apakah netral gender, bias gender, atau responsive gender.

Meskipun demikian, dibanding laki-laki, maka di kampus
yang sudah berbanding jumlah laki-laki dan perempuan ini,
mercka  memiliki  kekhususan  sendiri berdasarkan
kecenderungan dan aspirasi perempuan untuk melaksanakan
lembaga kajian perempuan, yaim Lembaga Pengkajian dan
Pengajian (LPP) An-Nisa. Meskipun lembaga ini bias kepada
perempuan, karena dikhususkan kepada penngkajian  dan
pengajlan  perempuan  dan tentang  perempuan. Namun
demikian, lembaga ini sesungguhnya bukan diarahkan untuk
mencapai suatu perbandingan antara laki-laki dan perempuan,
baik secara kuantitas maupun secara kuantitas, Outpur dan
lembaga ini sangat penting untuk penyadaran kepada kajian
keagamaan dan keperempuanan. Selain im, yang perlu
diharapkan apakah lembaga ini dapat mengakomodasai
ketertinggalan kualitas perempuan untuk dapat ikut serta secara
maksimal dalam pembangunan.

2. Kebijakan Stratejik IAIN Dilihat dari Perspektif Gender

Kcebijakan starategis merupakan hal yang sangat penting
untuk melihat keberhasilan TAIN Antasari dalamm pelaksanaan
dan pengembangan program pendidikan di TAIN Antasad
Banjarmasin. Rumusan kebijakan IAIN Antasari Banjarmasin,
mulai dari Visi, misi, sasaran, tujuan dan pengembangan TAIN
Antasari dapat dinyatakan sangat netral gender. Meskpipun
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sesungguhnya pembangunan yang responsif gender (PUG)
sudah mulai ditekankan kepada seluruh lembaga Negara, dan
bahkan dalam bidang pendidikan, namun tampaknya ini masih
belum  mempengaruhi kebijakan yang dilakukan di TAIN
Antasari Banjarmasin. )

Mengingat data-data yang menunjukkan ketertinggalan
perempuan di berbagai hal, dalam penyelenggaraan pendi%?ﬂan
di IAIN, maka dalam penentuan kebijakan di IAIN sudah perlu
meninjau  persoalan-persoalan tersebut uatuk melahirkan
kebijakan-kebijakan yang responsif gender.

Kebijakan yang responsif gender merupakan  strategi
dalam pencapaian keadilam dalam seluruh aspek pembangunan,
terlebih-lebih dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, upaya
pengarusutaman gender (PUG) mendapatkan momentumnya
sckarang, berdasarkan Peraturan Mentr Keuangan No 06
tahun 2010, bahwa setiap lembaga public (pemerintah) perlu
merencanakan  Anggaran  yang Responsif Gender unmuk
mencapai keadilan gender dalam setiap bidang pembangunan.

IAIN Antasari sebagai lembaga pendidikan, maka sudah
S4ainya menyusun perencanaan dan membuat kebijakan yang
mempertimbangkan aspirasi laki-laki dan perempuan  dalam
setiap programnya, untuk mencapai hasil program pendidikan
vang adil,

3. Kondisi Akademik di I[AIN Antasari Dilihat dari
Perspektif Gender

Berdasarkan data yang digali mengenai kondisi akademik di
IAIN Antasari Banjarmasin adalah berkairan dengan proses
pembelajaran, terutama terkait dengan kurikulum, pelaksanaan
proses  pembelajaran  seperti menenmkan tujuan, mater,
melaksanakan pembelajaran dengan strategi pembelajaran yang
responsive gendet, kemudian dalam pelaksanaan evaluasi dalam
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belajar, dan penyediaan dan Ecncmpamn satana (fasilitas) atau
prasarana pembelajaran, baik fasilitas yang secara langsung
berkaitan dengan pembelajaran  (fasilitas utama} maupun
fasilitas penunjang di IAIN antasari secara keseluruhan seperti
tempat sholat, tempat wudhu, serta WC.

a. Kurikulum TAIN Antasari Banjarmasin

Terkait dengan kurikulum IATN Antasai Banjarmasin di
antaranya ada yang secara tersendi telah melaksanakan
pembelajaran gender dalam satu mata kuliah, seperti jurusan
PGMI dan program Kualifikasi di fakultas Tarbiyah IAIN
Antasar, selebihnya tidak ada yang melakukan pembelajaran
gender secara khusus.

Apakah pemahaman tentang gender atau kesadaran yang
sensetf gender sudah dilakukan oleh fakultas arau pun
dilaksankana oleh masing-masing dosen di lingkungan IAIN
Antasart Banjarmasin, akan digali dalam penelidan ini dalam
beberapa poin, antara lain dengan melihat pada: 1) materi
beberapa mata kuliah yang dianggap scharusnya menggali dan
menerapkan kurikulum atau materi yang responnsif gender
seperti Tafsir, Hadits, Ushul Figh/Fiq, SKI, dan Pskologi, baik
Psikologi pendidikan, Psikologi Hukum, Psikologi  Islam,
maupun Psikologi Dakwah. Penggalian data dalam kaitannya
dengan kurikulum ini, selain dengan teknik pengamatan
langsung terhadap dosen yang mengajar mata kuliah-mata
kuliah tersebut, juga dikroscek dengan wawancara kepada
dosen, dan mahasiswa serta menggunakan dokumentasi, sepert
materd kurikulum yang digunakan. Ada beberapa kesimpulan
dan tanggapan hasil wawancara yang digambarkan sebagai
berikut:

1) Ada pandangan yang menganggap bahwa tdak ada
perbedaan secara khusus untuk materd perkuliahan, baik
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Tafsir, Hadits, Akhlak dan Tasawuf, Figih/Masailul
Fighiyah, Psikologi Pendidikan, maupun Psikologi
Hukum, apakah untuk perempuan atau untuk laki-laki,
materi pada umunya diajarkan kepada laki-laki dan
perempuan dan harus diketahui oleh laki-laki dan
petempuan.

2) Ada pandangan bahwa mater perkuliahan yang ada lebih

dominan kegunaannya untuk laki-laki tapi tetap diajarkan
juga untuk perempuan, pembelajaran khususnya biasanya
diajarkan di LKEK.

3) Ada pandangan bahwa ada materi rertentu dalam mata

kuliah Tafsir tentang gender, bahkan dalam Al-Qur’an an-
Nisa (perempuan) lebih banyak disebut Ar-Rijal (laki-laki),
begitu juda pada materi mata Kuliah Hadits, sehingga
perlu ada penafsiran hadits yang responsive gender.
Apabila dulu tidak begiu memahami tentang keadilan
gender, maka sekarang perkembangan penafsiran atau
interpretasi  disesuaikan dengan metodologinya. Olch
karena iru, dosen perlu memahami keilmuan tentang
gender, dan memahami metode penafsiran baru yang
responsif gender, agar udak bias dalam melaksanakan
pembelajaran  terhadap terutama materi-materi yang
berkaitan dengan persoalan tersebut,

4) Ada pandangan bahwa ddak perlu membedakan antara

laki-laki dan perempuan dalam kudkulum Hukum, karena
semuanya sama saja dalam hal mendapatkan hukum.
Kebanyakan dosen tidak pernah membedakan antara laki-
laki dan perempuan dalam memperoleh materi pelajaran,
dan dalam materi pelajaran pun tidak dikhususkan kepada
laki-laki saja atau perempuan saja, jadi bisa diikuti oleh
siapa saja, tanpa pengecualian.
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5) Ada pemahaman bahwa dalam bahasan tertentu maka
diajarkan kepada yang khusus tersebut, misalnya bahasan
tentang perempuan maka diajarkan kepada perempuan
begitu juga sebaliknya, sedangkan vang agak sulit lebih
diajarkan kepada laki‘laki.

Dari beberapa pandangan tersebur, ada dosen tertentu
yang memiliki pemahaman dan kesadaran tentang konsep
gender, sehingga perlu menerapkannya dalam pembelajaran
(kutikulum), namun demikian ada juga vang ddak menganggap
petlu konsep gender dalam pembelajaran,

Selain ada jurusan tertentu yang mengajarakan mata kuliah
tentang gender, maka dari pengamatan vang penclii dalam
kaitannya dengan kurikulum, memang secara khusus tidak ada
materi yang memberikan tema atau poin secara khusus dalam
kurikulum yang berkaitan dengan isu gender, misalnya khusus
berkaitan dengan laki-laki atau perempuan, amau pemanfataan
metode keilmuan yang responsive gender. Namun demikian
apabila diamati secara mendalam, sesungguhnya banyak mata
kuliah yang perlu memberikan bahasan atay yang dapat dimuat
dengan materi gender, tujuan ataupun metode keilmuan yang
sensetif gender. Ini dapar dilakukan secara insert, atau sekaligus
dapat diselipkan  dalam materi, tujuan, atay metode
pembelajaran yang digunakan oleh dosen untuk mencapai
pemahaman dan kesadaran akan keadilan gender.

Materi-mareri  pelajaran tersebut adalah: Pertama pada
materi Sejarah  Peradaban  Islam yang membahas tentang
sejarah perkembangan Islam, keimuan dan umat Islam dar
Zaman Klasik, Pertengahan dan Modern. Dj sini sering dosen
tidak memperhitungkan materi tentang ulama perempuan,
peran serta perempuan dalam perkembangan sejarah, dalam
peran keimuan, dalam peran kepemimpinannya atau perannya
dalam perkembangan Islam dan umat Islam. Dengan demikian,
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pada akhirnya seolah-olah perempuan tdak pernah terlibat
dalam perkembangan sejarah umat Islam. Dosen secara mater
maupun metodologi keilmuan dan pembelajaran SPI sering
tdak sensetif gender, meskipun yang mengajarnya adalah
perempuan sendiri. :

Kedna padamata kuliah Tafsit; ada materi-materi tafsi yang
menunjukkan kekhususan untuk laki-laki dan perempuan, maka
perlu disajikan secara repserentatf, misalnya tentang peran ibu
dalam pengasuhan anak (pendidikan) kemudian peran Bapak
dalam pengasuhan anak (pendidikan) seperd ayat-ayat tentang
Lugman. Kemudian di sisi lain, dosen perlu  memiliki
kompetensi metode tafsir yang modern sekaran misalnya
pemahaman tentang kesetaraan dan keadilan gender, yang tidak
lagi menerjemahkan atau menafsirkan ayat secara harfiyah, akan
tetapi  menerjemahkan  dengan pendekatan  secara
komprehensiif ~melingkupi kemampuan  berbagai aspek
keilmuan.

Ketiga pada mata kuliah Imu/Hadits; Hadits menjadi dasar
vang kedua menentukan hukum dan penjelasan tentang Islam.
Sering penafsiran hadits dilakukan secara harfiyah, sehingga
menghasilkan  pemahaman yang  menyudutkan  atau
mendiskriminasi tethadap perempuan, padahal dalam Alquran
sendii Allah tidak membedakan seluruh ummatnya kecuali
dalam  ketaqwaan. Oleh karena i, perlu  pemahaman
metodologi  komprehensif  dalam  Tlmu/Hadits sehingg
memberikan pengajaran yang benar terhadap mata kuliah ini.

Keeprpar pada mara” Kuliah Ushul/Figh; mata kuliah ini
sangat penting memberikan pembelajaran  terkait dengan
ketentuan beribadah umat Islam. Oleh karena itu, perlu
mempertimbangkkan materi yang berbamding untuk laki-laki
dan untuk perempuan, misalnya terkait dengan imam,
bagaimana apabila imam laki-laki, kemudian bagaimana caranya
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imam  perempuan  dan  lin  sebagainya.  Kemudian
pertimbangan-pertimbangan metodologi yang tepat dalam
menjelaskan  ketentuan-ketentuan  ibdah  yang  melihat
kepentingan baik laki-laki maupun perempuan.

Kelima pada mam kulizh psikologi, baik pendidikan,
dakwah, Ushuluddin, maupun Syariah, masing-masing terdapat
kekhasan tersenid. Mata kuliah ini akanmemberikan warna
tersendirl, karena psikologi adalah ilmu prilaku atau akriviras
yang mendasari antara laki-laki dan perempuan, Dalam hal ini
dosen perlu memiliki wawasan yang luas terkait dengan gender,
Ham, dan lain-lain, schingpa membetikan dasar yang
komprehensif dan tetap serta sensedf gender. Memberikan
pemahaman  psikologis yang tidak lagi tradisional, tetapi
berdsarkan metodologi keilmuan yang sensetif gender.,

Selain mata kuliah-mata kuliah tersebut, masing-masing
dosen perlu mengkaji kembali kelavakan isi kurikulum
berdasarkan kepentingan dan perkembangan keilmuan serta
sensetif gender, baik secara materi, tujuan, maupun dengan
dasar metodologi keilmuan yang dijadikan dasar pembelajaran
oleh masing-masing dosen.

Lebih lanjut penting sekali perimbangan laki-laki dan
perempuan dalam pertimbangan kudkulum, mareri apa yang
neral, yang lebih diarahkan untuk laki-laki atau diarahkan unmk
perempuan. Perimbangan komopen materi tersebut sanagt
penting peimbangannya, sehingga dapat mengakomudasai
kebutuhan laki-laki dan perempuan dalam materi pelajaran
(kurikulum).

b. Proses Pembelajaran di IAIN Antasari Banjarmasin

Proses pembelajaran  atau  pelaksanaan pembelajaran
merupakan kegiatan int dalam program pendidikan di TAIN
Antasari Banjarmasin. Oleh karena i, kegiatan ini merupakan

114

kegiatan yang sangat penting dalam program pendidikan di
L{%N in{asfri dal%rn ptlaksfnaan program pendidikan untuk
melahirkan outpun yang sensedf gender. ‘

Terkait dengan penggalian data pada kegiatan proses
pembelajaran adalah terkait dengan cara dosen atau strategi
atau metode dosen dalam mengajar, kemudian pelaksanaan
evaluasi dalam pembelajaran itu sendir. Apakah pelaksanaan
proses pembelajaran ini sudah sensedf gender atau belum
penulis gali dengan cara pengamatan langsung, dan dikroscek
melalui wawancara kepada beberapa dosen di IAIN Antasari
pada 4 fakultas Tarbiyah, Syarah, Ushuluddin, dan Fakultas
Dakwah.

Data untuk menggali informasi ini digali melalui beberapa
hal, yaitu: 1) terkait dengan kegiatan diskusi, penempatan
duduk mahasiswa, pemberian tugas, memberikan modvasi,
menggunakan metode belajar, apakah mengarah kepada laki-
laki atau perempuan. Atau apakah proses pembelajaran yang
dilaksanakan sudah mengakomudasikah aspirasi laki-laki dan
perempuan.

Terdapat  beberapa  pandangan  dalam penerapan
pembelajaran yang resposif gender yang disimpulkan daeri
beberapa dosen yang menjadi informan dalam penelitian ini,
rain:

} a) Ada pandangan bahwa tidak harus ada perbedaan dalam
pemberian tugas, pengaturan tempat duduk mahasiswa,
diskusi serta dalam memberikan motivasi kepada
mahasiswa.

b) Ada pandangan bahwa mungkin permasalahan yang ada
kurangnya kemampuan perempuan dibanding laki-laki,
dalam merespon pelajaran maka lebih akaf laki-laki,
namun demikian terkadang dalam bobot (kualitas) lebih
bagus perempuan
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),

k)

Ada pandan bahwa pengaruran tempat  duduk
mahasﬁ*wa tt‘.‘r%i?ﬁh mereka ricmﬂihf menentukan sendir,
jadi tidak ada unsure yang bias. N
Dalam pelaksanaan pembelajaran seperti lafsir, Al
Qur'an maka terdapat kendala pada perempuan, karena
perempuan mengalami haid (berhalangan), schingga sulit
dalam proses pembelajaran. .

Ada anggapan bahwa laki-laki lebih bagus dalam
merespon/menanggapi dalam proses pembclajaran.

Tidak perlu perbedaan antara laki-laki dan perempuan,
karena mereka diberikan kesempatan yang sama. ]
Ada pandangan yang harus mengarur tempat duduk laki-
laki sejajar dan dalam pemberian fugas percmpuan
sekelompok dengan perempuan dan laki-laki sekelompok
dengan laki-laki agar terhindar dani finah;

Ada pandangan yang menganggap sebaliknya, bahwa
kebanyakan perempuan  yang  lebih merespon/
menanggapi. . .

Ada pemahman, bahwa meskipun ada materi yang
khusus (berbeda antara laki-laki dan perempuan), akan
tetapi dalam pembelajaran tetap sama diajarkan kepada
aki-laki dan perempuan. -
t’lda pemﬂhl;:mﬂn,Pbﬂhwa membedakan laki-laki  dan
perempuan dalam proses pembelajaran, materi pelajaran,
atau tempat duduk, atau dalam pemberian tugas
menunjukkan ketidakadilan, karena 'konsepnya sama
saja(keadilan); sama-sama saja/scbanding antara lak-laki
dan perempuan. ‘

ﬁdap pandpzmgnn bahwa dalam memberikan contoh
misalnya yang berkaitan dengan perempuan maka
contohnya  perempuan begitu juga sebaliknya yang
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betkaitan dengan laki-laki maka contohnya laki-laki; ini

tidak ada perbedaan/sama saja.

Perbedaaan-perbedaan tersebut bervariasi sesuai dengan
pemahaman mercka terhadap pembelajaran yang responsif
gender. Di antara dosen, ada yang menganggap harus netral
dalam melaksanakan pembelajaran, dan mahasiswa serta
mahasiswi harus diar;igap tidak berbeda. Ada pula yang
membedakan, bahwa laki-laki lebih akdf sedangkan perempuan
kurang akdf, namun demikian masih belum mengakomudasi
mercka dengan pembelajaran yang responsif gender. Di
samping itu, bahkan ada yang sangat bias, menganggap
keragaman laki-laki dan perempuan dapat menimbulkan fitnah.
Ini tentu saja  dilatarbelakangi  oleh pemahaman  yang
berpendapat  tersebut  terhadap  konsep  gender dan
pembelajaran yang responsif gender.

Selain dikroscek kepada beberapa dosen, terkait dengan

proses pembclajaran ini, dilakukan juga kroscek kepada
beberapa mahasiswa. Hal ini, agar data yang diperoleh dapat
disajikan dengan lebih komprehensif. Hasil dari tanggapan
mereka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a} Ada kesadaranan bahwa ada penerapan pembelajaran
yang tdak responsif (tidak adil), di mana dalam
pelaksanaan diskusi lebih mengarah ke mahasiswa laki-laki
karena perempuan lebih pendiam; ,

b) Sebaliknya ada yang berpandangan bahwa pengelolaan
kelas dan diskusi lebih diarahkan kepada perempuan,
karena mahasiswanya lebih banyak perempuan daripada
mahasiswa laki-laki;

c) Yang lebih menonjol dalam kelas adalah yang lebih

berperan dalam diskusin dan yang lebih dominan it
adalah laki-lakd;
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d) Pada umumnya berpandangan bahwa tdak perlu ada
perbedaan guru dalam pengelolaan  kelas, pemberian
tugas, dalam mengarahkan diskusi, atau dalam
memberikan motivasi kepada laki-laki dan perempuan.
Pandangan  tersebut  dapar  diklasifikasikan, bahwa

pelaksaaan pembelajaran tdak adil; ada yang menggagap lebih
berpihak  kepada laki-laki saja, karena permpuan kurang
memberikan respon; ada yang menganggap lebihberpihak
kepada perempuan karena perempuan lebih besar jumlahnya;
kemudian ada mmenganggap lebih berpihak kepada yang
dominan dalam diskust saja. Selebihnya menganggap bahwa
pembelajaran dilaksanakan secara netral, tidak membedakan
laki-laki dan perempuan.

Dosen  yang responsif gender akan menerapkan
pembelajaran dengan melihat pada persoalan mana yang lebih
memerlukan, misalanya diberikan modvasi lebih besar, mana
yvang memerlukan pembinaan lebih intensif, atau hal-hal yang
spesifik untuk mengembangkan kesamaan dan pcrsamaan,‘agnr
odak terjadi kesenjangan vang jauh antara mahasiswa dan
mahasiswi.

Mahasiswi meskipun lebih banyak secara kuantitas, namun
dalam proses pembelajaran seperd dalam diskusi dan lain-lain,
ternyata kurang akdf tinimbang laki-laki. Seorang dosen harus
memahami kondisi tersebut, apakah hal tersebut disebabkan
oleh persoalan budaya, misalnya bahwa perempuan pemalu
atau hal-hal yang melatarbelakanginya, maka dosen harus peka
tethadap persoalan ini, schingga dapat melaksanakan
pembelajaran dengan bijak, atau kebijakan yang responsif
gender. ’

Dalam penelitian ini, meskipun ada beberapa dosen vang
memahami dan menerapkan strategi dan metode pembelajaran
tesponsif gender, namun pada umumnya masih banyak yang
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masih belum memahami pembelajaran yang responsif gender,
atau pada umumnya netral gender, dan bahkan menganggap
udak perlu proses pembelajaran yang responsif gender.

Perimbangan dosen antara laki-laki dan permpuan sangat
pentng dalam pelaksanaan pembelajan, dalam membenkan
pandangan atan masukan terhadap kurikulum, pelaksanaan
pembelajaran, dan lain-lain. Ini mengingat bahwa yang mengert
dengan persoalan laki-laki adalah laki-laki juga, sedangkan yang
mengerti persoalan perempuan adalah perempuan itu sendin.
oleh karena i, untuk pencapaian tujuan pcndidikan sccara
maksimal, perlu mempertimbangkan keseimbangan anrara laki-
laki dan perempuan.

c. Fasilitas Belajar di IAIN Antasari
1) Fasilitas Utama

Untuk melihat berbagai penyediaan dan pemanfaatan
media sebagai fasilitas utama dalam proses pembelajaran, maka
dalam peneliian ini diarahkan dengan wawancara kepada
beberapa dosen dan mahasiswa membernkan, selain
pengamatan yang dilakukan oleh penelid.

Ada dua anggapan terkait dengan sarana dan prasarana
belajar yang sensetif gender, oleh dosen dan mahasiswa IAIN
Antasari, yaitu a) bahwa ddak perlu mempertimbangkan
kepentingan atau keterbatasan laki-laki dan perempuan.
Perempuan harus dapat bersaing dengan laki-laki, karena
masalahnya ada pada perempuan sendiri yang kurang mampu
tinimbang laki-laki. Oleh karena itu perlu upaya pengembangan
kualitas perempuan sendiri dan kesadaran perempuan dalam
kompetensi ini; dan b) umumnya tanggagapan menyatakan
bahwa penyediaan dan penempatan sarana dan prasarana
pembelajaran sudah adil.
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Tanggapan  tersebut  masih  belum memperhatikan
penempatan media belajar secara maksimal, misalnya dalam
penemppatan LCD  di atas  (tempat yang tnggi), lebih
membatasi keterbatas perempuan dalam mengaksesnya. Di sisi
lain, penempatan kantor, penyedinan meja dosen, juga sama
sekali tidak didasari olch aspirasi kebutuhan perempuan
terhadap tempat lebih layak dan representative  lebih
diperlukan. Ini misalaya dikarenakan perempuan mengalami
proses kodrati yang mengharuskannya memiliki arribur yang
lebih  banyak, misalnya kepentingannya kedka dosen
perempuan mengalami haid (menstruasi), kemudian ada dosen
perempuan yang hamil, atau baru melahirkan. Kondisi-kondisi
tersebut tidak dapat disamakan dengan kondisi-kondisi orang
vang normal, sehingga memerlukan pemenuhan media yang
maksimal terhadap kebutuhan mereka.

Ketika persoalan tersebur dikroscek dengan beberapa
mahasiswa, maka ditanggapi dengan beberapa tanggapan,
bahwa persoalan pemanfaatan perempuan terhadap sarana dan
prasarana belajar utama khususnya sangat kurang dibanding
laki-laki. Pada umumnya sisebutkan persoalannya bukan karena
keterbarasan  dalam mengakses, karena penyediaan dan
pencmpatannya yang belum maksimal, namun juga lebih
dikarenakan kepada persoalan  perempuan vang tertinggal
ketimbang laki-laki.

Ini menjadi rekomendasi yang sangat penting bapi
pimpinan TAIN untuk membetikan solusi terkait dengan
pengembangan kualitas dosen perempuan dalam menggunakan
media pembelajaran dengan lebih baik.

2) Fasilitas Penunjang

Selain fasilitas pembelajaran utama, dalam penelitian inj
digali pula berkaitan dengan fasilitas pendukung, baik
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pemanfaatannya terkait dengan kepentingan dosen dan terkait
dengan mahasiswa, Fasilitas ini seperti tempat sholat, mesjid,
tempat wudhu, dan WC. Fasilitas ini bak yang berada di
Kantor-kantor, di Mesjid, maupun di sekitar gedung atau di
sekitar ruang belajar. :

a) Tempat Sholat

Tempat sholat terutama mesjid, perempuan diberi tempat
yang sangat sedikit dar ruangan mesjid terdapat tempat
mukena, namun tidak terdapat tempat untuk menukar pakaian.
Ruangan ini sepertinya belum memberkan ruangan yang
representative bagi perempuan yang sangat banyak di kampus
ini untuk berbadah, di mana sebelum melakukan sholar, maka
perempuan tetlebih dahulu mempersiapkan diri untuk sholat
sepert harus menukar pakaian, yang harus berhati-hati di
ruangan yang sempit ini agar tidak kelihatan auratnya. Oleh
karena itu, memang nampaknya sedikit dosen perempuan atau
pun mahasiswi memilih untuk sholat berjamaah di mesjid ini
karena ruangan yang tdak representative. Kebanyakan dosen
memilih tempat sendiri sholat di kantor atau di ruangan secara
khusus untuk dapat melakukan sholat dengan lebih nyaman
dan khusu. Akan rtetapi bagi mahasiswi, memang nampak
memiliki kendala dalam melakukan sholat dengan leluasa
karena mereka tidak memiliki tempat yang lebih khusus,

b) Tempat Wudhu

Ada terdapat tempat (wudhu) yang dapat digunakan untuk
berwudhu, misalnya di mesjid IAIN sendid, di Gedung PSB
vang baru, atau di Lantai bawah Rekrorar, atau sering
mahasiswa atau dosen juga menggunakan WC sekaligus untuk
tempat berwudhu.
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Tempat wudhu di mesjid IAIN sudah representatve
untuk perempuan, karena tempatnya secara khusus dan
terrurupp sehingga dapat melindungi aurat perempuan yang
kebetulan memiliki keterbatasan dalam pakaian dan aurat
(kodrat perempuuan). Kemudian tempat wudhu di rekrorat di
lantai bawah, terdapat tempat wudhu yang representative,
disediakan secara khusus dan tertutup untuk perempuan,
schingga tempat ini dapat digunakan oleh perempuan dengan
leluasa dan lebih nayaman dan khusuk.

Adapun tempat wudhu di tempat-tempat lainnya, sepert
di PSB, ada keran air dan tempat wudhu yang sering
digunakanan dan dapat digunakan oleh perempuan, namun
demikian tidak representative, karena penempatannya tinggi
schingpa untuk mencuci kaki perempuan yang selalu memakai
rok yang panjang lebih kesulitansedangkan untuk laki-laki,
karena mereka memakai celana panjang schingga tempat
wudhu ini tidak member kesulitan. Dengan demikian tempat
wudhu yang tinggi seperti ini tdak representative gender. Ke
depan perencanaan pembangunan fasilitas atau sarana seperti
ini harus diperhatikan.

Tempat-tempat  wudhu  yang  disediakan  tdak
representative sepert ini, pada akhirnya membuat para dosen
petempuan serta mahasiswa lebih memilih WC unrwuk sekaligus
tempat untuk berwudhu. Di antaranya karena menganggap ini
darurat, agar mercka dapat tetap menjaga aurat maka lebih
memilih WC sebagai tempat wudhu.

c) WC
Fasilitas atau sarana yang sangat pentng dalam
mendukung proses pembelajaran juga adalah WC. Apalagi

apabila harus berada di kantor atau di kampus dari pagi pada
jam 09.00 sampai dengan jam 16.00. laki-laki dan perempuan
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sangat memerlukan ketersediaan WC yang banyak. Khususnya
berkaitan dengan perempuan, secara kodrati ada perempuan
yang sedang menstruasi (haid), ketka dalam kondisi ini maka
keperluan perempuan di dalam WC unwk menukar atau
menggand pakaian dan terkait dengan kepentingannya tersebut,
lebih besar dar perempuan yang seding ddak mesnstuasi
apalagi di banding laki-laki. Keperluan perempuan di sisi lain,
adalah untuk menutup aurat dan pakaian perempuan, schingga
penyediaan WC dan atribut WC untuk menaruh pakaian, tas
dan lain-lain.

Penyediaan WC di mesjid IAIN Antasad unmk
perempuan sama sekali ddak layak untuk perempuan, baik
atrubutnya, kemudian letaknya yang berada di samping jalanan,
kemudian bersampingan dengan WC laki-laki, yang agak sulit
untuk menggunakannya bagi perempuan, kecuali apabila
sedang benar-benr kosong dar para laki-laki yang sedang
berkeliling atau berwudhu di sana. Kemudian penyediaan we di
tempat pembelajaran lainnya masih belum representative
gender. WC yang sudah layak penyediaannya hanya di ruang
rektorat IAIN Antasar lantai [ dan Lantai 3, meskipun masih
belum benar-benar representatif, karena WC perempuan
kuncinya rukak dan tdak terdapat atrbut untuk menarh tas
dan pakaian.

Terkait dengan kepetingan terhadap sarana-prasarana baik
yang langsung berkaitan dengan belajar, maupun sarana yang
mendukung  proses pembelajaran  di IAIN  Antasad
Banjarmasin, maka pimpinan yang bijaksana harus memiliki
pertimbangan yang strategis untuk memberkan pemenuhan
terhadap hak-hak penggunanya dengan maksimal. Kebijakan
tersebut adalah berdasarkan pada kebijakan yang responsif
gender.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penyajian dan hasil analisis data maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kondisi sumber daya manusia dosen, pejabat, Senat, dan
karyawan di JAIN Anwsari menunjukkan bahwa jumlah
laki-laki lebih besar dari pada perempuan, baik secara
kuanttas, mavpun dilihat dari kualitas pendidikan.
Kemudian  jumlah  kuantitas mahasiswa  secara
keseluruhan, lebih besar jumlah mahasiswi (PR)
tnimbang mahasiswa (LK). Terkait dengan data ini,
dapat dilihat berdasarkan data terpilah antara laki-laki
dan perempuan.

2. Kebijakan strategic IAIN Antasari belum memanfaatkan
dara terpilah untuk menyusun kebijakan yang responsif
gender, termasuk dalam  pola  rektuitmen dosen,
karyawan, dan mahasiswa, Kebijakan yang berjalan
tergolong dalam katagori netral gender, Dalam hal ini
laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama
untuk  mendapatkan akses, manfaat, kontrol dan
parusipasi dari kebijakan yang ada.

3. Kondisi akademik belum mengintegrasikan
pengarusutamaan  gender dalam  kutikulum, proses
pembelajaran, dan penyediaan dan penempatan fasilitas
vang tersedia.
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4. Belum ada strategi yang jelas dalam mendukung
pengarusutamaan gender di lingkungan IAIN Antasan
Banjarmasin.

A, Rekomendasi

Beberapa hal yang menjadi rekomendasi terkait dengan
hasil penelitian ini antara lain:

1. Perlu terus dikembangkan pemilahan data antara laki-laki
dan perempuan, tidak hanya berdasarkan hasil seleksi
masuk dan mahasiswa yang terdaftar saja, tetapi meliput
pula hasil evaluasi akhir pembelajaran.

2. Dara rerpilah yang tersedia menjadi dasar untuk membuat
perencanaan kebijakan yang responsif gender.

3. Perlu  disusun  strategi yang lebih jelas dalam
pengarusutamaan gender di lingkungan IAIN Antasad
Banjarmasin, untuk selanjutaya dapat menyusun anggaran
pendidikan yang responsif gender.
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